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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setelah rezim Orde Baru jatuh dan berganti dengan pemerintahan era
Reformasi, isu-isu seperti kebebasan untuk bersuara atau menyampaikan pendapat
mulai mendapatkan tempat, salah satunya adalah dengan mulai diminatinya masalah-
masalah politik disekitar tahun 1965 yang sebelumnya dianggap sebuah kesalahan
atau dosa politik. Pada era Reformasi, kajian mengenai peristiwa 1965 semakin
diperdalam dan justru menguak tanda tanya besar, seiring dengan munculnya
kesaksian-kesaksian baru yang berlawanan dengan apa yang diberitakan oleh
pemerintah Orde Baru.

Era Reformasi, penulisan tentang tindak kekerasan tahun 1965/1966 menjadi
salah satu alternatif dalam melihat sejarah Indonesia secara lebih lengkap. Para
korban tindak kekerasan politik secara perlahan mulai membuka diri untuk
menceritakan pengalaman politik mereka dengan lebih terbuka. Salah scorang dari
tahanan politik rezim Orde Baru adalah Adam Datuk (Dt) Putih.

Adam Dt. Putih merasakan tindakan diskriminasi pemerintahan Orde Baru
dalam hak untuk kebebasan berbicara dan berpendapat, juga merasakan tindakan
diskriminasi lainnya. Adam Dt. Putih adalah bekas tahanan politik golongan B ketika

di penjara Pariaman yang ditaban dan oleh Pemerintah Orde Baru dengan tuduban




Batasan temporal skripsi ini adalah meliputi tahun 1958-1999. Tahun 1958
dijadikan sebagai batasan awal karena pada tahun ini Dt. Putih mulai masuk dan
menjadi anggota Pemuda Rakyat (PR). Batasan akhir di ambil tahun 1978 karena

tahun ini merzpakan tahun kebebasan bagi para Tapol (Tahanan Politik).

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian adalah untuk melihat bagaimana latar belakang
perjalanan kehidupan Adam Dt. Putih sebagai seorang anggota Pemuda Rakyat dan
penghulu pucuk di lingkungan masyarakat Pasie Laweh hingga di penjara saat terjadi
penumpasan anggota PKI dan Organisasi Massanya, serta tindakan diskriminasi yang
dirasakan Adam Dt. Putih saat di Penjara sampai menjadi seorang Eks-Tapol.

Hasil dari studi ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan sumbangan
bagi studi penelitian biografi seorang tokoh politik. Studi ini sangat bermanfaat bagi
penulis sendiri, dan dapat menghasilkan referensi pendukung dan pembanding dalam
melihat persoalan dalam kajian biografi seorang tokoh politik. Serta Memperkaya
penulisan tentang sejarah lokal di Sumatera Barat dan diharapkan akan dapat
memberikan sumbangan atau pemahaman baru masalah Pemuda Rakyat (PR) bagi

masyarakat umum, terutama bagi masyarakat Sumatra Barat dan peminat sejarah.



E. Metode penelitian dan Bahan Sumber

Metode penelitian yang dipakai adalah metode sejarah yang meliputi empat
tahap, yaitu: tahap heuristik atau pengumpulan data, kritik sumber, interpretasi dan
penulisan (historiografi). Semua unsur tersebut merupakan hal penentu untuk
mendapatkan karya sejarah yang ilmiah.

Tahap pertama (heuristik) merupakan tahap pengumpulan data untuk
mendapatkan sumber-sumber yang mendukung penulisan ini, baik berupa sumber
primer dan sumber sekunder dengan melakukan penelitian perpustakaan dan studi
lapangan (wawancara). Sumber tertulis didapat dari studi pustaka yang dilakukan di
perpustakaan Jurusan Sejarah, Perpustakaan fakultas Ilmu Budaya, Perpustakaan
Pusat Universitas Andalas, Perpustakaan Daerah Sumatra Barat, Koleksi Pribadi
berupa arsip-arsip dan dokumen Adam Dt. Putih.

Selain sumber tertulis, data-data juga dilengkapi dengan sumber lisan yang
menggunkan metode sejarah lisan yang didapat melalui wawancara. Penggunaan
metode sejarah lisan untuk studi ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran
mengenai situasi pada saat itu, yang dirasakan oleh sitokoh yang mungkin tidak
terekam dalam sumber-sumber tertulis.

Dalam menilai kebenaran yang terkandung dalam wawancara lisan, seorang

penulis harus menggunakan prosedur yang sama seperti saat menilai kebenaran
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dokumen tertulis'®. Sejarah lisan bukan hanya teknik untuk melengkapi kekurangan-
kekurangan dari rekaman tertulis'”.

Menurut Paul Thompson:

“Sejarah lisan telah mengubah seluruh watak penulis sejarah; “dengan
menampilkan bukti-bukti baru dari bawah, dengan memindahkan fokus
[penyelidikan sejarah] dan membuka wilayah penyelidikan baru, dengan
menantang sejumlah asumsi dan penilaian yang selama ini dipegang oleh
segjarawan, dengan memperhatikan  kelompok-kelompok  orang
diabaikan”."*

Sedangkan menurut Kuntowijoyo: Penggunaan sejarah lisan dapat
memberikan keterangan yang lebih jelas dan tepat, disamping juga dapat dengan
cermat melukiskan kandungan emosional dari penutur sejarah.'’Wawancara juga
dilakukan dengan Istri, anak-anak Adam Dt. Putih dan masyarakat sekitar tempat
tinggal Adam Dt. Putih di Pasie Laweh dan kampung Bisati Kecamatan VII Koto
Sungai Sarik, serta masyarakat Lubung Alung.

Tahap kedua adalah kritik sumber. Tahap ini merupakan tahap penyeleksian
sumber-sumber yang diperoleh meliputi atas otensitas sumber (kritik ekstern) dan

kredibilitas sumber (kritik intern)”’. Semuanya ini dilakukan untuk menjadikan

semua sumber itu mendekati kebenaran.

®john Rossa, Ayu Ratihg & Hilmar Farid, (Ed) » Tahun yang tak pernah berakhir 1963;
memahami pengalaman korban 657, (Jakarta; Lembaga Studi dan Advokasi Masyarakat (ELSAM)
bekerja szgna dengan Tim Relawan untuk Kemanusian Institut Sejarah Sosial Indonesia, 2004}, him.2

Ibid., hlm.5

'8 panl Thompson, “ The Voice of the Past”, ( Oxford: Oxford University Press, 1978), hal.
7-8, lihat John Rossa, Ayu Ratihg & Hilmar Farid, (Ed) ” Tahun yang tak pernah berakhir 1965;
memahami pengalaman korban 657, (Jakarta; Lembaga Studi dan Advokasi Masyarakat (ELSAM)
bekerja sama dengan Tim Relawan untuk Kemanusian Institut Sejarah Sosial Indonesia, 2004), him.8

' Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, ( Yogyakarta: PT. Tiara Wicana, 1994 ) him. 32.

% Ibid.

10



Tahap ketiga adalah interpretasi atau analisa sintesa sumber-sumber. Data-
data yang telah diseleksi dari sumber-sumber primer maupun sumber sekunder
tersebut, dihimpun dan nantinya diinterpretasikan dan kemudian dituangkan dalam
bentuk penulisan sejarah yang bersifat deskritif analitis.

Tahap keempat adalah penulisan atau historiografi. Penulisan ini akan
menghasilkan sebuah karya sejarah yang ilmiah dalam bentuk skripsi. Selain itu
sebuah penulisan ini bertujuan untuk mengambarkan bagaimana sosok seorang tokoh

Pemuda Rakyat dan PK] yang pernah menekam di Penjara Pariaman.

F. Sistematika Penulisan

Penulisan ini dibagi dalam beberapa bab dan masing-masing bab dibagi atas
sub bab untuk memperoleh gambaran yang lebih.

Bab I, pendahuluan berisikan latar belakang masalah, pembatasan dan
perumusan masalah, tujuan masalah dan manfaat penelitian, kerangka analisa, metode
penelitian dan bahan sumber, serta sistematika penulisan. Bab ini menerangkan
bagaimana penulis mencoba menjelaskan latar belakang dari penulisan ini.

Bab II, pada Bab ini membahas latar belakang kehidupan Adam Dt. Putih.
Bab ini membahas tentang tempat kelahiran, kehidupan sosial, budaya masyarakat
Pasie Laweh, masa kecil dan pendidikan, latar belakang keluarga, sosial dan budaya,
dan pengakatan Adam Dt. Putih menjadi seorang “Penghulu pucuk” diusia

muda,bekerja di Dinas Kehutanan serta bergabung dengan Pemuda Rakyat.
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BABII

LATAR BELAKANG KEHIDUPAN ADAM DT. PUTIH

A. Adam Dt. Putih: Pasie Laweh Tempat Kelahiran

Kecamatan Lubuk Alung terdiri dari sepuluh nagari yaitu: Balah Hilir, Sungai
Abang, Pasar Lubung Alung, Singguling, Punggung Kasik, Pasie Laweh, Air Tajun,
Sikabu, Koto Buruk dan Salibutan'. Nagari Pasie Laweh merupakan bagian dari
Kecamatan Lubung Alung Kabupaten Padang Pariaman. Nagari Pasie Laweh
mempunyai luas wilayah 30.24 Km?.

Sebelah utara Kenagarian Pasie Laweh berbatasan dengan Nagari Anduriang,
sebelah selatan berbatasan dengan Nagari Ampek Lingkung, sebelah barat berbatasan
dengan Nagari Parit Malintang yang, sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten
Solok. Nagari Pasie Laweh ini mempunyai 5 jorong diantaranya yaitu: Jorong
Sakayan, Jorong Kampung Kalawi, Jorong Padang Pulai, Jorong Kampung Pondok
dan Jorong Galapuangz.

Nama Pasie Laweh menurut cerita yang berkembang ditengah masyarakat saat
ini ialah, Pasie berarti “tepian sungai” sedangkan Laweh berarti “luas™.® Kalau

diartikan Pasie Laweh berarti tepian sungai yang luas. Melihat dari luas wilayahnya,

' Kantor Camat, Kecamatan Lubung Alung

? Kantor Wali Nagari Pasie Laweh

* Wawancara dengan Awaludin dikampung Pasie Laweh pada tanggal 27 Oktober 2011.
Menurut cerita yang di dapat Awaludin dari orang tua dan neneknya, dan cerita ini sangat dipercaya
oleh masyarakat Pasir Laweh pada umumnya. Awaludin bekerja sebagai petani. Saat ini Awaludin
telah berumur 86 tahun.
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Kanagarian Pasie Laweh merupakan nagari yang terluas diantara nagari-nagari yang

berada di Kecamatan Lubung Alung.

Dari segi topografi, Nagari Pasie Laweh memiliki dua tipologi yaitu: wilayah
perbukitan dan lembah atau daratan. Daerah daratan meliputi areal pertanian yang
luas dan pemukiman penduduk. Luas pertanian mencapai tiga perempat dari luas
daerah Nagari Pasie Laweh dan dibentangi oleh sungai Batang Anai. Daerah Pasie
Laweh memiliki tanah yang subur dimana daerah ini dibentangi oleh sungai besar
yang bernama Batang Anai. Batang Anai di jadikan sumber air bagi masyarakat untuk
mengaliri pertanian dan keperluan sehari-hari.

Nagari Pasie Laweh memiliki 5 sukwkaum yang diantaranya: Suku
Sikumbang dengan gelar Datuk/Penghulu Datuk Putih, Suku Koto dengan gelar
Datuk/Penghulu Datuk Mudo, Suku Jambak dengan gelar Datuk/Penghulu Datuk
Majo Basa, Suku Panyalai dengan gelar Datuk/Penghulu Datuk Manenjun dan Suku
Tanjung dengan gelar Datuk/Penghulu Datuk Rajo Mangkuto.*

Kehidupan sosial masyarakat Pasie Laweh melakukan berbagai kegiatan yang
dilaksanakan oleh setiap masyarakat setempat. Melakukan hubungan sosial,
masyarakat Pasie Laweh biasanya melakukan kegiatan gotong royong dalam berbagai
hal seperti: ketika menanam padi atau pun saat memanen padi, memberikan bantuan

terhadap para pemuda yang ingin pergi merantau dalam bentuk pembekalan lahir dan

4 Kantor KAN (Kerapatan Adat Nagari) Pasie Laweh Kecamatan Lubung Alung
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bathin, serta masih banyak kegiatan yang dilakukan masyarakat setempat dalam
menjalin hubungan sosial.’ ‘

Masyarakat Pasie Laweh pada umunya bermata pencarian sebagai petani.
Selain itu ada pula sebagian masyarakat di Pasie Laweh yang berkebun, kerajinan dan
berdagang. Keadaan topografi yang dikelilingi perbukitan, maka kebanyakan pemuda
di Pasiec Laweh pergi merantau sebagai pedagang. Pada umumnya masyarakat di
Kenagarian Pasie Laweh bermata pencarian sebagai petani.®

Aktifitas masyarakat Minangkabau tidak terlepas dari surau.” Dimana surau
bagi masyarakat Minangkabau merupakan sesvatu yang sangat penting dalam
kehidupan bermasyarakat, sebab surau merupakan tempat bagi masyarakat
Minangkabau untuk belajar mengaji dan ilmu agama. Bagi anak laki-laki di
Minangkabau, surau merupakan tempat bagi mereka untuk menuntut ilmu agama dan
ilmu beladiri, selain untuk belajar ilmu agama dan ilmu beladiri “suran” juga
berperan sebagai tempat tinggal bagi murid laki-laki.

Sistem kekerabatan yang dipakai di Minangkabau, menempatkan anak wanita
sebagai anak kesayangan oleh keluarga dan dibuatkan kamar sendiri dirumah orang
tuanya. Sedangkan anak laki-laki disuruh tidur di surau bersama teman-teman
sebayanya. Begitu juga bagi masyarakat Pasie Laweh, setiap suku/kaum di Pasie

Laweh tujuan membangun surau selain untuk ibadah, surau juga berfungsi untuk

* Wawancara dengan Mzak India, di nagari Pasie Laweh Kecamatan Lubung Alung pada
tanggal 29 Februari 2012

¢ Op. cit

7 Surau merupakan nama lain dari mushala yang dijadikan sebagai teman mengaji dan belajar
ilmu agama bagi masyarakat Minangkabau.
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mengembangkan kehidupan beragama bagi anak kemenakan. Selain sebagai tempat
berlajar ilmu agama surau di Kenagarian Pasie Laweh berfungsi juga sebagai tempat
untuk bermusyawarah dalam melepaskan anak laki-laki untuk pergi merantau.®

Kebudayaan yang dianut masyarakat Pasie Laweh sangat menjujung tinggi
ilmu pengetahuan, dengan pepatah “alam takambang jadi guruw”. Pepatah ini juga
yang dipegang teguh oleh masyarakat Minangkabau, hal ini dapat dilihat dari sistem
pemerintahan adat, yang menempatkan cendikiawan sebagai bagian dari pemimpin
dalam adat nagari, dengan istilah “tungku tigo sajarangan”, walaupun masyarakat
Pasir Laweh menjujung tinggt ilmu pengetahuan bukan berarti semua anak-anak pada
tabhun 1950-an bisa belajar formal di sekolah, karena saat itu pendidikan bukanlah
menjadi perhatian utama bagi masyarakat Pasie Laweh.

Kehidupan politik masyarakat Pasie Laweh di dominasi oleh dua Partai
Politik besar yaitu: Partai Masyumi dan PKI. Kedua partai ini mempunyai daerah
basis yang tersendiri, Partai Masyumi lebih cendrung menjadikan basis massanya di
daerah perkotaan atau daerah yang dengan mudah menerima pembaharuan,
sedangkan PKI lebih memilih dan desa atau wilayah agraris dan daerah pinggiran
kota untuk dijadikan basis massanya. Daerah Pasie Laweh bagian barat (Jorong
Parampulai dan Jorong Galapuang) menjadi basis Masyumi, sedangkan dacrah Pasie

Laweh yang bagian timur (Jorong Kampung Pondok, Jorong Sakayan dan Jorong

8 Wawancara dengan Mak India, di nagari Pasie Laweh Kecamatan Lubung Alung pada
tanggal 25 Januari 2012. mak India merupakan seorang pemuka adat, saat ini Mak India berumur 111
tahun.
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umur 7 tahun Adam Dt. Putih telah menjadi Guru tuc'! untuk mengajari anak-anak
untuk mengaji di surau-surau.'> |

Semasa Adam Dt. Putih sekolah, pendidikan merupakan suatu yang dianggap
masih langka, tidak semua masyarakat yang berada di Kenagarian Pasie Laweh dapat
mengeyam bangku pendidikan. Sebab waktu itu Sekolah Rakyat (SR) yang berada di
kenagarian Pasiec Laweh hanya satu. Rendahnya pengetahuan orang tua akan manfaat
pendidikan bagi anak-anak mereka dan bagi masyarakat pada umumnya, pendidikan
formal bukanlah menjadi perhatian yang utama, hal ini di sebabkan oleh faktor
ekonomi masyarakat Pasie Laweh yang pada umumnya bermata pencaharian sebagai
petani. Walaupun dalam perkembangannya banyak masyarakat Pasie Laweh yang
menyadari akan pentingnya pendidikan formal bagi keberlangsungan hidup anak-

anak mereka nantinya.

B.Masa Pendidikan, Keluarga dan Bekerja

Pada tahun 1950, Adam Dt. Putih saat itu baru berumur 12 tahun dan
disekolahkan oleh ayahnya Ibrahim Sidi di Sekolah Rakyat (SR), yang pada masa
Orde Baru berganti menjadi Sekolah Dasar (SD 02 Negeri Lubung Alung) di Pasie
Laweh. Di Sekolah Rakyat Adam Dt. Putih merupakan angkatan ketiga™. Selama

sekolah di Sekolah Rakyat Adam Dt. Putih merupakan murid yang cerdas pada mata

! Guru ruo adalah pembantu guru atau dalam arti lain asisten guru

2 Wawancara Deli Tanjung di kampung Pasie Laweh kecamatan Lubung Alung pada tanggal
17 November 2011

3 Wawancara dengan Adam Dt. Putih di kampung Bisati kecamatan VII Koto Sungai Sarik
pada tanggal 27 Oktober 2011
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pelajaran aljabar dan ilmu ukur, akan tetapi kemampuan ini tidak dipergunakan
sebaiknya. Adam Dt. Putih sering tidak masuk sekolah, lebih banyak bermain, dan
bekerja membantu orang tuanya.

Untuk mengejar ketinggalan pelajaranya, Adam Dt. Putih meminjam catatan
temannya untuk dipelajarinya dirumah, hal ini dilakukan Adam Dt. Putih untuk bisa
mendapatkan nilai yang baik saat ujian. Walaupun Adam Dt. Putih tergolong orang
yang malas dalam mengikuti pelajaran, akan tetapi dengan kerja keras yang
dilakukannya sebelum mengikuti ujian, akhirnya Adam Dt. Putih dapat
menyelesaikan pendidikan di SR setelah belajar selama 6 tahun walaupun Adam Dt.
Putih tamat dengan nilai yang pas-pasan.'*

Gambar |

SD Negeri 02 Lubung Alung Tempat Adam Dt. Putih pernah Bersekolah
Dahulu Bernama SR (Sekolah Rakyat)

Sumber: Dokumentasi diambil oleh Afrizal pada tanggal 15 Desember 2011

* Wawancara dengan Adam Dt. Putih di kampung Bisati kecamatan VII Koto Sungai Sarik
pada tanggal 29 Februari 2012
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Setelah tamat dari SR Adam Dt. Putih langsung melanjutkan pendidikan ke
SMP, tanah tempat berdirinya SMP ini sebelumnya adalah SPG (Sekolah Pendidikan
Guru)."® Di SMP Adam Dt. Putih menjadi angkatan pertama dari sekolah tersebut.
Saat Adam Dt. Putih baru duduk dikelas 2 SMP, terjadi pergolakan/pemberontakan
PRRI di Sumatera Barat pada tahun 1958. Akibat pergolakan tersebut telah memaksa
Adam Dt. Putih harus meninggalkan bangku pendidikan dan banyak sekolah-sekolah
di Kecamatan Lubung Alung yang harus ditutup. Pemberontakan yang dilakukan
PRRI berdampak signifikan bagi masyarakat Pasie Laweh khususnya bagi siswa-
siswa, dengan terjadinya pemberontakan tersebut kebanyakan siswa berhenti dari
bangku sekolah dan memilih untuk mencari pekerjaan.'®

Gambar 11

SMPN 1 Lubung Alung Tempat Adam Dt. Putih
Sekolah

Sumber: Dokumentasi diambil oleh Afrizal pada tanggal 15 Desember 2011

'* Wawancara dengan Deli Tanjung di Kenagarian Pasie Laweh Kecamatan Lubung Alung
pada tanggal 29 Februari 2012

'® Wawancara dengan Deli Tanjung di Kenagarian Pasie Laweh Kecamatan Lubung Alung
pada tanggal 29 Februari 2012
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Pada tahun 1958, Adam Dt. Putih yang baru berusia 20 tahun sudah diberi
kepercayaan untuk memikul tanggung jawab sebagai seorang Penghulu Pucuk."”
Pengangkatan Adam Dt. Putih sebagai Penghulu Pucuk dikarenakan penghulu
sebelum telah meninggal dunia. Penggakatan seorang penghulu dalam masyarakat
Minangkabau tidaklah semudah mengangkat atau memilih pemimpin formal seperti
saat ini. Seorang penghulu akan memangku amanahnya sebagai seorang pemimpin
kaumnya sepanjang hidup si penghulu, sehingga kepemilikan sifat dan martabat pada
diri seorang penghulu menjadi syarat yang penting ketimbang syarat-syarat
sebagaimana adanya pada pemimpin formal.

Untuk memilib seseorang menjadi seorang Penghulu Pucuk harus memiliki
kriteria yang ditentukan dalam hukum adat Minangkabau. Karena Penghulu di
Minangkabau bukan saja untuk memelihara anak-kemenakannya lahir dan bathin,
moril dan materil, dunia-akhirat juga untuk menjaga keselamatan nagari.

Kriteria untuk menjadi seorang Penghulu harus memenuhi beberapa syarat,
yang diantaranya: 1) keturunan, 2) berakal, 3) ilmu pengetahuan dalam hukum-
menghukum, dakwa, saksi dan jawab, 4) berani melakukan kebenaran, 5) pandai dan
kuasa, 6) pemurah hati, pemurah mulut dan pemurah harta, 7) sabar dalam
menghadapi semua permasalahan, 8) ingat dan jago dalam segala hal, 9) manis mulut

serta lembut dalam pemeriksaan, 10) lurus pandangan, 11) tidak banyak “garah” dan

7 Penghulu Pucuk adalah seorang Penghulu yang menjadi pemimpin tertinggi dalam adat, ia
disebut sebagai mahkota dalam nagari dengan wama kebesaran hitam, lihat Nursywan Efendi,
“Pemerintahan Nagari dan Pemerintahan Adat” dalam Prof Dr. Sjahmunir AM, SH, dkk (2006).
Pemerintahan Nagari dan Tanah Ulayat. Padang: Adalas University Press. Hal.24-25
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“olok-olokan”, 12) benar sekalian perkataan dan 13) dapat dipercaya, pengasih,
banyak budi, dan penyampai.18
Dalam usia yang masih muda Adam Dt. Putih sudah harus memikul tanggung
jawab yang besar. Tanggung jawab yang harus di pikulnya sebagai seorang Penghulu
Pucuk diantaranya ialah:
1. Mengendalikan pemerintahan menurut undang-undang adat.
2. Membimbing anak kemenakan baik secara langsung maupun tidak langsung
3. Mengadakan rapat di balai adat untuk membicarakan strategi kehidupan dan
kemakmuran serta keadilan masyarakat Minangkabau.
4, Menerima tukup bubuang, misalnya menerima hasil bumi, pajak sawah, pajak
tanah, dan lain-lain'.w
Selain tanggung jawab yang di bebankan sebagai penghulu pucuk, Adam Dt.
Putih mengadakan musyawarah bersama penghulu-penghulu yang berada di Pasie
Laweh, untuk menyusun nagari dalam bidang adat, menyusun kaum, dan
mengadakan gotong-royong untuk menyelenggarakan kematian dan perkawinan.
Sedangkan dalam kaum Adam Dt. Putih juga mengadakan gotong royong dalam
menyelenggarakan kematian dan perkawinan, serta bergotong royong dalam
membangun rumah bagi anggota kaum yang ingin membangun rumah. Dalam

pengerjaan rumah, biaya untuk bahan dalam pembangunan di tanggung oleh pemilik

8 Dewi Andriani, “ Kitab-Kitab Pedoman Penghulu-Penghulu” skripsi (Padang: Fakultas
Sastra Universitas andalas 2004). HIm.94-95
¥ Ibid., him 95
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rumah, sedangkan upah dalam pembangunan rumah hanya di bayar dengan
pemberian makan bagi pekerja, dan pengerjaan dilakukan 2 kali seminggu,”®

Dalam kebudayaan masyarakat Minangkabau Penghulu Pucuk dalam adat
terbagi atas tiga yaitu:

1. Penghulu pucuk, suku yaitu: penghulu yang berkuasa dalam nagari dan
berkuasa dalam sukunya serta berkuasa atas penghulu-penghulu yang berada
dalam sukunya.

2. Penghulu pucuk, dalam sebuah paruik 2! vaitu: penghulu yang berkuasa dalam
sebuah paruik. Dia berkuasa atas penghulu-penghulu yang lain yang berada
dalam paruik yang sama.

3. Penghulu pucuk, dalam sebuah payuang 2 yaitu penghulu yang berkuasa
dalam sebuah payuang dan dia berrkuasa atas anak buahnya yang berada
dalam payuang yang sama.

Dari penjelasan yang di uraikan diatas maka Adam Dt. Putih digolongan
dalam penghulu Pucuk suku, hal ini dapat dilihat Adam Dt. Putih sebagai pemimpin
dari 20 penghulu, yang berada didalam pagari dan menjadi pemimpin di nagari_ dalam

masalah kesukuan serta pemimpin bagi sukunya.

% wawancara dengan Adam Dt. Putih di kampung Bisati Kecamatan VII koto pada tanggal
27 Oktober 2011

21 parnik dalam artian sebenarnya adalah satu kekerabatan

Zpayuang dalam arti sebenarnya adalah satu kekerabatan yang telah di pecah menjadi bagian-
bagian kecil. Hal ini disebakan kekerabatan yang pertama telah berkembang dan untuk memudahkan
penghulu untuk memantau dan melakukan pembagian harta warisan.

Dewi Andriani, Op.cit., Him.94-95
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Tabel I
Sistem Pemerintahan Suku/Kaum pada Tahun 1958

Ketua

( Penghulu Pucuak)

Adam Dt. Putih

Suku Stkunbang

Walkil
Dt. Angkeh Tuah -
—1 110X I
[ | 5 r— s _ X y | -

Dt. Mudo | | Dt. Majo Basa E}L Rajo Dt. Manenjun thz:fllaz{l?i]I(t)o
suku Koto | | SukuJambak ANEEANG S alai ] | qnes o
8111 DO LS 1 1an SN Suku Guei ukuPa 31}?, m Suln Tanymg

20 Penghuin Terdin Suku-
suku Diatas

Sumber: wawancara Heng&ﬁ Dt. Kayo Basa pada tanggal 14 Januari
2012, data telah diolah

Menjadi seorang Penghulu yang membawahi 20 penghulu lainnya bukan
berarti membuat Adam Dt. Putih sombong dan congkak akan statusnya. Masyarakat
menghormati Adam Dt. Putih bukan saja karena statusnya sebagai Penghulu, tapi
karena sifat dan tingkah lakunya mudah bergaul kepada masyarakat banyak. Hidup
menjadi seorang Penghulu membuat Adam Dt. Putih lebih bijaksana dalam melihat
dan memikirkan permasalahan yang ada pada masyarakat sekitar khususnya anak

kemenakan.

24



Tahun 1958 Adam Dt. Putih menikah dengan seorang wanita yang bernama
Rahmah dan dikarunia dua orang anak yaitu; Aminah (perempuan) dan Abduliah
(laki-laki). Perkawinan Adam Dt. Putih dengan Rahmah tidak bertahan lama, karena
pada tahun 1965 mereka berceral serta hubungan mereka yang tidak lagi harmonis.
Adam Dt. Putih harus meninggalkan kedua orang anak mereka yang masih berumur
belia, akan tetapi tanggung jawab Adam Dt. Putih tidak hilang begitu saja, karena
setiap gajian Adam Dt. Putih selalu memberikan sebagian dari gajinya untuk
kelangsungan hidup kedua anaknya.

Terjadinya pemberontakan PRRI tahun 1958 di Sumatera Barat khususnya di
Kabupaten Padang-Pariaman, telah membawa dampak signifikan dibidang
pemerintahan dan pendidikan didaerah ini. Di bidang pemerintahan hampir seluruh
jajaran pemerintahan sipil lumpuh. Hal ini dikarenakan banyak pegawai yang terlibat
dengan pemberontakan tersebut ataupun karena percaya dengan desas-desus bahwa
APRI (Tentara Pusat) yang datang mendarat adalah tentara komunis, dengan isu
tersebut kebanyakan pegawai melarikan diri** Dampak yang terjadi di bidang
pendidikan yaitu banyak anak-anak yang harus rela tidak melanjutkan sekolah, karena
dengan terjadinya pemberontakan tersebut banyak sekolah yang berada di Kecamatan
Lubung Alung ditutup. Maka salah satu tugas yang dihadapi dalam rangka
normalisasi daerah ini adalah memulihkan kembali pemerintahan sipil. Masalah

terpenting dalam normalisasikan pemrintahan sipil ini adalah mencari tokoh

**Safroedin Bahar, ‘Peranan Elite Sipil dan Militer dalam Dinamika Integrasi Nasional di

Fon A rannrmiow ST rerrmnre Fdendle Al emm ool e 2 PV e L Ol ot o P TNALC IN0AM TL__t. MNJrnsenlrnuin
JRAURES T [ NUSHS DAFHR VHRUREALRUUR i Laderurt ogindierd DUrdil 1>4J-1704) , 1HE3IN, \ T U yaRidlld.

Universitas Gadjah Mada 1996), him.510
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masyarakat yang cakap, cukup berwibawa dalam pandangan masyarakat serta dapat
dipercaya oleh pemerintah setempat.®®

Pemberontakan PRRI ini menjadi suatu titik awal yang mengubah kehidupan
Adam Dt. Putih. Dengan terjadi pemberontakan tersebut juga membawa dampak pada
sektor Dinas Kehutanan, ini dikarenakan banyak pegawai Dinas Kehutanan yang
melarikan diri untuk bersembunyi. Kesempatan inilah yang dimanfaatkan oleh Adam
Dt. Putih untuk masuk menjadi pegawai di Dinas Kehutanan, dan mendaftarkan diri
untuk menjadi Pegawai Negeri Sipil di Dinas Kehutanan. Dapat diterimanya Adam
Dt. Putih menjadi Pegawai di dinas kehutanan karena ketika mendaftar ditolong oleh
Dt. Rajo Bulan yang saat itu menjabat sebagai kepala Resort Kecamatan Sungai
Geringging Kabupaten Padang-Paria:nan.26

Tahun 1958 Adam Dt. Putih dinyatakan resmi menjadi pegawai Dinas
Kehutanan. Setelah satu tahun menjadi pengawai biasa, Adam Dt. Putih diangkat oleh
Dt. Rajo Bulan sebagai Sub-Resort Kecamatan Sungai Geringging Kabupaten
Padang-Pariaman. Menjabat sebagai kepala Sub-Resort membuat Adam Dt. Putih
telah membuat beliau jarang pulang kerumah, kadang-kadang pulang sekali seminggu
bahkan sampai sekali sebulan. Selain jabatan yang membuat Adam Dt. Putih jarang
pulang, jarak antara Kenagarian Pasie Laweh dengan Kecamatan Sungai Geringging

menjadi faktor utama, sebab saat itu Adam Dt. Putih mengendari sepeda untuk pergi

ke Sungai Geringging.
25 .
Ibid.,
26 Yfprrrmrnass damann Adooe T Tetih A3 Lomoans Digaed B anmeanton UTT Lato noadn éonoonl
YY awdallbala Jcil, 1 Aualll LA, C Ul ul naill IE D1 ( Saodnididll ¥V 1L AULY p'du‘a lmisgal
27 Oktober 2011
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C. Adam Dt. Putih: Pemuda Rakyat dan PKI
1. Kondisi Politik Sumatera Barat Sebelum 1965

Panggung politik Sumatefa Barat pada awal tahun 1950-an tetap diramaikan
oleh partai-partai yang telah lahir pada masa revolusi dan partai baru.?” Hampir
semua partai besar yang memiliki wakil di DPRST seperti Masyumi, Murba,
MTKAAM, Partai Sosialis, PSII, PBI, Perti dan PSL.*® Kecendrungan para pemimpin
dan tokoh-tokoh politik dihadapkan masalah perpecahan, gejolak ketidakpuasan di
tengah-tengah ma.syarakat.29

Sejak awal tahun 1952, partai-partai yang telah kehilangan wadah tempat
mereka berkumpul itu lalu membentuk suatu badan yang dinamakan Kordinasi
Partai-partai Politik se-Sumatera Tengah (KPPST). Badan ini sibuk mengadakan
rapat-rapat kedaerah-daerah dan konsolidasi kekuatan kedalam.*® Pemilihan Umum
pertama dalam sejarah Republik Indonesia diselenggarakan dalam tahun 1955.
Keputusan politik mengenai masalah-masalah nasional ini diharapkan dapat diperoleh
melalui pemilihan Umum 1955, untuk membentuk parlemen serta konstituante, yang
akan menyusun Undang-Undang Dasar. Namun, keadaan negara tidaklah membaik

setelah pemilu 1955.

ZGusti Asnan, “ Memikir Ulang Regionalisme: Sumatera Barat Tahun 1950-an”, (Jakarta:
Yayasan Obor Indonesia 2007), hlm.74

% Ibid., hal. 74-75

3 Zed, Mestika, Eddy Utama & Hastil Chaniago, “ Sumatra Barat di Panggung Sejarah
1945-1995. (Sumatra Barat: Bidang Penerbitan Khusus Panitia 50 Tabun RI Sumatra Barat, 1992),
him.112.

* Ibid., hal. 123

3 Saafrodin Bahar Op, cit., hlm. 453
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Dalam pemilihan umum 1955 tersebut muncul empat partai besar yaitu
Partai Nasional Indonesia (PNI), Nahdlatul Ulama (NU), Masyumi dan Partai
Komunis Indonesia (PKI). Dari hasil Pemilu 1955, secara Nasional, partai yang
menang adalah PNI dengan jumlah suara 22.3%, lain halnya dengan di Sumatera
Barat, partai yang menang adalah partai Masyumi dengan 48,9% suara, disusul oleh
Perti dengan 27,8% suara, PKI dengan 6,5 % suara dan PNI dengan 0,7% suara.*2
Dengan hasil Pemilu ini maka elite di tingkat Nasional tidak lagi akur dengan elite
ditingkat daerah.

Perbedaan kultur politk yang mempunyai latar belakang yang berbeda
membuat kultur etnik ini membawa daerah semakin menjauh dari pusat. Kemenangan
PNI dan digusurnya tokoh-tokoh Masyumi dari jabatan-jabatan penting ditingkat
pusat tersebut menyebabkan menurun pula identifikasi diri etnik Minangkabau
dengan pemerintahan nasional. 3

Otonomi daerah dan desentralisasi pemerintahan, serta kehidupan yang lebih
demokratis menjadi isu yang lebih hangat di Sumatra Barat khususnya dan Indonesia
pada umumnya pada kurun waktu pasca pelaksanaan pemilu 1955. Ketiga isu tersebut
menjadi lebih penting karena menjadi dasar bagi munculnya gerakan daerah, dan
dilanjutkan dengan pemberontakan daerah, khusunya Sumatera Barat melawan
pemerintah pusat.”>* Dalam perkembangannya tentara juga memasuki masalah sipil ini

dengan melibatkan diri secara langsung dalam gerakan daerah yang pada mulanya

3 1bid., hal 450
* jbid,, him.450-451
3% Gusti Asnan, Op.cit ., him. 143,
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dikatakan sebagai kegiatan yang bertujuan untuk merealisasikan otonomi dacrah,
desentralisasi pemerintahan serta menumbuhkan kehidupan demokrasi yang lebih

demokratis.

Dengan isu-ish tentang otonomi dan sentralisasi yang semakin berkembang,
dan ditambah lagi dengan kekecewaan umum, mulai dari persoalan lokal,
ketidakpuasan di kalangan pewira, sampai dengan kemacetan sistem politik pasca
revolusi. Hal inilah yang membuat dewan Banteng semakin agresif untuk
melancarkan gerakan dengan memproklamirkan Pemerintah Revolusioner Republik

Indonesia (PRRI) pada tanggal 10 Februari 1958.%°

2. PKI dan Pemuda Rakyat
Pemuda Rakyat adalah sayap pemuda dari Partai Komunis Indonesia (PKI)
yang terdiri dari perkumpulan pemuda. Organisasi ini mula-mula dibentuk dengan
nama Pemuda Sosialis Indonesia (Pesindo). Pertama kali organisasi ini diciptakan
atas inisiatif Menteri Pertabanan saat itu, yaitu Amir Sjarifuddin, sebagai sayap
pemuda dari Partai Sosialis Indonesia (PSI). Tahun 1950 organisasi ini membentuk
hubungannya dengan PKI dan mengubah namanya menjadi Pemuda Rakyat. Pada

kongres November 1950, Francisca C. Fanggidaej diangkat menjadi ketuanya,

% Zed, Mestika, Eddy Utama & Hasril Chaniago, Op.Cit., him.130
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sementara Sukatno menjadi sekretaris jenderalnya. Walaupun membentuk hubungan
dengan PKI, bukan berarti Pemuda Rakyat menjadi undebouw-nya PKI1.*

Penumpasan terhadap pemberontakn PRRI mempunyai arti yang sangat
penting untuk perkembangan PKI di Sumatera Barat.>” Beberapa sumber mengatakan
bahwa saat penumpasan PRRI berlangsung, tentara pusat yang datang kedaerah
membawa ideologi komunis. Sistem demokrasi terpimpin yang dianut telah
memperlebar ruang politik dari PKI, dimana menempatkan PKI sebagai partai politik
yang berdampingan dengan pemerintah, sehingga saat itu PKI merupakan partai
populer dan mampu menarik simpati sebagian besar masyarakat.

Terlepas dari kondisi ini, tidak tertutup kemungkinan di wilayah Sumatera
Barat, ada sebagaian masyarakat yang bergabung dengan PKI karena hanya ingin
selamat dari pembasmian PRRI, atau mungkin karena memang simpati dengan
ideologi komunisme. Untuk memukul PRRI habis-habisan, pemuda PKI yang
berkaitan ke dalam OPR (Organisasi Perlawanan Rakyat) diperintahkan oleh APRI
untuk menangkap dan melaporkan orang-orang yang diperkirakan termasuk dalam
PRRI, juga membangkitkan jumlah kader PKI menjadi walinagari dari wilayah yang
telah didukung oleh pemerintah negara bagian. Takut dan adanya tekanan yang
berkembang pesat di Sumatera Barat membuat orang merasa seolah-olah mereka

terjajah lagi dan, Mochtar Naim menyebutkan bahwa situasi ini menjadi pemicu

% Wawancara dengan Jaharrudin di Koto Laweh Kabupaten Tanah Datar pada tanggal 17 Juli
2011
37 Safroedin Bahar, Op.,Cit, him. 489
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gerakan ketinggian migrasi orang Minangkabau untuk daerah lainnya di Indonesia
dan negara tetang_ga.”.

Secara umum PKI dengan Pemuda Rakyat memiliki program yang sama
dalam membangun masyarakat kelas bawah. Perkembangan Pemuda Rakyat di
Sumatera Barat terlibat setelah pemberontakan PRRI, hal ini di sebabkan ketika
melawan pemberontakan PRRI, tentara pusat banyak membawa ideologi komunis.
Selain itu dalam penumpasan PRRI, tentara juga membentuk OPR (Organisasi
Perlawanan Rakyat) yang pada umumnya merupakan Pemuda PKI. Perkembangan
selajutnya PKI lebih berperan dalam membantu penyebaran dan pengembangan
Pemuda Rakyat di Sumatera Barat, ini dilakukan untuk membantu PKI dalam
melaksanakan program bagi masyarakat kelas bawah.

Pemuda Rakyat merupakan organisasi kader yang memiliki basis massa di
seluruh lapisan masyarakat, dan semua orang dapat langsung menjadi anggotanya.
Setelah melalui proses yang sudah ditentukan oleh organisasi, seperti mengikuti
forum dan diskusi yang diadakan grup-grup di tingkatan desa kemudian dilanjutkan
dengan pendidikan politik, ideologi yang diselenggarakan oleh partai dan Pemuda
Rakyat sebagai salah satu syarat mutlak, demi kemurnian cita-cita dan arah
perjuangan dan ideologi, yang akan diemban oleh setiap kader maupun anggota
Pemuda Rakyat. Kantor Pemuda Rakyat untuk kecamatan Lubung Alung berada di

Pasar Lubung Alung. Forum dan diskusi menjadi salah satu cara yang diandalkan

3* Mochtar Naim, Merantau: Pola Migrasi Suku Minangkabau. Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press. Him 51-94
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oleh Pemuda Rakyat dalam mempropagandakan, membangun dan mengembangkan
ideologi dan cita-cita partai yaitu komunisme.

Dalam forum dan diskusi sangat banyak terdapat informasi, pemahaman-
pemahaman dan ide-ide menyangkut tentang permasalahan sosial, ekonomi, politik
dan pertahanan keamanan. Topik-topik yang dibahas lebih mengutamakan masalah-
masalah terdekat dengan komunitas penduduk setempat, yang ikut menjadi anggota
Pemuda Rakyat, sehingga forum dan diskusi yang diadakan sangat diminati oleh
masyarakat dari berbagai golongan umur®.

Struktur kepengurusan Pemuda Rakyat tersebut mengambarkan sistem
komunikasi pengurus Pemuda Rakyat, dari pusat sampai ketingkat Grup sebagai
sebuah hierarki yang saling berhubungan timbal-balik. Kepemimpinannya dipegang
secara kolektif sehingga tidak ada kebijakan-kebijakan diambil secara pribadi,
kebutuhan-kebutuhan organisasi akan diselesaikan dalam sidang-sidang pleno,
scbagai wadah pengambilan kebijakan anggota pleno yang diangkat secara otomatis
dari pengurus struktur dibawahnya.

Struktur kepengurusan Pemuda Rakyat sangat komplit dari sampai tingkat
grup (kelompok-kelompok diskusi ditingkatan keluruhan), inilah yang membuat
Pemuda Rakyat begitu dikenal dan dekat dengan segala lapisan masyarakat, ditambah

lagi aktivitasnya yang sangat tinggi baik aktivitas internal maupun eksternal.

¥ Wawancara dengan Mak India di kenagarian Pasir Laweh Kecamatan Lubung Alung pada
tanggal 29 Februari 2012
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Tabel 11
Struktur Kepengurusan Pemuda Rakyat di Tingkat Lokal pada Tahun 1959.

Conute Dastah
Besar

Comile Seksi
R

Comite Sub-Sekst

A

h'
Commite
Resort/Ranting

v,

Sumber: Wawancara dengan Jaharrudi di Koto Laweh, data telah diolah

3. Adam Dt. Patih masuk Pemuda Rakyat

Adam Dt. Putih masuk kedalam Pemuda Rakyat pada tahun 1959. Sebelum
dinyatakan masuk kedalam Pemuda Rakyat Adam Dt. Putih diajak oleh Johan yang
ketika itu menjabat sebagai seorang Walinagari Pasie Laweh (1950-1965). Dalam
melakukan pembujukan kepada Adam Dt. Putih untuk menjadi anggota Pemuda
Rakyat, terdapat beberapa alasan diantaranya: Pertama, posisi Adam Dt. Putih
sebagai Penghulu Pucuk merupakan posisi yang strategis untuk mengembangkan
pengaruh Pemuda Rakyat di kalangan adat.

Kedua, kepemimpinan Adam Dt. Putih selama menjadi Penghulu Pucuk telah
banyak membawa perubahan dalam masyarakat Pasie Laweh, beberapa diantaranya

seperti membuat gotong royong dalam menyelenggarakan kematian, pembangunan
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rumah dan perkawinan. Ketiga, kewibawaan Adam Dt. Putih, hal ini terbukti
sebagian besar masyarakat Pasie Laweh masuk kedalam organsasi Pemuda Rakyat
setelah Adam Dt. Putih dinyatakan masuk menjadi anggota Pemuda Rakyat. 40

Organisasi Pemuda rakyat dalam melakukan pengkaderan di daerah Sumatera
Barat khususnya di Kenagarian Pasie Laweh, yaitu dengan membantu masyarakat di
kenagarian tersebut dalam berbagai hal scperti: membantu membiayai dan
membangun surau-surau, mengadakan wirid dan pengajian setiap minggu di surau-
surau, memberikan beasiswa bagi siswa yang ingin melanjutkan sekolah ke luar
negeri (Negara yang menganut paham komunis), serta membuat kegiatan-kegiatan
sosial bagi masyarakat Pasie Laweh. Hal ini terlihat ada beberapa siswa yang di
sekolahkan di fuar negri yang semua biayanya di tanggung oleh partai dan organisasi,
salah satu siswa tersebut bernama: Bahtiar yang di sekolahkan di Peking."!

Untuk mengembangkan pengaruh Komunis ke seluruh wilayah Sumatera
Barat, PKI memanfaatkan peluang dengan menanamkan pengaruh Komunis, dan
mengangkat anggota PKI atau yang bersimpatisan dengan PKI menjadi walinagari.
Hal ini di sebabkan karena walinagari sebelumnya pada ymumnya terlibat dengan
pemberontakan PRRL¥ Dengan mengangkat walinagari dari kalangan yang
mempunyai ideologi Komunis, tidak mengherankan apabila PKI dan Pemuda Rakyat

dapat berkembang pesat di Sumatera Barat khususnya di Kenagarian Pasie Laweh.

“? YWawancara dengan Adam Dt. Putih di kampung Bisati Kecamatan VII Koto Sungai Sarik pada
tanggal 27 Oktober 2011

41 wawancara dengan Deli Tanjung di kampung Pasie Laweh kecamatan Lubung Alung pada
tanggal 17 November 2011

“2 Safroedin Bahar, Op.cit., hlm 498
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Di Kenagarian Pasie Laweh, walinagari mempunyai dua peran yaitu sebagai
walinagari dan menjadi ketua dalam Pemuda Rakyat.

Tampilnya tokoh-tokoh PKI dalam pimpinan formal nagari-nagari di
Sumatera Barat, serta Pemuda Rakyat sebagai kekunatan pengaman dengan sendirinya
telah memperkuat posisi PKI untuk memperluaskan posisinya di Sumatera Barat
termasuk juga di Kenagarian Pasie Laweh. Pemerintahan nagari yang dijalankan
tokoh-tokoh PKI atau simpatisan PKI menjalankan sesuai kepentingan. Setiap orang
yang berurusan dengan walinagari sedapat mungkin ditekan agar menjadi pengikut
PKI atau Pemuda Rakyat. Bagi masyarakat yang bukan anggota atau simpatisan
dipersulit dalam berurusan atau dalam pelayanan sehingga mereka terpaksa mendaftar
menjadi anggota atau organisasi PKI.*

Dalam perkembangannya PKI dan Pemuda Rakyat yang berada di Kenagarian
Pasiec Laweh, bukan saja menjadikan walinagari dalam melakukan pengkaderan
kepada masyarakat, akan tetapi Pemuda Rakyat dan PKI juga mengembangkan
pengaruhnya pada kalangan adat, yang dikenal tigo fungku sajarangan yang terdiri
dari Malin/Alim Ulama, Ninik Mamak/Penghulu/Datuk dan Cendikiawan.
Kebudayaan Minangkabau mereka ini mempunyai peran yang sangat penting dalam
pemerintahan adat.** Hal inilah yang di manfaatkan oleh Pemuda Rakyat dan PKI

dalam memperiuas dan menyebarkan paham mereka di Sumatera Barat khususnya di

43 Zed, Mestika, Eddy Utama & Hasril Chaniago, Op.Cit., hlm.198
* Mereka disini dimaksudkan untuk menyebutkan Tigo Tungku Sajarangan atau yang dikenal
dengan Malin/Alim Ulama, Ninik Mamak/Penghulu/Datuk dan Cendikiawan.
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Pasie Laweh Kecamatan Lubung Alung. Selain itu dalam pengkaderan Pemuda
Rakyat dan PKI melakukan kegiatan sosial, agama dan olah raga.¥

Pemuda Rakyat merupakan organisasi yang lebih fokus untuk pemuda-
pemuda yang belum menikah, namun bukan berarti pemuda yang sudah menikah
tidak bisa menjadi anggota dalam organisasi Pemuda Rakyat. Hal ini terlihat ketika
Adam Dt. Putih resmi menjadi anggota Pemuda Rakyat, Adam Dt. Putih telah
menikah dengan Rahmah. Disinilah peran walinagari Pasie Laweh untuk menjadikan
Adam Dt. Putih menjadi anggota Pemuda Rakyat walaupun pada saat itu Adam Dt.
Putih telah menikah dan harus melanggar kaidah dari organisasi tersebut. Akan tetapi
walinagari Pasie Laweh melihat apabila mercka bisa mengajak Adam Dt. Putih untuk
bergabung maka akan berdampak baik untuk perkembangan Pemuda Rakyat, karena
Adam Dt. Putih merupakan penghulu pucuk yang membawahi 20 orang penghulu
yang akan disegani oleh masyarakat.

Dapat diartikan bahwa den-gan masuknya Adam Dt. Putih kedalam Pemuda
Rakyat berdampak baik bagi Pemuda Rakyat, karena dengan menjadikan Adam Dt.
Putih sebagai anggota dalam Pemuda Rakyat, akan membuat masyarakat terbujuk
untuk ikut bergabung bersama Pemuda Rakyat, terutama bagi masyarakat Pasir
Laweh yang bersuku Sikumbang, karena Adam Dt. Putih sendiri yang menjadi

Penghulu Pucuk.®

# Wawancara dengan Deli Tanjung di kampung Pasie Laweh Kecamatan Lubung Alung pada
tanggal 17 November 2011.
6 Wawancara dengan Adam Dt. Putih di kampung Bisati Kecamatan VI Koto Sungai Sarik
pada tanggal 27 Oktober 2011
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Adam Dt. Putih didalam Pemuda Rakyat tidak menjadi anggota seperti hal
anggota lainnya, yang harus menjalankan dan membangun organisasi tersebut. Setiap
anggota baru diberi pelatihan selama seminggu untuk menjelaskan program yang
dibentuk oleh Pemuda Rakyat. Pelatihan ini dimaksudkan untuk menjadikan anggota
baru tersebut bisa membangun organisasi ini lebih baik lagi untuk kedepannya.
Pelatihan bertujuan untuk pembekalan tentang pembangunan organisasi dan cara
melakukan pengkaderan kepada masyarakat lainnya.

Semua pelatihan tersebut tidak berlaku pada Adam Dt. Putih, karena dalam
pembinaan Adam Dt. Putih hanya mengikuti satu hari, itu pun hanya pada walinagari.
Hal ini dilakukan oleh Adam Dt. Putih bukan karena tidak mau mengikuti pelatihan
yang diadakan oleh Pemuda Rakyat, akan tetapi Adam Dt. Putih lebih memilih
pekerjaaan sebagai pegawai di Dinas Kehutaan dibanding aktif di organisasi Pemuda
Rakyat.

Adam Dt. Putih tidak aktif sebagai anggota Pemuda Rakyat lainnya, yang
menjalakan berbagail program yang dibuat oleh organisasi, ini disebabkan oleh
pekerjaan yang menuntutnya untuk menjadi anggota pasif di didalam Pemuda Rakyat
sebab Adam Dt. Putih hanya bisa pulang sekali seminggu bahkan sampai satu bulan
baru bisa pulang kerumah selama menjadi kepala Sub-Resort Dinas Kehutanan,

Pckerjaan sebagai kepala Sub-Resort di Dinas Kehutanan telah banyak
menyita waktu Adam Dt. Putih, karena Adam Dt. Putih harus melakukan pemantauan
terhadap orang-orang yang akan melakukan tindakan kriminal seperti ilegal logging,

selain itu jarak antara Pasie Laweh dengan Sungai Geringging menjadi faktor penting

(5]
~I



dalam keputusan yang diambil Adam Dt. Putih untuk tidak aktif di Organisasi
Pemuda Rakyat, walaupun Adam Dt. Putih tidak aktif dalam kegiatan dan program
Pemuda Rakyat, bukan berarti Adam Dt. Putih diberhentikan dari keanggotaan
organisasi tersebut. Bahkan setelah 3 tahun menjadi anggota pasif di Pemuda Rakyat,
Adam Dt. Putih dipilih oleh anggota PKI untuk masuk kedalam partai mereka.

Adam Dt. Putih resmi menjadi anggota PKI pada tahun 1961, dan dengan
dipilihnya Adam Dt. Putih sebagai anggota PKI di Kecamatan Lubung Alung bukan
berarti Adam Dt. Putih aktif dalam kegiatan-kegiatan dan program yang di buat PKI
tersebut. Sama halnya sewaktu Adam Dt. Putih menjadi anggota Pemuda Rakyat,
beliau lebih loyal terhadap pekerjaannya sebagai pegawai Dinas Kehutanan di
Kabupaten Padang Pariaman. Padahal dalam melakukan pengkaderan PKI merupakan
partai yang sangat selektif dalam menerima anggota partai.

Untuk menjadi anggota partai seseorang harus melewati syarat-syarat
memasuki anggota partai antara lain: harus menguasal konsep perjuangan rakyat,
harus mengikuti pendidikan, diskusi calon anggota partai, dan harus melewati masa 3
tahun pendidikan. Setelabh melewati proses ini, maka barulah seseorang diterima
menjadi anggota partai. Hal ini berbeda dengan menjadi anggota organisasi massa

yang berada dibawah bendera PKI.
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BAB II1

ADAM DT. PUTIH DI PENJARA (1965-1977)

- A. Masa Penangkapan dan Penumpasan PKI dan Ormasnya

Tragedi 1 Oktober adalah titik-tolak masa-masa suram PKI, Pemuda
Rakyat dan organisasi lainnya Gerwani, BTI, CGMI, PERHIMI, IPPI, LEKRA,
HSI, serta yang memakai paham komunis.! Panglima Kostrad Mayor Jenderal
Suharto mengambil-alih komando Angkatan Darat pada pagi hari 1 Oktober, dan
pada petang hari melancarkan serangan balik. Pasukan G-30-S meninggalkan
stasiun RRI dan juga Lapangan Merdeka yang sempat mereka duduki selama dua
belas jam saja. Semua pasukan pemberontak akhirnya ditangkap atau melarikan
diri dari Jakarta pada pagi hari 2 Oktober.”

Di Jawa Tengah, G-30-S hanya bertahan sampai 3 Oktober 1965. Gerakan
30 September lenyap sebelum anggota-anggotanya sempat menjelaskan tujuan
mereka kepada publik. Tragedi ini telah melahirkan polemik, pro dan kontra

terhadap apa yang sebenarnya terjadi, akan tetapi satu hal yang tidak terbantahkan

dan menjadi fakta sejarah, yaitu terjadinya pembunuhan dan tindak kekerasan
terhadap kader/simpatisan PKI, atau terhadap orang yang dituduh PKI.

Sejak terjadinya Gerakan 30 September seluruh kegiatan PKI, Pemuda
Rakyat dan ormas-ormasnya dihentikan, serta para kader atau simpatisan

diwajibkan untuk melaporkan diri kepada markas-markas Komando Resor

! Jhon Roosa, Dalih Pembunuhan Massal : Gerakan 30 September dan Kudeta Subarto
(Jakarta : Hasta Mitra, 2008), him. 6-10.

* Markas Besar Angkatan Bersenjata Republik Indonesia,” Bahaya Laten Komunisme Di
Indonesia Jilid iVA Pemberontakan G 30 S/PKI dan Penumpasannya”, ( Jakarta: Pusat Sejarah
dan Tradisi ABRI 1998). him. 231.
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Kepolisian yang bersangkutan.3 Selain itu secara tidak langsung media cetak

gencar melakukan provaganda; yang memberitakan betapa sadisnya penganiavaan

S rTTETOTTTTTT, s T

yang dilakukan PKI, terhadap jendral-jendral sampai akhirnya mereka dibunuh
dan dimasukkan kedalam Lubang Buaya. Pemberitaan ini semakin memanas-
manasi masyarakat sehingga aksi kekerasan banyak terjadi didaerah-daerah yang
merupakan basis PKL

Pengumuman dari Mayjen Soeharto, sclaku Pangkostrad (Panglima
Komando Strategis Angkatan Darat).” Isi pengumuman tersebut menyatakan
bahwa Gerakan 30 September adalah suatu gerakan kontra revolusi dan situasi
Tbukota Negara telah dapat dikuasai kembali oleh alat-alat negara. Pidato tersebut
telah memberi pengaruh luas, terutama bagi daerah-daerah yang akan melakukan
gerakan menyokong Dewan Revolusi di J akarta.’

Dikalangan bersenjata termasuk Angkatan Darat ingin membuka kartu,
dalam artian bahwa para panglima daerah militer ingin mengeksplotasi
kesempatan memukul PKI, Soeharto tidak mengirimkan perintah-perintah resmi
dan tertulis yang jelas tentang bagaimana harus bertindak terhadap PKL.° Sebagai
gantinya adalah pesan bahwa PKI harus dihancurkan yang disampaikan secara
tidak resmi, membiarkan para komandan setempat memutuskan sendiri cara apa

yang digunakan.

3 Rika Wahyuni, “Zainar: Biografi Seorang Aktivis Gerakan Wanita Indonesia (Gerwani)
Di Sungai Sariak Kabupaten Padang-Pariaman Pada Tahun 1938-2008 ", skripsi (Padang:
Fakultas Sastra Unand, 2005). Hlm. 50
: Markas Besar Angkatan Bersenjata Republik Indonesia, Op, Cit., Hlm. 232.
1bid,
$ Harold Crouch, « Militer & Politik di Indonesia”, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan,
Anggota Tkapi 1999). Him. 158

40



Tidak adanya perintah yang jelas dan terinci dari pusat mengakibatkan
para panglima daerah militer memberikan reaksi kepada situasi masing-masing
dengan cara-cara sendiri, sehingga mengakibatkan tindakan-tindakan terhadap

PKI berbeda-beda menurut tempatnya.’

1. Kondisi Masyarakat Kenagarian Pasie Laweh Pasca Peristiwa 1

Oktober 1965.

Pasca pemberontakan di pusat, situasi Sumatera Barat dari tanggal 1-8
Oktober 1965 pada umumnya biasa-biasa saja, dalam artian masyarakat tetap
menjalankan tugasnya masing-masing. Mereka tidak ambil pusing tentang apa
yang terjadi di Jakarta seperti diberitakan RRI Jakarta, adapun yang yang
dilakukan oleh masyarakat umum hanyalah berbisik dan bertanya-tanya sesama
mereka, apa yang terjadi sebenarnya? Begitu juga pihak militer saat itu, tidak
menunjukan aktivitas yang berarti, kantor-kantor pemerintah juga tidak
melihatkan apa-apa, hanya saja sejumlah kepala-kepala bagian yang sulit
dihubungi.

Sementara itu, tokoh-tokoh partai berwajah tegang dan bersikap tutup
mulut. Sebagai mana yang terjadi dalam pertemuan di kantor Front Nasional
daerah Sumatera Barat tanggal 4 Oktober 1965, beberapa hari sesudah pembataian
di Lubang Buaya. Dimana Pangdam III/17 Agustus, Brigjen Panuju memberikan
briefing, sebagian anggota pertemuan hanya diam, tidak ada yang bertanya

walaupun ada kesempatan untuk itu.®

? Ibid, Hal. 158
& Ibid.
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Mulailah Aparat dan Pemerintah Sumatera Barat mengintip kantor Partai
Komunis dan Kantor Pemuda Rakyat dari Kabupaten sampai cabang dan desa.
Pada awal bulan September 1965. Pemerintah Sumatera Barat memerintahkan
kepada setiap Camat di kabupaten agar setiap Kepala desa di wilayahnya masing-
masing mewajibkan pimpinan-pimpinan Partai Komunis anggota-anggota, kader-
kader serta ormasnya hadir di kantor camat. Di kantor Camat pemerintah meminta
supaya pimpinan Partai Komunis Kecamatan, Pemuda Rakyat dan seluruh
ormasnya membubarkan diri sebagai pernyataan tidak setuju atas tindakan PKI
dan tindakan Pemuda Rakyat di Jakarta.

Info yang pertama didapat bahwa aparat Pemerintah Daerah akan
mengadakan razia di kantor PKI dan Pemuda Rakyat, kemudian informasi
tersebut cepat disampaikan keseluruh cabang, ranting dan kantor-kantor PKI dan
Pemuda Rakyat, kemudian disusul informasi yang kedua yang Iﬁengatakan
Pimpinan partai dan kader-kader daerah, pimpinan Pemuda Rakyat dan kader-
kader daerah serta ormas-ormasnya akan ditangkap oleh aparat dan Komando
Aksi. Patroli yang berfungsi untuk mengamankan stabilitas masyarakat beraiih
fungsi menjadi patroli penangkapan terhadap orang-orang yang terlibat PKI dan
Ormasnya. Patroli ini sebenarnya bertujuan untuk mengamankan daerah.
Penangkapan terhadap orang yang terlibat PKI ini berjalan lama karena harus

mengindentifikasi masyarakat setempat.”

? Wawancara dengan Jumahdi di Pasar Lubung Alung Kecamatan Lubung Alung pada
tanggal 10 Maret 2012.
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Selanjutnya menyusul informasi yang terakhir selamatkan diri masing-
masing sehingga satu demi satu kader partai Komunis, Pemuda Rakyat, Gerwani
dan seluruh ormas PKI ditangkapi oleh aparat yang kemudian dipenjarakan.'®
Banyak masyarakat yang berafiliasi dengan PKI atau organisasi kiri lainnya tidak
melawan ketika ditangkap, karena masyarakat yakin tidak melakukan kesalahan,
mereka tidak mencoba melarikan diri. Mereka tidak membanyangkan suatu saat
akan ditangkap tanpa tuduhan dan ditahan selama bertahun-tahun tanpa
pengadilan."’

Penangkapan baru dilakukan pertengahan bulan November 1965 oleh
Tentara dan Masyarakat yang menjadi lawan PKI dan ormasnya. Dalam proses
penangkapan terhadap orang-orang yang dianggap PKI tidak melalui proses yang
jelas. Target penangkapan ini juga tidak jelas klasifikasinya mana yang disebut
tokoh PKI dan siapa sebagai simpatisan yang harus diwaspadai, karena dalam
proses tersebut juga ada unsur suka tidak suka, unsur dendam pribadi. Proses
penangkapan seperti itu terjadi di beberapa daerah modus operandingnya hampir
sama.'?

Di Sumatra Barat, tindak kekerasan fisik dibarengi dengan kekerasan
verbal. Kekerasan fisik ini dimulai dari pembunuhan hingga pemerkosaan (bagi

anggota Gerwani) sedangkan kekerasan verbal dimulai dengan kata-kata kasar

'® Wawancara dengan Samsuddin di Kampung Tanjung VII Koto Sungai Sarik pada
tanggal 20 Desember 2010, merupakan anggota pleno dalam front nasional daerah tk II Kabupaten
Padang Pariaman.

1 Rinto Tri Hansworo, “Penangkapan dan Pembunuhan di Jawa Tengah Setelah G 30
8%, Tahun yang tak pernah berakhir 1965; memahami pengalaman korban 65, Ed; John Rossa,
Ayu Ratihg & Hilmar Farid (Jakarta; Lembaga Studi dan Advokasi Masyarakat (ELSAM) bekerja
sama den%an Tim Relawan untuk Kemanusian Institut Sejarah Sosial Indonesia, 2004), hlm. 3

12 Wawancara dengan Adam Dt. Putih di kampung Bisati Kecamatan VII Koto Sungai
Sarik pada tanggal 25 Januari 2012.
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yang dilontarkan secara terang-terangan kepada orang-orang PKI seperti: orang
PKI anti-Tuhan, tidak beragama, bunuh semua orang Komunis sampai
keturunannya serta PKI anjing'®, serta segala kata caci-maki dan sumpah serapah
yang paling kotor dan hina dilemparkan kepada PKI, atau lebih tegasnya kepada
semua orang yang diberi cap sebagai PKI.'* Kekerasan verbal tersebut orang-
orang PKI diteriakan sebagai orang biadab, tidak bertuhan, jahanam dan kata-kata
kasar lainnyal5 .

Proses penangkapan yang terjadi di Kenagarian Pasie Laweh lebih banyak
terjadi unsur balas dendam yang dilakukan oleh mantan keluarga Masyumi dan
anggota-anggota Masyumi yang dahulu lari dari Kenagarian Pasie Laweh karena
terlibat dengan Pemberontakan yang dilakukan PRRI pada tahun 1958. Selain itu
juga terjadi pengkhiatan yang dilakukan anggota Pemuda Rakyat yang takut
ditangkap oleh Tentara dan Masyarakat Lubung Alung dalam proses penumpasan
PKI tersebut.!® Selain itu dengan adanya dukungan tentara, kelompok-kelompok
milisi pada saat itu memiliki semacam kekebalan hukum untuk merampok,
memperkosa dan membunuh siapa saja yang mereka inginkan”. Dalam aksi
tersebut setiap orang punya potensi untuk menjadi sasaran penangkapan ; jangan
lagi mereka yang memang menjadi anggota atau simpatisan PKI, mereka yang

mempunyai hubungan pertemanan dengan seseorang yang menjadi anggota atau

13 Rika Wahyuni, Op, Cit.,hlm.50

" Hesri Setiawan, “Memoar Pulau Buru”, (Magelang: Indonesia Tera 2004), him. 478

¥ Wawancara dengan Jamaludin di kampung Pasie Laweh pada tanggal 6 Desember
2011, Jamaludin merupakan seorang anggota Pemuda Rakyat vang pernah di tahan di Penjara
Pariaman dan di lepaskan pada tahun 1969, karena dinyatakan sebagai golongan C. Saat ini
Jamaludin bekerja sebagai petani.

16 Wawancara dengan Deli Tanjung di kampung Pasie Laweh Kecamatan Lubung Alung
pada tanggal 29 Februari 2012.

17 Rinto Tri Hansworo, Op, Cit.,hlm. 35




simpatisan PKI pun akan merasa dan dianggap sebagai orang PKI.'® Barang siapa
pagi kena cap PKI, pagi itu juga akan hilang, begitulah setcrusnya, mereka di

i~ ikt~ F B = A

culik atau mati dikeroyong oleh massa.'”” Situasi pada saat itu adalah dalam

keadaan “dibunuh atau membunuh”.?

2. Masa Persembunyian Adam Dt. Putih

Dengan terjadinya tragedi 1 Oktober merupakan awal dari masa-masa
suram bagi Adam Dt. Putih dan masyarakat Pasie Laweh yang menjadi anggota
dan simpatisan PKI, Pemuda Rakyat dan organisasi lainnya yang memakai paham
komunis. Media massa yang diperbolehkan terbit oleh pemerintah menyusul
peristiwa gerakan 1 Oktober 1965 turut berperan membangkitkan kebencian yang
bersarang terhadap PKI dan organisasi massanya®’.

Saat berada di Sungai Garingging, Adam Dt. Putih telah mulai dicurigai
oleh masyarakat sekitar akan tetapi masyarakat tidak bisa bertindak untuk
menangkap dan mengadili Adam Dt. Putih saat itu, karena masyarakat tidak
punya bukti kuat untuk menangkap Adam Dt. Putih selain itu Adam Dt. Putih
dilindungi oleh Dt. Rangkayo Bintaro yang menjadi ayah angkat selama Adam

Dt. Putih dinas di Sungai Garingging.**

'* Ibid hal. 37

¥ Hesri Setiawan, “Memoar Pulau Buru”, (Magelang: Indonesia Tera 2004), hlm. 478

Dewi Fortuna Anwar, Helene Bouvier, Glen Smith Rogel Tol (Ed), (Penerjemah: Masri
Maris),”Konflik Kekerasan Internal: Tinjauan Sejarah, Ekonomi-Politk Dan Kebijakan Di Asia-
Pasifik”, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, Lipi, Lasema-Cnrs, Kitlv, 2005), hlm 35

2 1.G. Krisnadi “ Tahanan Politik Pulau Buru (1969-1979) «, (Jakarta, PT Pustaka
LP3ES Indonesia, Anggota IKAPI 2001), him. 76. Lihat M.R Siregar, “Tragedi Manusia dan
Kemanusiaan: Kasus Indonesia; Sebuah Holocaust yang Diterima Sesudah Perang Dunia I,
(Amsterdam: TAPOL, the Indonesia Human Right Campaign, 1995), hlm.221.

22 Adn Ya ton YUIT ¥ o nndn
Wawarnicara d aeiigall Aadaiil Dt. Putih di Bisati Kecamatan VIT Koo Sungai Sari pada
tanggal 24 Januari 2012
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Saat Adam Dt. Putih pulang ke Pasie Laweh keadaan di Pasie Laweh telah
semakin mencekam, banyak masyarakat yang melarikan diri kehutan-hutan untuk
menyelamatkan diri dari kejaran masyarakat Lubung Alung yang telah lama
mempunyai perselisihan dibidang adat dengan masyarakat Pasie Laweh.” Akan
tetapi pada awalnya masyarakat Lubuk Alung tidak berani bertindak untuk
melakukan menyerang masyarakat Pasie Laweh dengan berbagai alasan, tetapi
setelah adanya dukungan dari tentara dan polisi pada saat itu, kelompok
masyarakat Lubung Alung baru melakukan penyerangan terhadap masyarakat
Pasie Laweh dengan dalih penumpasan dan pembersihan terhadap anggota dan
simpatisan PKI dan ormasnya. Sedangkan menurut Dt. Kayo Basa:” perselisihan
antara masyarakat Lubung Alung dengan Pasie Laweh memang terjadi sejak
dahulu dalam masalah adat, dimana masyarakat ingin gelar Dt. Putih dipakai oleh
penghulu di Lubung Alung. Permasalahan adat ini tidak menjadi faktor utama
masyarakat Lubung Alung melakukan penumpasan dan penangkapan anggota dan
simpatisan PKI di Pasie Laweh”.**

Dalam usaha menyelamatkan diri dari amukan masyarakat Lubung Alung
dan sebagian masyarakat Pasie Laweh yang dahulunya pendukung PRRI ikut
melakukan aksi balas-dendam terhadap masyarakat Pasie Laweh yang diduga ikut
PKI dan Ormasnya, Adam Dt. Putih melakukan dengan cara berpindah-pindah
dari rumah kerumah yang lain, selain berpindah-pindah Adam Dt. Putih juga

dilindungi oleh pemuka-pemuka dari 5 dusun yang ada di Pasie Laweh yaitu: 1).

 Wawancara Deli Tanjung di kampung Pasir Laweh kecamatan Lubung Alung pada
tanggal 17 November 2011

2% Wawancara dengan Dt. Kayo Basa di Lubung Alung Kecamatan Lubung Alung pada
tanggal 9 Maret 2012
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Dusun Sakayan, 2). Dusun Pondok, 3). Dusun Kalawi, 4). Dusun Padang
Galapung dan 5). Dusun Parampulai. Kelima dusun ini melidungi Adam Dt. Putih
dari kejaran dan amukan masyarakat Lubung Alung dengan cara memberikan
tempat untuk berpindah-pindah, memberikan informasi kepada Adam Dt. Putih
untuk lebih berhati-hati dan memenuhi kebutuhan sehari-hari pakan dan pangan
Adam Dt. Putih.”®

Setelah milifer dan polisi turun ke Pasie Laweh untuk melakukan
penangkapan dan pembersihan terhadap anggota dan simpatisan PKI dan
Ormasnya, barulah Adam Dt. Putih berhasil ditangkap oleh tentara dan polisi dan

di penjara di Gedung Nasional bersama para tahanan lainnya.

3. Aksi Pembunuhan Terhadap Anggota PKI

Dalam aksi penumpasan dan penangkapan terhadap anggota dan
simpatisan PKI dan ormasnya terjadi aksi pembunuhan kecamatan Lubung Alung.
Tercatat ada 4 orang anggota PKI dan Ommasnya mati terbunuh di Nagari Pasie
Laweh, diantaranya: Kali Musa (Pimpinan PKI di Lubung Alung), Udin (Anggota
Pemuda Rakyat), Siebak (Anggota Pemuda Rakyat) dan Bakhtiar (Anggota
Pemuda Rakyat).”® Pembunuhan dan pengejaran terhadap PKI dan ormasnya
merupakan sebuah aksi balas dendam yang dilakukan oleh masyarakat yang

dahulunya merupakan anggota Masyumi, peristiwa ini merupakan balas-dendam

2 Wawancara dengan Adam Dt. Putih dikampung Bisati Kecamatan VII Koto Sungai

Sarik pada tanggal 27 Oktober 2011
% Wawancara dengan Adam Dt. Putih di Bisati Kecamatan VII Koto Sungai Sarik pada

tanggal 24 Januari 2012
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akan kematian keluarga dan teman-teman mereka ketika PKI dan ormasnya ikut
dalam kegiatan pembersihan pemberontakan PRRI tersebut?’.

Dalam peristiwa pembunuban massal tahun 1965-1966 perlu dipisahkan
antara: 1). Konflik antar masyarakat dan 2). Kejahatan yang dilakukan oleh
negara. Pada tataran masyarakat, pembunuhan pasca G 30 S merupakan
kosekuensi dari konflik yang sudah terjadi sebelumnya terutama mengenai
masalah agraria di pedesaan.”® Hal ini dipertegas oleh pengakuan dari Deli
Tanjung dimana Pembunuhan yang terjadi diPasie Laweh merupakan sebuah aksi
balas dendam yang dilakukan oleh masyarakat yang pada saat pemberontakan
PRRI menjadi pendukung, mereka benci kepada anggota PKI, Pemuda Rakyat
dan ormasnya karena pada saat itu PKI, Pemuda Rakyat dan ormasnya yang
paling ofensif dalam melakukan penumpasan PRRI saat itu®.

Pembunuhan baru dimulai setelah kesatuan elite militer ditempat kejadian
yang memerintahkan tindakan kekerasan atau memberi contoh. Didalam laporan
pusat sejarah TNI-AD diakui bahwa RPKAD memberikan latihan-latihan dasar
kemiliteran dan mempergunakan senjata serta taktik pemeliharaan keamanan
kampung dalam rangka kerja sama ABRI dengan rakyat menumpas sisa-sisa G 30

S/PKI’C.

* Mestika Zed, Eddy Utama & Hasril Chaniago, “ Sumatra Barat di Panggung Sejarah
1945-7995, (Sumatra Barat: Bidang Penerbitan Khusus Panitia 50 Tahun RI Sumatra Barat,
1992)., him.208-209.

*H. Suparman, “Sebuah Catatan Tragedi 1965: Dari Pulau Buru Sampai Ke Mekkah”,
(Bandung: Nuansa 2006), hlm. 35-36

* Wawancara Deli Tanjung di kampung Pasir Laweh kecamatan Lubung Alung pada
tanggal 17 November 2011

% Robert Cribb, *The Killings: Pembantaian PKI di Jawa dan Bali 1965-1966"
(Yogjakarta: Mata Bangsa 2000). Him. 39 lihat Editor: Dewii Fortuna Anwar, Helene Bouvier,
Glen Smith Rogel Tol (Penerjemah: Masri Maris),”Konflik Kekerasan Internal: Tinjauan Sejarah,
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Selain pembunuhan yang dilakukan oleh masyarakat Lubung Alung,
pembunuhan juga dilakukan oleh masyarakat yang mendukung PRRI turun dan
membunuh orang-orang PKI dan ormasnya.’! Ketika pengejaran terhadap anggota
yang dituduh PKI, padahal dalam kenyataannya, mereka hanya sebagai “kambing
hitam” agar keluarga atau teman-teman mereka tidak dibakimi oleh massa.
Sedangkan polisi dan militer dalam pembasmian dan penangkapan terhadap PKI

dan ormasnya tidaklah sekejam yang dilakukan oleh masyarakat.

4. Kondisi Masyarakat Kenagarian Pasie Laweh Pasca Penangkapan
dan Penumpasan PKI dan Ormasnya.

Operasi penangkapan terhadap PKI menyisakan luka yang dalam bagi
masyarakat Kenagarian Pasie Laweh yang tidak tahu apa-apa tentang PKI
Ketakutan, trauma, kehilangan sanak saudara, kehilangan harta dan pengucilan
dari masyarakat sesuatu kondisi yang mengenaskan yang dialami oleh-oleh eks
Tapol. Tidak hanya itu bagi mereka yang akan melakukan aktifitaspun harus
mendapat surat izin, pengawasan dan wajib lapor kepada pihak berwajib. Tidak
saja mereka yang terlibat menyandang predikat orang ET/Eks, namun anak-anak
mereka juga harus mengalami nasib yang sama seperti orang tuanya. Anak

mereka juga tidak sebebas anak orang lain yang tidak terjaring operasi. 2

Ekonomi-Politik dan Kebijakan di Asia-Pasifik”, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, LIPI,
Lasema-Cnrs Kitlv, 2005). Hlm. 36

31 Mestika Zed, Sumatera Barat di Panggung Sejarah, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan,
1998) hlm.194

32 Wawancara dengan Jamalludin di Kampung Pasie Laweh Kecamatan Lubung Alung
pada tanggal 9 Maret 2012,
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Bukan hanya harta benda yang diambil oleh tentara dan masyarakat yang
melakukan aksi penumpasan dan penangkapan, namun istripun meninggalkannya
itu yang dialami oleh Syafruddin karena terlalu lama di Penjara serta kabar yang
tidak menentu membuat istrinya memutuskan tali keluarga yang selama ini
mereka bina dalam mengarungi suka dan duka untuk menikah dengan laki-laki
lain. Selain istri yang meninggalkannya orang tuanya pun dipaksa oleh pihak
pemerintahan nagari untuk menandatangani sertifikat tanah yang akan dijual

pemerintah nagari kepada orang lain.*

Pepahanan yang tidak melalui proses yang jelas berimplikasi pada
spekulasi keluarga yang ditingalkan Adam Dt. Putih. Selain itu keluarga dan

kedua orang tua Adam Dt. Putih diasingkan ke Pasar Lubung Alung dengan
alasan untuk mengawasi dan mengamankan keluarga dari amukkan massa®*
Itulah kondisi masyarakat Kenagarian Pasie Laweh pasca G 30 September yang
merupakan misteri yang belum terkuak siapa yang sebenarnya bersalah dan siapa
yang melakukan pembantaian terhadap 6 Jendral dan 1 Sersan. Rakyat kecil yang
tidak tahu apa-apa juga ikut menjadi korban, padahal mereka hanya ikut-ikutan

atau malah balas jasa kepada kelompok yang selama ini memperjuangkan hak,

dan nasib mereka.

3 wawancara dengan Syafruddin di Kampung Pasie Laweh Kecamatan Lubung Alung
pada tanggal 9 Maret 2012. Merupakan anggota Pemuda Rakyat yang di Penjara di Pariaman
bersama dengan Adam Dt. Putih.

**Wawancara dengan Adam Dt. Putih di Bisati Kecamatan VII Koto Sungai Sarik pada
tanggal 29 Februari 2012.
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B. Penangkapan Tanpa Diadili

Pengejaran, penangkapan dan pembunuhan yang berlangsung dari tahun
1965-1966 terhadap orang-orang komunis dibarengi dengan tindak kekerasaan.
Adam Dt. Putih di penjara tanpa pernah diadili, seperti yang dialami oleh Adam
Dt. Putih saat dipindahkan kepenjara Pariaman, introgasi yang dilakukan selama 7
malam dengan pertanyaan yang sama diajukan kepada Adam Dt. Putih langsung
dinyatakan sebagai golongan B.*

Tindakah kekerasan setelah peristiwa 1 Oktober dilanjutkan oleh
pemerintah dengan mengeluarkan ketetapan MPRS Nomor XXV/MPRS/1966
mengenai pembubaran PKI dan Ormas-ormasnya serta pelarangan ajaran
komMsme-m@isme dan leninisme. Hal ini dilanjutkan dengan pengolongan
anggota PKI dan anggota organisasi massa PKI. Berdasarkan intruksi presiden
No.09/Kogam/7/1966, A.D (Angkatan Darat) mulai mengklarifikasikan tahanan
di Sumatra Barat.

Kompkamtib menjadi lembaga satu-satunya yang menentukan siapa saja
yang terlibat langsung maupun tidak langsung dalam gerakan 1 Oktober 1965,
serta memasukkan mercka dalam golongan-golongan tertentu sejak 1967,
Pengklarifikasian menentukan jumlah massa hukuman penjara yang akan
dijalani.*® Mereka yang terlibat menjalani proses pengklarifikasian yang dibagi

atas tiga yaitu: A, B, dan c¥

¥ Wawancara dengan Adam Dt. Putih di kampung Bisati Kecamatan VII Koto Sungai
Sarik pada tanggal 24 Januari 2012

% 1.G. Krisnadi “ Tahanan Politik Pulau Buru (1969-1979) “, (Jakarta, PT Pustaka
LP3ES Indonesia, Anggota IKAPI 2001), hlm. 78

*"Tentang Pengolongan tahanan. Lihat, Sekretariat Negara Republik Indonesia, “Gerakan
30 September :Pemberontakan Partai Komunis Indonesia; Latar Belakang, Aksi dan
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Tabel. 1II
Klasifikasi Golongan untuk Tapol

Klasifikasi Kriteria dalam penggolong{ Masa Tahanan

Golongan _ Tapol
Golongan Mereka ini yang membuat, membantu atau | pemerintah
“A” mengetahui rencana Gerakan 30 September, | memnroses

erakan 3{) September,
tetapi tidak melaporkannya kepada pihak
berwajib. Mereka ini menyadari tujuan dan
melaksanakan kegiatan gerakan sebagai, a).
pelaku utama yang mengatur operasi dan
kegiatan fisik lain, seperti penculikan,
pembunuhan, penyusunan benda bergerak,
b). pelaku, pelaksana gerakan, c¢). yang ikut
serta dalam pelaksanaan gerakan.

semuanya melalui
pengadilan-sarana
dan proses yuridis
formal.

Golongan
ISB! ¥

mercka yang nyata-nyata terlibat secara
tidak langsung, mereka adalah: a). orang
yang telah mengetahui dan menunjukkan
sikap, baik dalam perbuatan maupun ucapan
menyetujui gerakan, dan menentukan atau
menghambat usaha-usaha penumpasan, b).
tokoh dan anggota PKI atau pengurus atau
tokoh ormas yang seasas aktivitasnya.
Terhadap golongan B, pemerintah
melakukan  pemisahan  mereka  dari
masyarakat nmum, dengan cara
mengkonsentrasikan mereka disuatu tempat
tertentu.

Masa tahanan
untuk golongan A
dan B berkisar 7
hingga 13 tahun.

Golongan
(‘C’?

Mereka yang memiliki petunjuk atau dapat
diduga terlibat secara langsung atau tidak.
Indikasinya antara lain, pernah terlibat
peristiwa madium, anggota ormas dibawah
PKI dan mereka yang menunjukkan simpati
kepada bekas partai PKI.

pemerintah
memberikan
bimbingan dan
berharap mereka
akan  kembali
menjadi warga
negara yang baik.

Sumber: data telah diolah dari buku Sekretariat Negara Republik Indonesia,
“Gerakan 30 September :Pemberontakan Partai Komunis Indonesia; Latar
Belakang, Aksi dan Penumpasannya”, (Jakarta: Sekretariat Negara Republik
Indonesia, 1994), hal.165.

Penumpasannya™, (Jakarta: Sckretariat Negara Republik Indonesia, 1994), him.165. versi mantan
pangab Jendral Try Sutrino, golongan A adalah mereka yang terlibat atau membantu perecanaan
G-30 S/PKI, orang yang aktif ikmt operasi G-30 S/PKI atan mereka yang tahu rencana G-30 S/PKI
tapi tidak melaporkan kepada yang berwajib. Golongan B adalah mereka yang setuju adanya
gerakan, atau menghambat vsaha penumpasan gerakan. Golongan C adalah pengikut serta
simpatisannya; dikutip dari Siregar, Jbid., hlm.277-278.
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Klasifikasi A, yaitu orang-orang yang terlibat langsung. Mereka ini yang
membuat, membantu atau mengetahui rencana Gerakan 30 September, tetapi tidak
melaporkannya kepada pihak berwajib. Mereka ini menyadari tujuan dan
melaksanakan kegiatan gerakan sebagai, a). pelaku utama yang mengatur operasi
dan kegiatan fisik lain, seperti penculikan, pembunuhan, penyusunan benda
bergerak, b). pelaku, pelaksana gerakan, c). yang ikut serta dalam pelaksanaan
gerakan. Terhadap golongan A pemerintah memproses semuanya melalui
pengadilan-sarana dan proses yuridis formal.

Klasifikasi B, yaitu mereka yang nyata-nyata terlibat secara tidak
langsung, mercka adalah: a). orang yang telah mengetahui dan menunjukkan
sikap, baik dalam perbuatan maupun ucapan menyetujui gerakan, dan menentukan
atau menghambat usaha-usaha penumpasan, b). tokoh dan anggota PKI atau
pengurus atau tokoh ormas yang seasas aktivitasnya. Terhadap golongan B,
pemerintah melakukan pemisahan mereka dari masyarakat umum, dengan cara
mengkonsentrasikan mereka disuatu tempat tertentu. Masa tahanan untuk
golongan A dan B berkisar 7 hingga 13 tahun.

Klasifikasi C, yaitu yang memiliki petunjuk atau dapat diduga terlibat
secara langsung atau tidak. Indikasinya antara lain, pernah terlibat peristiwa
madium, anggota ormas dibawah PKI dan mereka yang menunjukkan simpati
kepada bekas partai PKI. Untuk golongan C pemerintah membertkan bimbingan

dan berharap mereka akan kembali menjadi warga negara yang baik, hidup
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dengan asas-asas falsafah Pancasila dan takkan terpengaruh lagi dengan ajaran-
ajaran komunis yang menyesatkan.*®
Penggolongan C dikategorikan lagi dengan Dektrit Presiden No. 28/1975

diantaranya, C1, C2 dan C3. Kategori C1 yaitu orang-orang yang terlibat dalam
gerakan Madium dan menyumbang fikiran dalam Gerakan 30 September.
Kategori C2 yaitu termasuk pada organisasi massa PKI tetapi bukan PKI dan C3
yaitu orang-orang yang simpati pada PKI. Sedangkan menurut Samuel Gultom
dalam bukunya yang berjudul Mengadili Korban, Kopkamtib menggolong-
golongkan mereka berdasarkan tingkat keterlibatan dengan aksi G 30 S atau
dengan PKI. Pada dasarnya para tahanan dibedakan menjadi golongan A, B, dan
C. Selain itu terdapat golongan D dan E yang kemudian diganti menjadi golongan
X dan Y, yakni untuk mereka yang terlanjur ditangkap tetapi tidak termasuk
golongan A, B, maupun C. pada awal 1970-an dibuat satu golongan lagi, yakni
golongan F, bagi mereka yang punya hubungan dengan aksi G 30 S tapi belum
terungkap.39

Berdasarkan Surat Edaran Badan Admitrasi Keuangan Negara, BAKN No.
13/SE/1975, untuk golongan CI1 tidak harus keluar dari pekerjaan namun harus
mendapatkan izin dari kepala KOPKAMTIB. Untuk kategori C2 dan C3, mereka
bisa bekerja selama tidak menginginkan posisi strategis baik sektor negeri

maupun swasta. Mereka juga harus mengakhiri hubungan dengan PKI dan

% Aco Manafe, “Terpedu Mengungkap Pengkhianatan PKI Pada Tahun 1965 dan Proses
Hukum Bagi Para Pelakunya,” (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan,2007), hlm. 170

3 Irawan Saptono dan Togi simanjuntak (Ed.),”Politik Pembebasan Tapol”, (Jakarta:
YLBHI, 1998) hlm.32. lihat lebih jelas Samuel Gultom, “Mengadili Korban, prakick pembenaran
terhadap kekerasan Negara”, (Yogyakarta: ISBN 2003). Hlm. 36
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ormasnya, baik secara personal maupun organisasi, langsung ataupun tidak
langsung.

Kebijakan ini juga diberlakukan untuk anak-anak dari tahanan tersebut
baik yang berdiam didalam maupun diluar penjara. Beberapa anak-anak tapol ini
setelah menyelesaikan pendidikan mereka, setelah itu mereka tidak bisa berkarir
di Angkatan Darat, Polisi atau sektor pemerintahan. Untuk masuk pada sebuah
lembaga pemerintahaan dalam bekerja mereka harus memiliki surat rekomendasi
yang menerangkan tidak terkait dengan PKI.

Orang yang dimasukan dalam salah satu kategori tersebut tidak selalu
tetap. Status seorang Golongan A dapat turun menjadi Golongan B, begitu pula
dengan tahanan Golongan C yang setiap saat dapat naik menjadi Golongan B.
Perpindahan status lebih dikarenakan tekanan opini internasional di samping
banyaknya manusia yang ditahan. Dari pengolongan yang dijelaskan diatas
terlihat bagaimana keseriusan pemerintah dalam pemberantasan kader/simpatisan
PKI sampai orang yang hanya punya hubungan darah dari orang yang ikut PKI
dan Ormasnya. Selain itu pemerintah juga melakukan tindakan diskriminasi
terhadap orang-orang yang ikut atau dituduh ikut dalam PKI dan Ormasnya
dengan pemberhentian dari pekerjaan dan tidak diperbolehkan ikut mendafiar

pekerjaan di pemerintahan.

Adam Dt Putih dimasukan kedalam kategori golongan B, hal ini
disebabkan oleh Adam Dt. Putih secara resmi ikut dalam organisasi Pemuda
Rakyat dan PKI walaupun tidak aktif dalam pelaksanaan program yang dibuat

oleh PKI dan Pemuda Rakyat. Padahal dalam keterangan yang dijelaskan diatas,
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seharusnya Adam Dt. Putih di masukan kedalam kategori golongan C, hal ini di
sebabkan karena Adam Dt. Putih tidak pernah aktif di Pemuda Rakyat dan bisa

dikatakan kalau Adam Dt. Putih tidak memahami tentang Komunis dan politik.

C. Masa Di Penjara (1965-1977)
1. Penjara di Gedung Nasional Lubung Alung (1965-1966)

Penangkapan terhadap Adam Dt. Putih yang dilakukan oleh Tentara,
penangkapan bukan hanya terhadap Adam Dt. Putih. Penangkapan ini kakak
Adam Dt. Putih yang bernama Labai Marajo Musa juga ikut terbawa padahal
Labai Marajo Musa tidak pernah ikut dalam organsasi Pemuda Rakyat ataupun
PKI, penangkapan dilakukan karena Labai Marajo Musa merupakan kakak
kandung dari Adam Dt. Putih, selain penangkapan terhadap Adam Dt. Putih dan
Labai Marajo Musa, kedua orang tua Adam Dt. Putih harus menanggung resiko
sebab keterlibatan Adam Dt. Putih dalam Pemuda Rakyat, kedua orang tua Adam
Dt. Putih harus rela di asingkan ke Lubung Alung."’

Pada tahun 1965, Adam Dt. Putih di tangkap dan ditahan di Gedung
Nasional oleh tentara, Adam Dt. Putih ditahan dan dipenjara selama 1 tahun di
Gedung Nasional Lubung Alung tersebut. Gedung Nasional sebelum dijadikan
sebagai tempat penahan bagi anggota dan simpatisan PKI dan Ormasnya adalah
tempat rapat dan pertunjukan seni bagi masyarakat Kecamatan Lubung Alung.

Selain itu walinagari Pasie Laweh yang bernama Johan juga ikut di tangkap dan

% wawancara dengan Adam Dt. Putih di kampung Bisati Kecamatan VII Koto Sungai
Sarik pada tanggal 24 Januari 2012.
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ditahan di Gedung Nasional bersama-sama dengan masyarakat yang ikut terjaring

dalam penumpasan dan penangkapan terhadap anggota PKI dan ormasnya.

Gambarlll
Gedung Nasional Tempat Penahanan Tahanan Politik di Kecamatan
Lubung Alung, Sekarang ini telah beralib fungsi menjadi Pertokoan dan
Bank.

Sumber: Dokumentasi diambil oleh Afrizal pada tanggal 15 Desember
2011

pemerintah setempat, Adam Dt. Putih mendapatkan perlakuan kekerasan seperti
pemukulan, penyentruman dan tindakan —tindakan kekerasan lainnya. Akan tetapi
dari kebijakan yang dibuat oleh Buterpra (Koramil) Adam Dt. putih dan para
tahanan lain diperbolehkan pulang kerumah pada pagi hari dan sorenya harus

berada lagi disana.*'

I Wawancara dengan Adam Dt. Putih di kampung Bisati Kecamatan VIl Koto Sungai
Sarik pada tanggal 27 Oktober 2011
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Selama di penjara di Gedung Nasional semua tahanan termasuk Adam Dt.
Putih di perbolehkan pulang kerumah masing-masing pada pagi hari dan
melakukan kegiatan seperti biasanya sebelum di penjara dan kembali lagt ke
penjara saat sore. Hal ini dilakukan oleh militer karena beberapa faktor
diantarnya yaitu: 1). terlalu banyaknya masyarakat yang terjaring dalam
penangkapan dan pembersihan anggota dan simpatisan PKI dan Ormasnya,
masyarakat Pasie Laweh yang tertangkap lebih dari 60 orang laki-laki dan lorang
wanita. 2). Dalam introgasi masyarakat yang tertangkap tidak begitu tahu tentang
PKI dan Organisasi yang beraliran Komunis. 3). Sistem kekerabatan yang masih
melekat antara militer dengan masyarakat Pasie Laweh.*

Adam Dt. Putih diperbolehkan pulang dan melakukan kegiatan seperti
biasanya, akan tetapi jabatan Adam Dt. Putih sebagai PNS dicabut atau dipecat.
Selain jabatan sebagai PNS di cabut atau dipecat, jabatan sebagai penghulu pucuk
pun di ambil alih oleh penghulu lain tanpa diadakan musyawarah dan mufakat.
Padahal dalam hukum Adat-Istiadat Minangkabau, masalah pergantian penghulu
harus diadakan musyawarah dan mufakat untuk pengantian tersebut dan harus
dihadiri oleh semua penghulu yang ada di kampung Pasie Laweh termasuk Adam

Dt. Putih sendiri.*®

# Wawancara Deli Tanjung di kampung Pasir Laweh kecamatan Lubung Alung pada
tanggal 17 November 2011,

“Wawancara dengan Adam Dt. Putih di kampung Bisati Kecamatan VII Koto Sungai
Sarik pada tanggal 27 Oktober 2011
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2. Penjara Pariaman (1966-1977)

Setelah 1 tahun lamanya di penjara Gedung Nasional Lubung Alung,
semua tahanan termasuk Adam Dt. Putih dipindahkan ke penjara Pariaman. Di
penjara Pariaman inilah Adam Dt. Putih banyak bertemu dengan teman-teman
sesama menjadi anggota PKI, Pemuda Rakyat dan Gerwani, disini juga Adam Dt.
Putih baru tahu dan bergabung bersama teman-teman sesama anggota PKI dan
Pemuda Rakyat. Sebagai tahanan politik yang dituduh dekat dengan PKI maka
perlakuan kepada tahanan tentunya semena-mena begitu pun dengan Adam Dt.
Putih. Sebagai tapol kekerasan verbal seperti sebagai orang biadab, tidak
bertuhan, jahanam dan kata-kata kasar lainnya.

Pada umumnya tindak kekerasan yang dilakukan oleh para tentara
terhadap para ditahanan setelah kader/simpatisan PKI diakomodasikan, tindak
kekerasan tersebut berupa tamparan, penyentruman dan tendangan yang dilakukan
dengan tangan kosong maupun dengan benda keras lainnya. Hal ini dimaksudkan
untuk membuat orang-orang tersebut mengaku dan menanda tangani tuntutan dan
tuduhan yang diarahkan kepadanya. Banyak dari orang-orang tersebut memilih
untuk mengikuti apa yang diperintahkan, daripada mati atau mendapatkan
perlakuan lebih kasar lagi*.

Selama di penjara Pariaman Adam Dt. Putih mendapatkan tindakan
kekerasan. Tindakan kekerasan ini didapat oleh Adam Dt. Putih ketika dituduh
sebagai ketua dari Organisasi Pemuda Rakyat dan PKI. Tuduhan ini didapat olch

Adam Dt. Putih karena sebagian dari tahanan hormat kepadanya. Tuduhan

“ Wawancara dengan Jumahdi Enek Sutan di kampung Bisati Kecamatan VII Koto
Sungai Sarik pada tanggal 27 Oktober 2011
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tersebut Adam Dt. Putih mendapatkan tindakan kekerasan dari aparat seperti:
pemukulan dengan tongkat, tamparan dan penyentruman, tindakan kekerasan ini
. didapat Adam Dt. Putih setiap malam selama 15 hari.

Introgasi para petugas pemeriksa menggunakan tuduhan yang tidak masuk
akal sebagai alasan. Sebab, bukanlah kebenaran sejati yang ingin mereka peroleh
dari jawaban para tapol, melainkan jawaban yang sesuai dengan keinginan
mereka.® Tidak jarang, tuduhan digunakan sebagai pengantar untuk melakukan
tindak kekerasan terhadap para tapol: yang dicari para petugas pemeriksa adalah

alasan untuk menangkap, menahan, memukul, menendang, menyentrum,
memperkosa bagi prempuan (Gerwani) bahkan membunuh para tahanan.*¢

Selama ditahan di Penjara Pariaman tindakan diskriminasi bukan bhanya
dalam bentuk kekerasan fisik akan tetapi juga dalam bentuk penjatahan makanan.
Makanan yang diberikan tentara kepada para tahanan berupa nasi rasum dengan
lauk pauk seadanya, selain penjatahan makanan, Militer juga melakukan
pemeriksaan dan pemotongan kiriman dari keluarga tahanan, penjatahan makanan
ini berubah ketika akan terjadi pemeriksaan dari pemerintah pusat atau pun
pemeriksaan dari lembaga-lembaga dunia seperti: Unicef.,

Semua para tahanan di Penjara Pariaman diharuskan kerja rutin, kerja rutin
adalah kegiatan rutin yang harus dilaksanakan oleh para tahanan politik setiap
hari. Setiap tahanan politik mempunyai ke.xja rutin yang wajib dilakukan dengan
jam kerja tertentu di bawah pengawasan komandan kamp beserta pembantunya.

Para tahanan politik melakukan pekerjaan seperti mencari kayu bakar,

45 Mereka disini dimaksukan untuk Militer dan Polisi
4 Rinto Tri Hansworo, Op, Cif, him, 30
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membersihan selokan, kamar mandi dan halaman penjara, membuat kerajinan dari
karung goni, dan kegiatan lainnya yang di minta ketika petugas membutuhkan.
Semua penghuni penjara Pariaman diwajibkan untuk melakukan apel pagi
dan malam hari. Para tapol juga diwajibkan untuk mentaati setiap peraturan yang
ada di dalam Penjara. Para tapol tidak boleh melakukan kegiatan-kegiatan yang
mencurigakan selama di dalam tahanan. Bila ada tahanan politik yang melakukan
suatu kegiatan berkelompok lebih dari 10 orang, maka akan dikenai hukuman
karena dianggap melakukan kegiatan-kegiatan yang menjurus kearah gerakan
politik. Tahanan politik juga tidak diperbolehkan berbicara satu sama lainnya saat
melakukan pekerjaan, bila diketahui sedang berbicara mereka juga dapat
dikategorikan melakukan gerakan politik. Beberapa larangan lainnya yang tidak
boleh dilakukan oleh para tahanan politik adalah membaca koran, majalah,
menonton televisi, mendengarkan radio. Para tahanan politik diperbolehkan untuk
menerima surat dari keluarganya setelah disensor terlebih dahulu oleh petugas

jaga penjara.

Tahanan politkk dan tahanan kriminal diletakan berpisah di Penjara
Pariaman. Selain tempat yang dipisahkan, perlakuan terhadap tahanan juga
dibedakan. Penjatahan makarian tahanan kriminal mendapatkan jatah makanan
tiga kali sehari sedangkan jatah makanan untuk tahanan politik hanya dua kali

sehari, dan takarannya pun hanya sedikit.*’ Untuk mempertahankan hidup para

47 Wawancara dengan Adam Dt. Putih di kampung Bisati Kecamatan VII Koto Sungai
Sarik pada tanggal 24 Januari 2012
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tahanan yang mendapatkan kiriman dari keluarga harus rela berbagi dengan para

tahanan Jain yang tidak mendapatkan kiriman dari keluarga.®®

3.Penghubung Antara Tahanan Dengan Militer
Adam Dt. Putih diangkat sebagat ketua oleh tentara untuk memimpin dan
mengawasi semua tahanan di Penjara. Jabatan tersebut merupakan sebuah usaha
militer untuk memanfaatkan Adam Dt. Putih agar bisa memberikan informasi-
informasi yang dibutubkan dan mengawasi semua tahanan dalam melaksanakan
pekerjaan, akan tetapi jabatan itu dimanfaatkan Adam Dt. Putih untuk melindungi
dirinya dan para tahanan lainnya. Adam Dt. Putih hanya menjalankan perintah
tentang pengawasan terhadap tahanan saat bekerja di luar dan dalam penjara,
sedangkan informasi-informasi tentang PKI dan ormasnya tidak pernah
dilaksanakan oleh Adam Dt. Putih karena Adam Dt. Putih tidak pernah
mengetahui tentang latar belakang PKI dan Organisasi lainnya. Jabatan sebagai
ketua bagi para tahanan diberikan kepada Adam Dt. Putih dengan alasan bahwa
Adam Dt. Putih walaupun, bukan seorang ketua di dalam PKI dan Ormasnya

tetapi sebagian tahanan menghormati Adam Dt. Putih.
Jabatan sebagai ketua ini sangat menguntungkan bagi Adam Dt. Putih?
karena dengan jabatan ini Adam Dt. Putih tidak lagi mendapatkan tindakan
kekerasan dari tentara dan juga diperbolehkan pulang sekali seminggu, selain itu

selama menjadi ketua bagi para tahanan di penjara Pariaman juga banyak

# Wawancara dengan Samsudhin di Kampung Tanjung Kecamatan VII Koto Sungai
Sarik pada tanggal 24 Januari 2012
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membantu tahanan dari tindakan kekerasan dan kerja paksa dari tentara, tindakan
yang dilakukan oleh Adam Dt. Putih dalam membantu tahanan lain.

Hamida yang merupakan mantan ketua Gerwani Pesisir disuruh untuk
menjadi pembantu dirumah Dandres, selama bekerja dirumah Dandres, Hamida
banyak mendapatkan perlakuan yang tidak senonoh. Saat Hamida disuruh pergi
belanja kepasar, Hamida menyempatkan diri pergi kepenjara untuk menemui
Adam Dt. Putih menceritakan perlakuan Dandres terhadapnya. Setelah mendengar
semua cerita dari Hamida, Adam Dt. Putih menemui Kepala Kodim untuk
meminta agar Hamida dipindahkan ke Lubung Alung dan bekerja disana serta
menjelaskan tentang perlakuan yang pernah dialami oleh Hamida selama bekerja
di rumah Dandres.

Selain Hamida, ada 17 tahanan yang dibawa oleh Polisi kepulau sanding
untuk menjaga kebun kelapa, selama menjaga kebun kelapa itu, semua tahanan
tersebut tidak diberi bekal dan upah.*® Tindakan yang di ambil Adam Dt. Putih
untuk menyelamatkan 17 tahanan yang di suruh menjaga kebun kelapa di Pulau
Sanding tanpa diberi upah dan bekal untuk menjalankan tugas. Adam Dt. Putih
melaporkan perlakuan tersebut ke Kodim untuk memasukkan kembali para
tahanan tersebut kedalam penjara. Tiga hari setelah mereka dimasukan kedalam
penjara Adam Dt. Putih kembali melapor kepada bupati untuk meminta tambahan

pekerja untuk menyelesaikan pembuatan jalan di Padang Sago.”®

* Wawancara dengan Muslim di Sicincin pada tanggal 6 Desember 2011.
* Wawancara dengan Adam Dt. Putih di kampung Bisati Kecamatan VII Koto Sungai
Sarik pada tanggal 24 Januari 2012
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Selain itu masih banyak lagi bantuan yang diberikan Adam Dt. Putih untuk
para tahanan. Setiap melakukan pekerjaan diluar Penjara Adam Dt. Putih selalu
menanyakan kepada semua tahanan yang ingin pulang kerumah untuk melihat
keluarga, hal ini dilakukan oleh Adam Dt. Putih bergilir dan dibatasi sehari hanya
2 orang yang diperbolehkan pulang dengan persyaratan harus kembali lagi ke

Penjara pada sore hari.

4, Kerja Paksa

Kerja rutin yang harus dijalani oleh para tahanan, masih ada lagi pekerjaan
yang dipaksakan kepada para tahanan untuk membuat dan menyelesaikan sebuah
proyek jalan. Adam Dt. Putih diangkat oleh tentara untuk menjadi ketua dalam
pembangunan jalan dari simpang Sicincin sampai Pariaman. Pelaksanaan para
tahanan dijanjikan dengan upah 1 liter beras perhari, tetapi dalam pelaksanaannya
para tahanan hanya di gaji dengan ! liter, % liter lagi dipotong oleh Kodim
dengan berbagai macam alasan. Beras yang diberikan kepada tahanan tersebut
dilayak untuk dimakan karena berasnya telah banyak dihinggapi oleh kutu beras.*

Menjadi ketua bukan berarti Adam Dt. Putih tidak bekerja dalam
pembangunan jalan. Adam Dt. Putih bekerja mengendarai mobil pengiling. Adam
Dt. Putih membawahi semua tahdnan laki-laki untuk bekerja dalam pembangunan
jalan tersebut. Pengerjaan jalan ini banyak tahanan yang mengalami sakit, hal ini
disebabkan makanan yang bisa dimakan oleh para tahanan yaitu hasil dari kerja

pembuatan jalan. Banyak masyarakat sekitar yang membantu para tahanan dalam

S'Wawancara dengan Adam Dt. Putih di kampung Bisati Kecamatan VII Koto Sungai
Sarik pada tanggal 24 Januari 2012
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memberikan makanan dengan cara bersembunyi-sembunyi. Para tahanan yang
sakit hanya dirawat di poliklinik yang berada di penjara Pariaman®’,

Selama pembangunan jalan semua tahanan laki-laki tidak tinggal di
penjara Pariaman, tetapi tentara menyediakan tempat tinggal seperti: mushala-
mushala yang dijadikan tempat penampungan dan tempat tinggal sementara bagi
para tahanan selama pembangunan jalan tersebut. Setelah selesai pembangunan
jalan semua tahanan dikembalikan kepenjara Pariaman. Saat berada dipenjara
Pariaman Adam Dt. Putih didatangi oleh mamak dari Janiar untuk menikahi
Janiar. Pada tahun 1972 Adam Dt. Putih resmi menikah dengan Janiar.’ Setelah
pernikahan Adam Dt. Putih diberi dispensasi selama 1 bulan untuk tinggal
dirumah Janiar, dari pernikahan ini Adam Dt. Putih di karuniai empat orang anak
yaitu: Abdul Muklis (laki-laki), Ardina Defri (perempuan), Ardina Suti
(perempuan) dan Susanti (perempuan).

Pada tahun 1975 Kodim memerintahkan semua tahanan politik di Penjara
Pariaman dipindahkan ke Tandikek untuk mengikuti wajib militer. Selama di
Tandikek semua tahanan dikenakan wajib militer dan membuka lahan perkebunan
dihutan, mencari kayu, membabat hutan dan melakukan penanaman pohon pinus
untuk hutan lindung. Semua pekerjaan yang dilakukan para tahanan hanya

semata-mata untuk kepentingan tentara dan pemerintah, Semua tahanan

dinyatakan bebas pada tahun 1977.%*

2 Wawancara dengan Jumahdi Enek Sutan di kampung Bisati Kecamatan VII Koto
Sungai Sarik pada tanggal 24 Januari 2012

33 Wawancara dengan Janiar di Bisati Kecamatan VII Koto Sungai Sarik pada tanggal 15
Januari 2012.

% wawancara dengan Adam Dt. Putih, Op, cit.
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BABIV
MASA PEMBEBASAN
DAN KEHIDUPAN PARA EKS-TAPOL ORDE BARU

(1977-1978)

A. Masa Pembebasan Tapol

Pelangggaran HAM yang terjadi di Indonesia terkait permasalahan Tapol
yang diperlakuakan sewenang-wenang pada masa pemerintahan Orde Baru, membuat
perhatian bagi Negara-negara di Eropa. Keadaan ini membuat Indonesia terkucilkan
dari pergaulan Internasional khususnya di Negara-negara Eropa. Kampanye
pembebasan Tapol yang dikumandangkan telah menjadi salah satu alasan
pembebasan massal para tapol yang ada di Indonesia. Tapol Inggris turut
mengkampanyekan pembebasan  seluruh  tapol Indonesia. Para tapol
menyelenggarakan pawai besar-besaran dan demonstrasi di luar Gedung Kedutaan
Indonesia di London, Inggris pada tahun 1973.! Mereka memprotes pemerintah
Indonesia yang menangkap, menahan dan menghukum ratusan ribu orang yang
dituduh komunis tanpa melalui proses pengadilan.”

Masyarakat dan negeri-negeri Eropa baru tergugah saat Tapol mengangkat isu
penahanan, pembuangan dan perlakuan sewenang-wenang Orde Baru terhadap Tapol.

Tapol juga mulai mendesak Inter Government Group on Indonesia (IGGP),

V1.G Krisnadi, Tahanan Politik Pulau Buru (1969-1979), (PT Pustaka LP3ES Tndonesia,
anggota IKAPI, 2001), hlm.163
? Ibid., him.163
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konsorsium negara-negara pemberi pinjaman untuk Indonesia, agar memasukkan isu
HAM sebagai salah satu syarat bantuan dana yang diberikan kepada Indonesia. Aksi
tersebut didukung oleh berbagai kalangan di Inggris, mulai dari parlemen, partai-
partai politik, serikat buruh, gereja, pers sampai seniman teater dan film.>

Isu tentang pembebasan tapol telah memasuki arena perbincangan dunia.
Penyangkalan terhadap berbagai kritik Internasional dan sikap Orde Baru yang
meremehkan lembaga-lembaga tertentu yang mengkampayekan soal HAM dan
kemanusian justru mengundang pihak “luar” untuk makin memperhatikan nasib tapol
Indonesia. Orde Baru menuduh lembaga-lembaga Internasional yang gencar
mengkampanyekan pembebasan tapol dipengaruhi oleh kaum komunis dan wajar
mendorong pembebasan tapol komunis di Indonesia.* Beberapa negara, menjadikan
isu tersebut sebagai salah satu elemen utama dalam kebijakan luar negeri masing-
masing, terutama terhadap negeri-negeri yang menerima dan ikut menandatangani
Deklarasi Universal HAM. Sedangkan Amerika Serikat memasukan soal penegakan
HAM sebagai salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh negeri yang menerima
bantuan.’

Proses pembebasan tapol golongan B dan golongan C, sebelum bebas para
tapol ini diharuskan menandatangani berbagai surat perjanjian. Surat perjanjian yang

ditanda tangani oleh para tahanan yaitu: Para tahanan tidak dibolehkan melakukan

* bid., him. 163-164

* Arif Budiman, “Soal Tahanan Politik & Bagaimana menghadapinya”, lihat lebih lengkap
L.G Krisnadi, Tahanan Politik Pulau Buru (1969-1979), (PT Pustaka LP3ES Indonesia, anggota
TIKAPIL, 2001), hlm.166.

> Ibid,, him.169.
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kegiatan-kegiatan yang mempunyai tujuan menyebarkan atau mengembangkan
ideologi Komunis-Maxrsis-Lennin dan ajaran-ajarannya dalam segala manifestasinya.

Para tahanan tidak boleh melakukan kegiatan-kegiatan dalam bentuk apapun
juga, yang dapat menggangu keamanan, ketertiban umum dan stabilitas politik.
Setiap tahanan harus setia terhadap Rakyat dan Negara Republik Indonesia yang
berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945.

Tapol harus selalu sedia dipanggil untuk memberikan keterangan,dan untuk
menjadi saksi dalam siding-sidang pengadilan. Para tapol harus bersedia untuk
menerima segala tindakan yang diambil oleh Kopkamtib terhadap diri saya dalam
rangka kebijaksanaan Pemerintah Republik Indonesia sehubung dengan keamanan
dan ketertiban umum, sebagai akibat dari pemberontakan dan pengkhianatan yang
dilakukan oleh G-30 S/PKI, dan bahwa saya tidak akan mengajukan tuntutan-tuntutan
atau keberatan-keberatan kepada pemerintah Republik Indonesia.

Sebagai warga Negara Indonesia, para tapol harus mengabdikan sepenuhnya
untuk Tanah Air dan Rakyat, dan untuk menjaga segala ketentuan peraturan dan
perundangan yang berlaku, dan bahwa saya tidak akan bersedia mengabdi sebagai
alat dari G-30 S/PKI dan elemen-elemen subversive. Demikian sumpah yang harus
dijalankan dan dilaksanakan oleh para tahanan politik sebelum dinyatakan bebas oleh

Pemerintah, selain itu para tahanan politik harus bersedia menerima sanksi apa saja
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yang ditentukan oleh pemerintah apabila ada salah sumpah tersebut dilanggar oleh
para tahanan politik.®

Rencana pembebasan seluruh tapol Golongan B bukan karena tekanan pihak
luar. Rencana tersebut semata-mata ditentukan kondisi dalam negeri. Pertimbangan
pokok pelepasan seluruh tapol, menurut Sudomo, agar masalah ini tidak
menimbulkan komplikasi dengan masalah nasional lainnya.’

Para tahanan di Sumatra Barat golongan B dibebaskan lewat Intruksi
PANGKOPKAMTIB Nomor SKEP/ 56 / KAMDA / XII / 1977. Pelaksanaan
Pengembalian tahanan kemasyarakat ini dilakukan pada tanggal 20 Desember 1977°
oleh Laksuda.” Acara ini dilaksanakan di Lapangan Imam Bonjol Padang yang juga
dihadiri oleh Gubernur Azwar Anas.' Pada tahun 1977, Adam Dt. Putih dinyatakan
bebas secara resmi dan bukan berstatus tahanan.

Surat Keputusan yang dikeluarkan oleh Panglima Komando Operasi
Pemulihan Keamanan dan Ketertiban Daerah Sumatera Barat dan Riau menetapkan
_ beberapa hal seperti:

1. Mengembalikan ke masyarakat para tahanan G 30 S/PKI Golongan “B”.

8 MR Siregar, Tragedi Manusia dan Kemanusian: Kasus Indonesia Sebuah Holokaus yang
Diterima Sesudah Perang Dunia Kedua, (Amsterdam: TAPOL, the Indonesia Human Rights
Campaign, 1995), him. 305-306, dan Lihat 1.G Krisnadi, Tahanan Politik Pulau Buru (1969-1979),
(PT Pustaka LP3ES Indonesia, anggota IKAPL, 2001), him. 180-181.

7 Tempo, No. 40, Tahun VII, 3 Desember 1977, hal 3, untuk lebih lengkap lihat .G Krisnadi,
Tahanan Politik Pulau Buru (1969-1979), (PT Pustaka LP3ES Indonesia, anggota IKAPI, 2001), him.
172

# Surat Keputusan Pembebasan Tahanan Politik pada tanggal 17 Desember 1977 atas nama
Adam Dt Putih.

¥ Wawancara dengan Adam Dt. Putih dikampung Bisati Kecamatan VII Koto pada tanggal 27
Oktober 2011

' Wawancara dengan Jumahdi Enek Sutan di kampung Bisati Kecamatan VII koto pada
tanggal 27 Oktober 2011
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. Mereka yang hendak dirubah status penahanannya diharuskan mengucapkan
serta menanda tangani sumpahfjanji seperti dimaksud intruksi
PANGKOPKAMTIB Nomor: INS-017/KOPKAM/X/1971 tanggal 30
Oktober 1971.

. Pelaksanaan pengembalian kemasyarakat dilaksanakan oleh LAKSUSDA
pada tanggal 20 Desember 1977.

. Pelaksanaan pengawasan selanjutnya terhadap para tahanan tersebut
menggunakan JUKLAK PANGKOPKAMTIB No.: JUKLAK-
04/KOPKAM/II/1974 tanggal 21 Februari 1974.

. Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan'’

Surat Keputusan Pembebasan yang dikeluarkan terhadap para tahanan politik

di Sumatera Barat khususnya untuk para tahanan politik di Penjara Pariaman. Penjara

Pariaman menahan para tahanan yang dinyatakan dalam golongan B dan golongan C.

Sedangkan para taahanan politik yang dinyatakan sebagai golongan A ditahan di

Penjara Muaro Padang. Dalam Surat Keputusan Pembebasan hanya dinyatakan

untuk tahanan Golongan B, sebelumnya pada tahun 1973 para tahanan golongan C

yang di Penjara Pariaman telah dibebaskan dengan persyaratan harus wajib lapor

kepada pihak kepolisian setempat, sedangkan bagi para tahanan golongan A yang di

" Surat Keputusan Pembebasan Tahanan Politik pada tanggal 17 Desember 1977 atas nama

Adam Dt. Putih
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tahan di Penjara Muaro Padang belum mendapatkan surat keputusan pembebasan dari
pemerintah.'?

Pemerintah berharap agar tapol Golongan B yang dibebaskan untuk dapat
menyesuaikan diri dengan masyarakat dan suasana pembangunan, serta tidak
menyalahgunakan kebebasan yang telah diberikan dengan melakukan perbuatan yang

dapat menganggu keamanan dalam negeri yang makin “mantap dan dinamis”.'

B. Kehidupan Para Eks Tapol Setelah Pembebasan.

Pembebasan yang diberikan pemerintahan Orde Baru ternyata tidak
sepenuhnya dinikmati oleh para mantan tahanan PKI, Pemuda Rakyat dan organisasi
lain yang memakai paham komunis terutama dalam hak dan kewajiban layaknyaa
WNI (Warga Negara Indonesia) umumnya. Hal ini juga dialami oleh Adam Dt. Putih.
Para mantan tapol tetap mendapatkan pandangan yang miring ditengah masyarakat.
Begitu juga dengan tindakan diskriminasi lainnya yang harus dialami oleh anggota
PKI ataupun anggota ormas PKI."

Orde Baru memang membuat berbagai ketentuan yang membatasi ruang gerak
bagi Tapol. Peraturan-peraturan yang juga dikenakan kepada tapol yang telah
dibebaskan secara fisik dari tempat penahanan diantaranya pemakaian “surat

keterangan bebas G-30 S/PKI".

'2 Wawancara dengan Adam Dt. Putih dikampung Bisati Kecamatan VII koti pada tanggal 29
Februari 2012

13 Op.Cit., 1.G Krisnadi, Tahanan Politik Pulau Buru (1969-1979), hlm. 172

1 Rika Wahyuni, Op, Cit., hlm,69
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Pemakaian *“Surat Keterangan Bebas G-30S/PKI” menurut pemerintah
disempurnakan berlandaskan pertimbangan-pertimbangan semakin mantapnya situasi
keamanan dan ketertiban nasional, sistem pengawasan untuk mencegah “bahaya G-30
S/PKI” telah semakin baik, dan untuk efisiensi dan efektivitas.!” Ketentuan terakhir
yang tertuang dalam pemakaian surat keterangan bebas tersebut khusus ditunjukan
kepada bekas Tapol golongan B dan golongan C yang telah “dikembalikan”
kemasyarakat dan apabila ingin pindah atau berpergian ke propinsi lain atau ke luar
Negeri diharuskan memiliki surat tersebut dari Laksuda atau Polri atau Pemerintah
daerah setempat.

Asal-muasal pembubuhan cap ET bermula dari sebuah intruksi yang
dikeluarkan oleh Menteri dalam Negeri. Intruksi Mendagri No.32 tahun 1981 yang
ditujukan kepada gubernur dan kepala daerah seluruh Indonesia dilengkapi dengan
Pedoman Pelaksanaan No.188.52-3609 tertanggal 22 Agustus 1981 tentang
“Pembinaan dan Pengawasan Bekas Tahanan G-30 S/PKI”. Intruksi tersebut
menyatakan bahwa bekas tapol dilarang menjadi anggota partai politik atau Golkar
(Golongan Karya), organisasi masyarakat atau organisasi keagamaan, guru dan

dosen, pendeta atau khatib, dalang, lurah, pengacara dan wartawan.

¥ Suara Karya, 2 Desember 1075, untuk lebih lengkap lihat: 1.G Krisnadi, Tehanan Politik
Pulau Buru (1969-1979), (PT Pustaka LP3ES Indonesia, anggota IKAPI, 2001), him. 194

72



Kedudukan dalam profesi tersebut agaknya dikhawatirkan pemerintah dapat
dimanfaatkan bekas tapol untuk mempengaruhi masyarakat, atau mengembangkan
ideologi komunis.'® Sembilan tahun kemudian Intruksi Mentri Dalam Negeri ini
semakin diperjelas presiden RI dengan mengeluarkan Keputusan Presiden No. 16
Tahun 1990 tentang Penelitian Khusus (Litsus) bagi Penelitian Khusus (Litsus) bagi
calon pegawai negeri sipil, anggota DPR dan notaris.”” Untuk memudahkan
pengawasan terhadap bekas tapol, intruksi tersebut memasukkan pula klausul KTP
bekas tapol yang harus diberi kode E.T. meski hanya berlaku bagi bekas tapol, dalam
pelaksanaannya kerap terjadi kesimpangsiuran. Orang tua, anak-, keponakan, atau
sanak saudara yang lain turut terkena.'®

Keluarnya ketentuan ini membuat para Bekas Tapol sulit atau bahkan tidak
mungkin mendapatkan surat keterangan tersebut. Perlakuan diskriminasi lain
terhadap bekas Tapol adalah bekas tapol diwajibkan membawa surat izin berpergian
bila hendak melakukan perjalanan dari kota tempat kediaman ke kota lain. Surat
tersebut merinci ketentuan-ketentuan yang tidak boleh dilanggar bekas tapol
bersangkutan. Pemegang surat hanya diperbolehkan mengunjungi sanak kerabat

selama 15 hari, tidak boleh lebih.

¥ Op.Cit., Wim. 157

' Rika Wahyuni, Op.Cit., him 69

'8 Bertepatan dengan peringatan ulang tahun ke-48 Proklamasi Kemerdekaan Indonesia,
organisasi-organisasi seperti YAPETA (yayasan Pejuang Pembela Tanah Air), TP (Tentara Pelajar),
TRIP (Tentara Republik Indonesia Pelajar), dan Keluarga Besar Eks Divisi Brawijaya mengeluarkan
sebuah pemyataan supaya pemerintah menghapuskan cap E.T. Panglima ABRI Jendral Feisal Tanjung
yang menanggapi hal tersebut mengatakan bahwa pada prinsipnya tidak ada masalah dari segi
keamanan, namun penghapusan tanda E.T harus dikoordinasikan dengan berbagai instansi terkait,
terutama Departemen Dalam Negeri. Untuk lebih lengkap lihat: I.G Krisnadi, Tohanan Politik Pulau
Buru (1969-1979), (PT Pustaka LP3ES Indonesia, anggota IKAPI, 2001), him.197
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Bekas tapol harus melapor lebih dahulu ketika sampai ditempat tujuan kepada
kantor yang mengeluarkan surat izin. Surat izin ini hanya 3 bulan, apabila tidak
dingunkan maka surat izin dianggap tidak berlaku lagi. Pemerintah mengatakan
bahwa hak-hak bekas tapol yang telah dibebaskan sama dengan hak-hak warga
negara biasa lainnya, namun bekas tapol tidak diperbolehkan berangkat keluar
Negeri, kecuali bila hendak menunaikan ibadah haji."’

Pada hakekatnya bekas tapol dan keluarga disingkirkan dari setiap lapangan
pekerjaan. Pemerintah menetapkan kebijakan tentang “bersih diri” dan “bersih
lingkungan” yang berhembuusan sejak awal 1980-an dan merasuk hingga tingkat
keluarga. Bukan hanya bekas tapol yang dianggap dapat merintangi ambisi seseorang
untuk meraih kekuasaan. Anak-anak tapol juga harus dienyahkan karena telah
mewarisi “dosa” orang tuanya.

Istilah “bersih diri” dan “bersih lingkungan” merupakan tafsiran masyarakat
atas petunjuk pelaksanaan “skrining mental ideologis” yang dikeluarkan Menteri
Dalam Negeri pada 1982. Selain keterlibatan seseorang dengan G 30 S/PKI, skrining
itu meneliti pula lingkungan keluarga para tapol, persaudaraan dan pergaulan yang
dominan atau sangat berpengaruh pada sikap, perilaku, dan mental ideologis
seseorang. Yang dikategorikan lingkungan dominan adalah orang tua terhadap anak-

anaknya, mertua terhadap menantunya, nenek terhadap cucu yang diasuh, atau

1% Ibid., hlm. 195.
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paman, kakak, orang lain yang pernah membiayai kehidupan atau sekolah seseorang,
pernah menanamkan budi, menolong dalam waktu relatif lama, dan sebagainya.”

Pembebasan para tapol berdampak pada kehidupan sosial masyarakat mantan
tahanan politik. Mereka lebih tertutup dan menyembunyikan diri serta membatasi
diri untuk tidak terlibat secara intens dalam pergaulan sosial. Hal ini disebabkan oleh
stigma masyarakat yang masih mengaggap mantan tahanan politik ini sebagai orang
yang kejam dan tidak bertuhan.?'

Bekas tapol tidak mempunyai hak pilih dan dipilih dalam pemilu. Ketentuan
ini diatur dalam pasal 2, Undang-Undang No. 15 tahun 1969, tentang pencabutan hak
pilih dan dipilih bagi eks anggota organisasi terlarang dalam pemilihan umum,*
Pernyataan ini diperkuat dengan penyataan Syafruddin: para tapol tidak mendapatkan
hiak untuk memilih dan dipilih dalam pemilu. Hal ini disebabkan karena kami tidak
bersih diri dan bersih lingkungan. Bukan hanya para tapol yang saja yang tidak

mendapatkan hak pilih dan dipilih, tapi keluarga juga tidak diperkenankan untuk

memilih dalam pemilu.”®

2 Op,Cit., him.198

2! Rinto Tri Hansworo, “Penangkapan dan Pembunuhan di Jawa Tengah Setelah G 30 S”,
Tahun yang tak pernah berakhir 1965; memahami pengalaman korban 65, Ed; John Rossa, Ayu
Ratihg & Hilmar Farid (Jakarta; Lembaga Studi dan Advokasi Masyarakat (ELSAM) bekerja sama
dengan Tim Relawan untuk Kemanusian Institut Sejarah Sosial Indonesia, 2004), him. 8-9

Z Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1969, No. 61 (Djakarta: Sekretariat Negara
RI: 1952).

2 Wawancara dengan Syafruddin di Kampung Pasir Laweh Kecamtan Lubung Alung pada
tanggal 9 Maret 2012,
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Pemerintah mulai melonggarkan peraturan tentang hak pilih untuk para tapol
yang memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh Departemen Dalam Negeri dan
Kopkamtib. Untuk menentukan para tapol yang bisa mendapatkan hak pilihnya
pemerintah menerapkan beberapa Kriteria. Pertama, bekas tapol harus selalu patuh dan
taat kepada bangéa, negara dan pemerintah Indonesia yang bersendikan Pancasila dan
UUD 1945.

Kedua,bekas tapol tidak melakukan kegiatan menyebarkan dan atau
mengembangkan paham Komunisme, Marxisme-Leninisme dalam segala bentuk.
Ketiga, bekas tapol tidak melakukan kegiatan apapun yang dapat menimbulkan
gangguan keamanan dan ketertiban serta stabilitas politik. Keempat, bekas tapol telah
ikhlas menertma segala tindakan Kopkamtib dalam rangka kebijakan pemerintah
dibidang penegakan keamanan dan ketertiban. Kelima, bekas tapol secara ikhlas

menaati segala peraturan dan ketentuan hukum yang berlakn.**

C. Adam Dt. Putih dalam kehidupan Sosial, Ekonomi dan Politik masa Orde
Baru
1. Diskriminasi Sosial
Kehadiran para bekas tapol ini dalam lingkungan masyarakat mendapatkan
berbagai macam tanggapan dari lingkungan sekitarnya. Ada masyarakat yang
menyambut kehadiran bekas tapol dengan tangan terbuka dan mempermasalahkan

status Tapol mereka, setidaknya itu yang dirasakan oleh Adam Dt. Putih: Pada waktu

# 1.G Krisnadi, Op.Cit., hlm.199
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ia dinyatakan bebas secara resmi dan pulang kekampung Bisati, masyarakat sekitar
terlihat baik kepadanya. Sebagian besar masyarakat bersedia menerima
kedatangannya. Hal ini berbeda dengan kampung Pasir Laweh tempat kelahirannya,
dimana masyarakat disana, saat ia berkunjung untuk melihat keluarga, sebagian
masyarakat melihatnya dengan prasangka aneh”.?

Setelah dinyatakan bebas para eks-Tapol PKI mendapatkan tindakan
diskriminasi dari berbagai kalangan. Para eks Tapol PKI kehilangan kesempatan
untuk mengambil bagian dalam keputusan-keputusan yang menyangkut kepentingan
bersama di lingkungan tempat tinggal. Hal tersebut juga terjadi pada Adam Dt. Putih,
setelah dinyatakan bebas Adam Dt. Putih mendapatkan diskriminasi dari Walinagari,
Penghulu-penghulu dan masyarakat Pasir Laweh yang notabene adalah daerah asal
dari Adam Dt. Putih.

Berbeda dengan penerimaan masyarakat di daerah Pasir Laweh, Adam Dt.
Putih lebih dapat diterima di Bisati Kecamtan VII Koto Sungai Sarik. Sebagaimana
yang diceritakan oleh Adam Dt. Putih: ia mendapatkan tindakan diskriminasi sosial
ini hanya di kampung Pasir Laweh, bentuk tindakan diskriminasi yang dirasakannya
seperti: ia tidak lagi di undang dalam rapat-rapat adat, masyarakat melakukan
pengucilan terhadap keluarganya yang di Pasir Laweh. Saat ada seorang penghulu
yang mau bertanya kepada saya tentang masalah adat, penghulu yang lain langsung

mengatakan buat apa bertanya kepada orang PKI tersebut. Akan tetapi tindakan

» Wawancara dengan Adam Dt. Putih di Bisati Kecamatan VII Koto Sungai Sarik pada
tanggal 24 Januari 2012.
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diskriminasi sosial ini tidak rasakannya di kampung Bisati, hal ini dikarenakan saya
seorang “sumando 26 disini” 2’

Menjadi seorang tapol bukanlah menjadi hambatan dalam kehidupan
bermasyarakat di kampung Bisati. Adam Dt. Putih bisa menjalankan peranannya
sebagai seorang Penghulu bagi kaumnya walaupun jabatan sebagai Penghulu Pucuk
telah dipindahkan kepada Penghulu lainnya sewaktu Adam Dt. Putih resmi menjadi
seorang tahanan.”® Hal ini tidak berlaku bagi Jumahdi Enek Sutan, dimana Jumahdi
Enek Sutan banyak mendapat tidakan diskriminasi dari masyarakat Bisati, akan tetapi
dalam melakukan diskriminasi,masyarakat Bisati hanya melakukannya dengan
pandangan sinis, bergunjing dan melakukan pengucilan dalam pergaulan sehari.?’

Diskriminasi yang dilakukan oleh rezim Orde Baru terhadap para eks Tapol
G/30S PKI juga terjadi pada anak-anak mereka. Anak-anak eks Tapol harus
mengubur impiannya untuk mendapatkan hak-haknya ketika rezim Orde Baru, yang
dipimpin seseorang yang bernama Soeharto, memblokir semua jalan kearah itu
dengan mencapnya sebagai sebuah komunitas yang sangat berbahaya dan oleh
karena itu harus dijauvhi dalam pergaulan di dalam masyarakat. Seperti dikisahkan
oleh Abdul Muklis salah seorang anak dari Adam Dt. Putih yaitu: Abdul Muklis

duduk dibangku Sekolah Dasar, banyak teman-teman yang mengejek, mencaci maki

dengan kata-kata bahwa ia anak PKI yang anti tuhan, suka membunuh. Pergaulan

26 Sumando merupakan panggilan menantu laki-laki.
E7) .
Op.,cit
# wawancara Deli Tanjung di kampung Pasie Laweh kecamatan Lubung Alung pada tanggal
17 November 2011
* Wawancara dengan Jumahdi Enek Sutan di kampung Bisati Kecamatan VII Koto Sungai
Sarik pada tanggal 27 Oktober 2011.
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sehari-hari banyak teman-teman sekolah yang tidak mau berteman dengannya karena
stigma yang diterima oleh keluarganya. Akan tetapi stigma ini beranggsur-anggsur
hilang ketika saat itu saya telah kelas 2 SMP.*

Hak-hak sipil para eks-tapol diberbagai daerah direnggut dengan cara
mengembangkan berbagai dalih tuduhan G 30 S/PKI. Para Eks-Tapol ketakutan,
trauma, bahkan KTP diberi cap E.T (ex-Tapol) dan anak-anak dan sanak keluarga
dikekang kebebasannya.’' Bahkan untuk melanjutkan kehidupan setelah bebas dari
penjara semakin sulit dan bagi anak-anak mereka untuk melanjutkan sekolah
dipersulit.

Diskriminasi yang dilakukan pemerintah dan masyarakat setempat
beranggsur-anggsur mulai hilang. Pada tahun 1990, bisa dikatakan masyarakat Pasir
Laweh telah melupakan kejadian yang menimpa dan status Adam Dt. Putih sebagai
Eks Tapol, walaupun masyarakat sudah melupakan kejadian tersebut akan tetapi
Adam Dt. Putih masih canggung dalam kehidupan sosial bermasyarakat.*?

Kesulitan hidup juga dialami sebagian tapol yang tidak cacat jasmani, meski
mampu bertahan dari berbagai bentuk kekejaman yang berlangsung di penjara. Dunia

bebas yang telah mereka tinggalkan selama belasan tahun sama sekali berbeda

*® Wawancara dengan Abdul Muklis di kampung Bisati Kecamatan VII Koto Sungai Sarik
pada tanggal 6 Desember2011

*! Wawancara Deli Tanjung di kampung Pasie Laweh kecamatan Lubung Alung pada tanggal
17 November 2011

3 Wawancara dengan Adam Dt. Putih di Bisati Kecamatan VII Koto Sungai Sarik pada
tanggal 24 Januari 2012.
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dengan dunia tempat ditahan. Diperiukan waktu yang cukup lama untuk

menyesuaikan diri dengan lingkungan tempat tinggal mereka.”

2. Diskriminasi Ekonomi

Secara ekonomi, Eks-Tapol hanya mempunyai peluang untuk memasuki
bidang-bidang pekerjaan yang memberikan penghasilan yang hanya cukup untuk
memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari. Ketika Adam Dt. Putih menyadari dirinya
tidak mungkin bisa bekerja lagi di Dinas Kehutanan berhubung stigmatisasi pada
KTP yang diberi tanda E.T. untuk menjalani kehidupan sehari-hari. Hal inilah yang
membuat Adam Dt. Putih memilih untuk kembali menjadi petani. Banyak diantara
Tapol yang dipecat dari pekerjaan tanpa diberi imbalan atau uang pensiunan.”*

Di Bisati, Adam Dt. Putih kembali memilih menjadi petani dan mengarap
lahan pertanian milik istri untuk menjalani kehidupan sehari-hari, sedangkan lahan
pertanian yang dimiliki Adam Dt. Putih yang berada di Pasir Laweh di berikan hak
kepada kemenakan untuk mengarapnya dengan pembagian hasil sesuai dengan hasil
yang diperoleh. Dalam pembagian hasil ini Adam Dt. Putih tidak pernah menetapkan
berapa jumlah yang harus diberikan atas pemilikan ]Jahan.

Dengan kondisi ini Adam Dt. Putih menghidupkan keluarga, walaupun
sempat mamak dari istti Adam Dt. Putih mengajak pergi ke Pekan Baru untuk

berdagang, akan tetapi sebelum Adam Dt. Putih memutuskan pergi ke Pekan Baru

33 Wawancara dengan Abdul Murad di kampung Pasie Laweh kecamatan Lubung Alung pada
tanggal 29 Februari 2012,
3 Ibid,, Wawancara dengan Adam Dt. Putih.
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untuk berdagang, Adam Dt. Putih mengumpulkan dan bermusyawarah kepada semua
kemenakannya untuk menjelaskan maksud dan tujuan untuk berdagang di Pekan
Baru. Dari hasil musyawarah tersebut semua kemenakan yang dikumpulkan dalam
musyawarah menolak dan tidak memberikan izin atas rencana tersebut, dengan
pertimbangan yang matang Adam Dt. Putih menolak ajakan mamak dari istrinya
tersebut untuk ikut pergi berdagang di Pekan Baru dan Adam Dt. Putih memilih
untuk menjadi petani di Bisati untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari®.

Diskriminasi Ekonomi ini semakin dipertegas oleh pemerintah dengan
Intruksi Menteri Dalam Negeri No. 32 Tahun 1981 tentang larangan menjadi Pegawai
Negeri Sipil, anggota TNI/Polri, guru, pendeta dan sebagainya bagi mereka yang
tidak “bersih lingkungan.”® Sembilan tahun kemudian Intruksi Mentri Dalam Negeri
ini semakin diperjelas Presiden RI dengan mengeluarkan Keputusan Presiden No. 16
Tahun 1990 tentang penelitian khusus (Litsus) bagi calon pegawai negeri sipil,
anggota DPR dan Notaris.”’

Departemen penerangan juga mengeluarkan surat edaran, peringatan bahwa
pers menolak dan mencegah adanya unsur penyusupan ideologi komunis, tidak
memperkejakan unsur-unsur bekas G 30 S dibidang Pers dan bersih dari sisa G 30 S,
baik paham maupun ideologi komunis, seperti halnya juga peredaran buku-buku yang

ditulis olch mantan tapol. Hal ini terlihat ketika buku karangan Pramoedya Ananta

35 Wawancara dengan Adam Dt, Putih di Bisati Kecamatan VII Koto Sungai Sarik pada
tanggal 24 Januari 2012.

35 www.tempointeraktif.com/id/ceta, pada tanggal 16 November 2011

3" www.hamline.edu/../1641 html pada tanggal 16 November 2011
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Toer yang berjudul “gadis pantai” yang diterbikan oleh lentera pada tahun 1962.%%
Dan masih banyak lagi buku-buku yang beraliran kiri atau komunis yang pada masa
Orde Baru dicekal. Kebanyakan buku-buku yang beraliran kiri ini harus melakukan
penyeleksian dari pemerintah sebelum diterbitkan.

Adanya Intruksi yang dikeluarkan oleh Mendagri dan dipertegas oleh presiden
RI, membuat para eks tapol hidup dalam kemiskinan dan kesengsaraan. Kebanyakan
eks tapol di Pasir Laweh memilih kembali menjadi buruh tani untuk bisa
menghidupkan keluarga dan menyekolahkan anak-anak mereka, Penderitaan tersebut
juga dirasakan oleh Adam Dt. Putih dalam memenuhi kebutuhan keluarga yang
semakin besar, dan ditambah lagi biaya sekolah anak-anak.*® Selain Adam Dt. Putih,
para eks tapol yang lain juga merasakan hal sama, bahkan ada lebih parah, dimana
kebanyakan anak eks tapol harus berhenti sekolah untuk bisa membantu kedua orang

tuanya dalam memenuhi kebutuhan keluarga.

3. Diskriminasi Politik
Para bekas tapol juga mendapatkan diskriminasi secara politik dari pemerintah

Orde Baru. Bekas tapol tidak mempunyai hak pilih dan dipilih dalam pemilu.

8 Moxa Nadeak, “ Awas Bahaya Komunisme Laten Dalam Rekaman Peristiwa 88", ( Jakarta:
Media Interaksi Utama dan Pustaka Sinar Harapan). him. 39,
¥ Wawancara dengan Adam Dt. Putih di Bisati Kecamatan VII Koto Sungai Sarik pada

tanggal 24 Januari 2012,

32



Ketentuan itu diatur dalam Pasal 2, Undang-Undang No.15 Tahun 1969, tentang
pencabutan hak dipilih dan memilih bagi eks-tapol dalam pemilihan umum,*

Tahun 1979 aturan tersebut mulai agak “dilonggarkan”. Panitia peneliti dan
penilian pusat yang terdiri dari: Departemen Dalam Negert dan Kopkamtib, serta
peneliti dan penilaian daerah tingkat I menggunakan beberapa kriteria untuk
menentukan hak pilih bekas Tapol. Pertama, bekas tapol harus selalu patuh dan taat
dan patuh kepada bangsa, negara dan pemerintahan Indonesia yang bersedikan
Pancasila dan UUD 1945. Kedua, bekas tapol tidak melakukan kegiatan menyebarkan
dan atau mengembangkan paham komunisme, marxisme-Lenninisme dalam segala
bentuk. Ketiga, bekas tapol tidak pernah melakukan kegiatan apapun yang dapat
menimbulkan gaangguan keamanan dan ketertiban seta kestabilitas politik.
Keempat, bekas tapol telah ikhlas menerima segala tindakan Kopkamtib dalam rangka
kebijaksanaan pemerintah di bidang penegakan keamanan dan ketertiban. Kelima,
bekas tapol secara ikhlas menaati segala peraturan dan ketentuan hukum yang
bertaku.!

Segi politik Adam Dt. Putih dan Eks-Tapol lainnya kehilangan kesempatan
untuk memperoleh akses ke berbagai bidang kehidupan. Secara politis, mereka

kehilangan hak untuk memilih dan dipilih dalam pemilihan umum, meskipun dalam

“ Lembaga Negara Republik Indonesia Tahun 1969, No. 61 (Djakarta: Sekretariat Negara RI:

1952).
1 1.G Krisnadi, Op, Cit., him. 199
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perkembangan kemudian hak memilih telah mereka dapatkan. Akan tetapi mereka
diharuskan memilih Partai Golkar.*

Selain itu tindakan diskriminasi politik lainnya yang dialami oleh Adam Dt.
Putih ketika dalam musyawarah di kantor KAN di Kecamatan Lubung Alung, dalam
musyawarah suara Adam Dt. Putih tidak lagi didengar oleh penghulu-penghulu
lainnya dengan alasan Adam Dt. Putih seorang tahanan bekas PKI. Tindakan-
tindakan lainnya juga dirasakan ketika pemilihan seorang Penghulu, Adam Dt. Putih
tidak lagi di undang dalam acara pemilihan tersebut. Padahal dalam hukum Adat-
Istiadat Minangkabau dalam pemilihan Penghulu baru harus dihadiri oleh seluruh
Penghulu yang ada di Kampung Pasir Laweh.

Memasuki: era Reformasi, ternyata stigma tersebut masih belum hilang
sepenuhnya. Sebagian masyarakat masih menganggap bahwa PKI itu kejam. Hal ini
disebabkan masih terekam dipikiran masyarakat tentang kekejaman PKI. Dampak
dari stigmatisasi terhadap orang-orang dicap sebagai pelaku Gerakan 30 September
1965, hak-hak mereka sebagai warga Negara dihapus tanpa melalui proses apapun.
Kehidupan sosial ekonomi sebuah keluarga, anak, cucu, dan yang dianggap memiliki

hubungan saudara dengan PKI, tidak bisa hidup normal, seperti masyarakat lainnya.,

42 Wawancara dengan Muslim di Sicincin pada tanggal 6 Desember 2011
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BABYV

KESIMPULAN

Adam Dt. Putih merupakan salah satu mantan Pemuda Rakyat yang berasal
dari Pasir Laweh Kecamatan Lubung Alung. Adam Dt. Putih resmi menjadi anggota
Pemuda Rakyat pada tahun 1959 yang di ajak oleh walinagari yang bernama Johan.
Tujuan utama Johan memilih Adam Dt. Putih untuk masuk dalam Pemuda Rakyat,
karena Adam Dt. Putih akan membawa pengaruh yang signifikan dalam
perkembangan Pemuda Rakyat dalam kalangan kaum adat di kenagarian Pasir
Laweh, hal ini disebabkan ketika itu Adam Dt. Putih adalah seorang Penghulu
Pucuk. Hal ini terbukti ketika terjadi penangkapan dan penumpasan terhadap PKI dan
ormasnya, diperkirakan lebih dari 60 orang, dan 4 orang meninggal dunia dalam aksi
penumpasan tersebut.

Adam Dt. Putih adalah salah satu korban peristiwa pasca | Oktober 1965
tersebut. Penangkapan baru dilakukan pertengahan bulan November 1965 oleh
Tentara dan Masyarakat yang menjadi lawan PKI dan ormasnya melakukan
penangkapan tethadap orang-orang yang dianggap PKI. Dalam proses penangkapan
terhadap orang-orang yang dianggap PKI tidak melalui proses yang jelas. Target
penangkapan ini juga tidak jelas klasifikasinya mana yang disebut tokoh PKI dan
siapa sebagai simpatisan yang harus diwaspadai. Karena dalam proses tersebut juga

ada unsur suka tidak suka dan unsur dendam pribadi.
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Usaha menyelamatkan diri dari amukkan massa dan pengejaran oleh tentara,
Adam Dt. Putih melakukan dengan cara berpindah-pindah dari rumah kerumah yang
lain, selain berpindah-pindah Adam Dt. Putih juga dilindungi oleh pemuka-pemuka
dari 5 dusun yang ada di Pasir Laweh yaitu: 1). Dusun Sakayan, 2). Dusun Pondok,
3). Dusun Kalawi, 4). Dusun Padang Galapung dan 5). Dusun Parampulai.

Pada tahun 1965, Adam Dt. Putih di tangkap dan ditahan di Gedung Nasional
oleh tentara, Adam Dt. Putih ditahan dan dipenjara selama 1 tahun di Gedung
Nasional Lubung Alung. Selama ditahan di Gedung Nasional Lubung Alung Adam
dt. Putih mendapat perlakuan kekerasan seperti: pemukulan, penyentruman dan
tindakan —tindakan kekerasan lainnya. Akan tetapi dari kebijakan yang dibuat oleh
Buterpra (Koramil) Adam Dt. putih dan para tahanan lain diperbolehkan pulang
kerumah pada pagi hari dan sorenya harus berada lagi disana.

Setelah | tahun lamanya di penjara Gedung Nasional Lubung Alung, semua
tahanan termasuk Adam Dt. Putih dipindahkan ke penjara Pariaman. Selama di
penjara Pariaman Adam Dt Putih mendapatkan tindakan kekerasan. Tindakan
kekerasan ini didapat oleh Adam Dt. Putih ketika dituduh sebagai ketua dari
organisasi Pemuda Rakyat dan PKI. Tuduhan ini didapat oleh Adam Dt. Putih karena
sebagian dari tahanan hormat kepadanya. Dengan tuduhan tersebut Adam Dt. Putih
mendapatkan tindakan kekerasan dari aparat seperti: pemukulan dengan tongkat,
tamparan dan penyentruman, tindakan kekerasan ini didapat Adam Dt. Putih setiap
malam selama 15 hari. Dalam penjara Pariaman para tahanan politik dengan tahanan

kriminal dipisahkan. Selain tempat yang dipisahkan, perlakuan terhadap tahanan juga
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dibedakan. Dalam penjatahan makanan tahanan kriminal mendapatkan jatah makanan
tiga kali sehari sedangkan jatah makanan untuk tahanan politik hanya dua kali sehari.
Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari para tahanan hanya mengharapkan kiriman
dari keluarga.

Adam Dt. Putih diangkat sebagai ketua oleh tentara untuk memimpin dan
mengawasi semua tahanan di Penjara. Jabatan tersebut merupakan sebuah usaha
militer untuk memanfaatkan Adam Dt. Putith agar bisa memberikan informasi-
informasi yang dibutuhkan dan mengawasi semua tahanan dalam melaksanakn
pekerjaan. Akan tetapi jabatan itu dimanfaatkan Adam Dt. Putih untuk melindungi
dirinya dan para tahanan lainnya, Adam Dt. Putik hanya menjalankan perintah
tentang pengawasan terhadap tahanan saat bekerja di Iuar dan dalam penjara,
sedangkan informasi-informasi tentang PKI dan ormasnya tidak pernah dilaksanakan
oleh Adam Dt. Putih karena Adam Dt. Putih tidak pernah mengetahui tentang latar
belakang PKI dan Organisasi lainnya. Selain itu Beberapa larangan lainnya yang
tidak boleh dilakukan oleh para tahanan politik adalah membaca koran, majalah,
menonton televisi, mendengarkan radio. Para tahanan politik diperbolehkan untuk
menerima surat dari keluarganya setelah disensor terlebih dahulu oleh petugas jaga
penjara,

Selain kerja rutin yang harus dijalankan oleh para tahanan, masih ada lagi
pekerjaan yang dipaksakan kepada para tahanan untuk membuat dan menyelesaikan
sebuah proyek jalan. Dalam melaksanakan proyek jalan Adam Dt. Putih diangkat

oleh tentara untuk menjadi ketua dalam pembangunan jalan dari simpang Sicincin
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sampai Pariaman. Dalam pelaksanaan para tahanan dijanjikan dengan upah 1 liter
beras perhari, tetapi dalam pelaksanaannya para tahanan hanya di gaji dengan Y liter,
¥ liter lagi dipotong oleh Kodim dengan berbagai macam alasan. Beras yang
diberikan kepada tahanan tersebut dilayak untuk dimakan karena berasnya telah
banyak dihinggapi oleh kutu beras.

Setelah selesai pembangunan jalan semua tahanan dikembalikan kepenjara
Pariaman. Saat berada dipenjara Pariaman Adam Dt. Putih didatangi oleh mamak dari
Janiar untuk menikahi Janiar. Pada tahun 1972 Adam Dt. Putih resmi menikah
dengan Janiar

Penahanan yang tidak melalui proses yang jelas berimplikasi pada spekulasi
keluarga yang ditingalkan Adam Dt. Putih. Selain itu keluarga dan kedua orang tua
Adam Dt. Putih diasingkan ke Pasar Lubung Alung dengan alasan untuk mengawasi
dan mengamankan keluarga dari amukkan massa. Adam Dt. Putih dimasukan
kedalam kategori golongan B, hal ini disebabkan oleh Adam Dt. Putih secara resmi
ikut dalam organisasi Pemuda Rakyat dan PKI walaupun tidak aktif dalam
pelaksanaan program yang dibuat oleh PKI dan Pemuda Rakyat.

Pembebasan yang diberikan pemerintahan Orde Baru ternyata tidak
sepenuhnya dinikmati oleh para mantan tahanan PKI. Orde Baru memang membuat
berbagai ketentuan yang membatasi ruang gerak bagi Tapol. Peraturan-peraturan
yang juga dikenakan kepada tapol yang telah dibebaskan secara fisik dari tempat
penahanan diantaranya pemakaian “surat keterangan bebas G-30 S/PKI™.

Pembebasan para tapol berdampak pada kehidupan sosial masyarakat mantan tahanan
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politik. Mereka lebih tertutup dan menyembunyikan diri serta membatasi diri untuk
tidak terlibat secara intens dalam pergaulan sosial. Hal ini disebabkan oleh stigma
masyarakat yang masih mengaggap mantan tahanan politik ini sebagai orang yang
kejam dan tidak bertuhan, Bekas tapol tidak mempunyai hak pilih dan dipilih dalam
pemiln. Ketentuan ini diatur dalam pasal 2, Undang-Undang No. 15 tahun 1969,
tentang pencabutan hak pilih dan dipilih bagi eks anggota organisasi terlarang dalam
pemilihan umum.

Diskriminasi tersebut juga dirasakan oleh Adam Dt. Putih sebagai mantan
tapol. Adam Dt. Putih dalam kehidupan sosial masyarakat di Pasir Laweh tidak lagi
mendapatkan tempat dalam musyawarah adat dan kenagarian. Secara ekonomi, Eks-
Tapol hanya mempunyai peluang untuk memasuki bidang-bidang pekerjaan yang
memberikan penghasilan yang hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan mereka
sehari-hari. Ketika Adam Dt. Putih menyadari dirinya tidak mungkin bisa bekerja lagi
di Dinas Kehutanan berhubung stigmatisasi pada KTP yang diberi tanda E.T. untuk
menjalani kehidupan sehari-hari. Hal inilah yang membuat Adam Dt. Putih memilih
untuk kembali menjadi petani. Segi politik Adam Dt. Putih dan keluarga tidak
mempunyai hak pilih dalam pemilu, akan tetapi pada perkembangannya Adam Dt.
Putih dan keluarga akhirnya mendapatkan hak pilih dalam Pemilu, tetapi Adam Dt.
Putih dan keluarga diharuskan memilih Golkar dalam Pemilu. Anak dan istrinya juga
mendapatkan tindakan diskriminasi yang ditetapkan oleh pemerintah dengan “dosa

turunan” dan tindakan diskriminasi dari masyarakat di Kampung Bisati.
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TRANSKRIP WAWANCARA

T: bagaimana kehidupan masa kecil bapak?

I

T:

ambo katiko barumua kiro-kiro 6-7 tahun, ambo alah manjadi pemimpin dari
kawan-kawan untuak mangaji di surau-surau yang ado di Pasie Laweh, banyaknya
sapuluah surau, apobilo ambo indak pai mangaji mako kawan-kawan ambo yang
lainnya indak ikuik pai mangaji ke surau-surau. Ambo diangkek manjadi guru tuo
samo guru mangaji ambo. Disikola awal tabantuaknya kepribadian ambo manjadi
pemimpin.“ketika saya berumur kira-kira 6-7 tahun, telah menjadi pemimpin dari
anak-anak untuk mengaji di surau-surau yang berada di Pasir Laweh, yang
banyaknya sepuluh surau, apabila saya tidak pergi mengaji maka anak-anak yang
lain juga tidak ikut mengaji ke surau-surau. Saya diangkat menjadi asisten guru
oleh guru tempat mengaji. Disinilah awal terbentuknya kepribadiannya sebagai
pemimpin”,

Apa yang bapak lakukan ketika diangkat menjadi penghulu pucuk untuk Nagari
Pasie Laweh?

J: Katiko ambo manjabat manjadi panghulu pucuak di pasie laweh, ambo mangadoan

musyawarah basamo-samo dengan panghulu-panghulu lain untuk manyusun
nagari dalam masalah adaik dan mangadoan gotong royong untuk
menyelengarakan kamatian dan baralek. Ambo merupakan urang patamo yang
mangadoan gotong rovong iko, Sadangkan dalam suku ambo, ikuik juo
mangadoan gotong royong cuma bedanya ambo manambahan satu hal. Dalam
magarajoaun mambuek rumah bagi urang-urang yang basuku sikumbang
berkewajiaban untuk mambantu dalam mambangun, waktu mangarajoannya hanyo
diadoan 2 kali saminggu, sadangkan upahnyo hanyo dibaiya dengan sapiriang nasi
ajonyo.“Saat saya menjabat sebagai penghulu pucuk di Pasir Laweh, dalam
mengadakan musyawarah bersama-sama dengan penghulu-penghulu lain untuk
menyusun nagari dalam masalah adat dan mengadakan gotong —royong dalam
menyelenggarakan kematian dan perkawinan. Saya merupakan orang pertama
yang mengadakan terobosan seperti yang dijelaskan diatas. Sedangkan dalam
kaumnya juga mengadakan hal sama, tetapi disini ia menambahkan satu hal.
Dimana dalam pembagunan rumah di lakukan secara bergotong-royong, dimana
semua orang yang bersuku sikumbang berkewajiban membantu dalam
pembangunan, dalam hal pengerjaan di adakan 2 kali seminggu, sedangkan dalam
gaji pembangunan hanya dibayar dengan nasi satu piring”.

T: bisa bapak jelaskan tentang terjadi pemberontakan PRRI di Pasie Laweh?

J:

katiko tajadi pemberontakan PRRI pado tahun 1958, ambo katiko itu baru kelas 6
SR. dengan tajadinyo pemberontakan ko ambo dan murid lainnya tapaso baranti
sakola, karano sakola yang barado di pasie laweh ditutuik untuk samantaro. Katiko
ambo baranti sakola ambo mamutuhan untuk ikuik dalam perjuangan malawan



T:
J: Wakatu pamarintah mangaluaan parintah untuak mangahabisan PKI sampai kakar-

PRRI, walaupun waktu itu ambo indak mangaangkek sanjato katiko malawan
pemberontakan yang dilakuan PRRLambo hanyo mambantu tentara pusat dalam
mambawo bekal. “Saat terjadi pemberontakan PRRI pada tahun 1958, saya ketika
itu baru kelas 6 SR. Dengan terjadinya pemberontakan tersebut terpaksa para
murid berhenti sekolah karena sekolah SR yang berada di Pasie Laweh di tutup
untuk sementara waktu. Ketika berhenti sekolah saya memutuskan untuk ikut
dalam perjuangan melawan PRRI, walaupun waktu itu saya tidak mengangkat
senjata dalam melakukan perlawanan terhadap pemberontakan yang dilakukan
PRRI, saya hanya membantu Tentara Pusat dalam membawa bekal mereka”.

: Bagaimana perkembangan Pemuda Rakyat dan PKI di Pasie Laweh ini setelah

PRRI?

- Satalah usai pamabarontakan PRRI, Pemuda Rakyat bakambang disiko karano

dalam malakuan pangkaderan, pemuda rakyat manarik parhatian masyarakat pasie
laweh jo mambantu masyarakat sakitar dalam babagai hal seperti: pembagunan
mushola, beasiswa untuak siswa yang indak mampu, mangadoan wirid minguan
disurau-surau untuak pemuda-pemudi, mangadoan diskusi-diskusi tantang masalah
yang dihadapi masyarakek saat ita dan mambari pangatahuan dalam berorganisasi.
“Setelah usainya pemberontakan PRRI, Pemuda Rakyat berkembang disini karena
dalam melakukan pengakaderan, organisasi ini menarik perhatian masyarakat
Pasir Laweh dengan membantu masyarakat sekitar dalam berbagai hal seperti:
pembangunan mushola, beasiswa bagi siswa yang tidak mampu, mengadakan
wirid minguan di surau-surau untuk pemuda-pemudi, mengadakan diskusi-diskusi
tentang permasalahan yang dibadapi masyarakat saat itu dan memberi
pengetahuan dalam beroganisasi”.

bagaimana keadaan masyarakat ketika terjadinya Gestapu?

akatnyo, indak jaleh mano kawan jo lawan, malahan kabanyakan pado saat itu
kawan yang manjadi lawan supayo lapeh dari tuduhan sabagai pangikuik PKI,
malahan banyak masyarakeik yang indak anggota PKI yang dituduah manjadi PKI
nan kanai tangkok.”waktu pemerintah mengeluarkan perintah untuk menghabisi
PKI sampai keakar-akarnya, tidak jelas mana kawan dengan lawan, malahan
kebanyakan pada saat itu kawan yang menjadi lawan agar mereka terlepas dari
tuduhan sebagai pengikut PKI, malahan banyak masyarakat yang bukan anggota
PKI yang ditangkap”.



T: Bagaimana terjadi penumpasan PKI di Pasiec Laweh?

I

pembunuhan yang tanjadi di siko, marupoan aksi baleh dandam yang dilakuan
masyarakaik yang ikuik manjadi pandukuan pado PRRI, sangaik banci kapado
urang yang ikuik PKI karano saat itu PKI yang paling garang dalam malakuan
panumpasan PRRI tu. Salain itu aksi pambunuhan juga dilakuan masyarakeik yang
salamoko alah tajadi pasalisihan,“ Pembunuhan yang terjadi disini (Pasir Laweh),
merupakan aksi balas dendam yang dilakukan oleh masyarakat yang pada saat
pemberontakan PRRI menjadi pendukung, mereka benci kepada anggota PKI,
Pemuda Rakyat dan ormasnya karena pada saat itu PKI, Pemuda Rakyat dan
ormasnya yang paling ofensif dalam melakukan penumpasan PRRI saat itu. Selain
itu aksi pembunuhan ini merupakan sebuah aksi masyarakat yang selama ini telah
terjadi perselihan™.

: bagaimana proses bapak dinyatakan sebagai golongan B?
: satalah ambo dipindahan kapanjaro Pariaman, ambo acok di introgasi, ditanyo

dengan patanyaan yang ka itu-itu ajo tanpo ado panyalasaiannyo. Introgasiko
dilakuan salamo 15 malam. Satalah 15 malam ditanyo, langsuang se di kecean
ambo golongan B.“Setelah dipindahkan kepenjara Pariaman, saya sering di
introgasi, ditanya dengan pertanyaan yang sama tanpa pernah ada penyelesaian
atau persidangan. Introgasi ini dilakukan selama 15 malam. Setelah 15 malam di
introgasi dengan pertanyaan yang sama saya dinyatakan sebagai golongan B”,

: apa saja tindakan kekerasan yang bapak terima saat ditangkap?

salamo ditahan di Gedung Nasional Lubung Alung, ambo banyak mandapek
parlakuan kekerasan mode: ditokok, di tampa, ditendang sampai disentrum. Bagitu
juo katiko ambo di pindahan ka pinjaro Pariaman, malahan labiah parah lo lai dari
pado yang ambo rasoan di Gedung Nasional.“Selama ditahan di Gedung Nasional
Lubung Alung saya mendapat perlakuan kekerasan seperti: pemukulan,tamparan,
tendangan sampai penyentruman. Begitu juga ketika saya dipindahkan kepenjara
Pariaman, malahan lebih banyak daripada yang saya rasakan di Gedung Nasional”.

T: bagaimana keadaan Tapol didalam Penjara Pariaman?

J:

di pinjaro Pariaman, makanan yang diagiahan sageklah saketek jo sambanya
pucuak ubi atau sapotong bada asin. Demi kelangsungan hiduik kami, katiko ambo
mandapek kiriman dari keluarga mako ambo harus babagi samo kawan lainnya.
“dipenjara Pariaman, makanan yang diberikan sangatlah sedikit dengan lauknya
daun ubi atau sepotong kecil ikan asin, untuk kelangsungan hidup para tahanan,
ketika saya mendapatkan kiriman dari keluarga maka saya harus rela berbagi
kepada tahanan lain”.



T : bagaimana kerja paksa yang dilakukan Tapol?

J:

saat mambuek jalan dari simpang sicincin sampai pariaman, ambo dan para
tahanan yang lain dijanjian upah 1 liter bareh perbari, tetapi dalam palaksanaanya
para tahanan hanyo di gaji dengan % liter, % liter lai dipotong samo Kodim jo
alasan yang bamacam. Bareh yang di agiahan kapado para tahanan indak layak
untuak dimakan karano banyak kutunyo. “ saat pebuatan jalan dari simpang
sicincin sampai Pariaman, saya dan para tahanan lain dijanjikan dengan upah 1
liter beras perhari, tetapi dalam pelaksanaannya para tahanan hanya di gaji
dengan Y liter, ¥ liter lagi dipotong oleh Kodim dengan berbagai macam alasan.
Beras yang diberikan kepada para tahanan tidak layak untuk dimakan karena
banyak kutunya”.

T- haocaimana nracee nemhehaean terhadan nara tahanan?
A s LILA Ll FRWINL N g W AALALS S AT LA WAL A A R A Al A8
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katiko pembebasan yang dilaksanaan di lapangan Imam Bonjol Padang, dalam
pembebasan tu juo dihadiri samo Gubernur Azwar Anas, sakaligus manjalehan
bahwa kami para tahanan Golongan B dinyatoan lapeh, tatapi dalam pidato tu
Gubernus Azwar Anas manyatoan bahwa para tahanan Golongan A yang ditahan
di pinjaro muaro Padang alun ado surek keputusan untuak pembebasan mereka
dari pemerintah pusat. Saat pembebasan merupakan saat-saat yang menengangkan
dan sakaligus mambahagiakan bagi ambo dan para tahanan lainnyo, karano kami
akan mandapekan kehidupan baru. “Ketika pembebasan yang dilaksanakan di
Lapangan Imam Bonjol Padang, dalam pembebasan tersebut dibadiri oleh
Gubernur Azwar Anas sekaligus menjelaskan bahwa kami para tahanan Golongan
B dinyatakan bebas, tetapi dalam pidato tersebut Gubernur Azwar Anas
menyatakan bahwa para tahanan Golongan A yang di tahan di Penjara Muaro
Padang belum ada surat keputusan untuk pembebasan mercka dari pemerintah
pusat. Saat pembebasan merupakan saat-saat yang menengangkan dan sekaligus
membahagiakan bagi saya dan para tahanan lainnya, karena kami akan
mendapatkan kehidupan baru™.

: bagaimana tindakan diskriminasi yang diterima pada tapol?

katiko ambo ingin pai mangujuangan keluarga di Pakan Baru, ambo diharuskan
untuk mambuek surek izin berpergian dan haruih menghadapi babagat macam
perfanyaan sabalum ambo mandapekan surek izin itu. Walaupun kasado
partanyaan itu dapek dijawek, akan tatapi indak samudah itn sajo surek izin ko
kalua, ambo harus manghadapi babagai macam hambatan lain mode ambo harus
malapor dulu kakantna wali nagari untuak mandapekan surek keterangan bebas G



30 S/PKI, satalah itu ambo diharuihan pai malapor kakantua cameik untuak
mandapekaan surek keterangan lain untuak bisa mambuek surek izin di Kodim.
Salain tu masih banyak tindakan diskriminasi lain yang ditetapan samo
pemerintah seperti ambo dan kelurga ndak dibuliahan mamiliah di pemilu dan
indak dibuliahan untuak mendaftar manjadi PNS serta di KTP dilatakan tando ET
nan labiah parahnyo tindakan diskriminasi yang dilakuan samo masyarakek
sakitar. Masyarakek sakita malakuan pengucilan terhadap ambo dan keluarga.
“Saat saya ingin mengunjungi keluarga di Pekan Baru, saya diharuskan untuk
membuat surat izin bepergian. Dan harus menghadapi berbagai macam pertanyaan
sebelum saya mendapatkan surat izin tersebut. Walaupun semua pertanyaan itu
dapat dijawabnya, akan tetapi tidak semudah itu saja surat izin berpergian tersebut
keluar, ia harus menghadapi berbagai macam hambatan lain seperti saya juga
harus melapor dulu ke kantor Wali Nagari untuk mendapatkan surat keterangan
bebas G 30 S/PKI, setelah itu saya di harus kan melapor kekantor Camat untuk
mendapatkan surat keterangan lain untuk bisa membuat surat izin tersebut di
Kodim. Selain itu masih banyak tindakan diskriminasi yang dilakukan ditetapkan
oleh pemerintah seperti saya dan kelvarga tidak dibolehkan untuk memilih dalam
pemilu dan tidak dibolehkan untuk mendaftar menjadi PNS serta di KTP
diletakan tanda ET, yang lebih parahnya tindakan diskriminasi yang dilakukan
sama masyarakat sekitar. Masyarakat sekitar melakukan pengucilan terhadap saya
dan keluarga™.
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' : %be unﬁ"m%mw ad Aidit
 membuat surat pengakuan?

Gambong PRI Aidit sebelum menemnl adjalnja telah  diadakan latihan? dengan sen-
ssembitat Burat pengaluan, jang herisikan pevintjlan menge- ! djsta2 ringan dan berat.
Bal pem-nan PKI -dalam Gestapu ditingkat nasional maupun Pada awal bulan Agustus,
Internnsional. Surat pengakuan itu seksli lagi mendjelas- ' sekembali saja darl AldjazZair
“imn bahwa dilzantjarkannja kudeta’ berdarah jang gagal itu | (Perciapan KAA II?), =aja
tida.l-. berthr; sendiri, tetapi mempunjai kaitan |g Ia.ngsunn' :singgah di Peking dan berbi-
dengan dalang*n,}a. diluar negeri, Seb@ah negara besar, telah 1 tjara dengan Pimpinan! Par-
ﬂseret setjam ‘telandjang - dalam surat penva.lman Aidit ter 1 tai Komunis Tiongkok.

gakint, jenz sekaligus membon ghar komplotari jg tidekitang:: * Pembitjaraan - tsb. meliputi

- gogte® nnfuk menguasai kelimasaan dalam suatu negara ﬂgn. ‘| seal? jang penting, jang =l

mmr mbagai maodal po'l;q}?:ja.. c " | melipuid Kesehatan Presiden
Soekarno,

Ha.t'lan Ashahi Shinbunfdarl tlah "adanja rasa’ tidak - puds| .Pada pertengahan . biilan
Djepa,ng’ setiaTa spekulatif' fe | akan Keadaan pada wakfiu Ini.| Agustus, saja ‘mengadakan ra
- lah: memberanikan mertJetak . Saja beranggapan bahWwa ha | pat ‘rahasia dneaan para pim
peno'akua.n DN.. Aidit, se‘be- "nja PEI-lah-jing akaq. dapat pinan partal.

“Him pemlgapm PKI jang’ per- memba.wa. perba.ikan ’ Lepada Darj mereka’ saja mendapat
amur . 42 tahun 1m ditembak negara """ keterangan bahwa Angkaian
Trnati. ; Se];enamjg., rent]ana. kup ini i Darat -akan mengadakan .peng:
'Da]am pemjata.annja., ‘AT akan didjalankan pada’ tahun{ geledshag pada. omnua PKI
‘DI méhera.ngkan bahwa. dia’ 15:0 - tetapi~karena. ~rahasia-!serta.ormas®nja,.sebab disinja..

§endinlah'serta 'PKI Jang’ ber” nja. botjor, maka. Partai la]unhr adan]a. send;ata* l]eval JE

jang B'ag'al fotal tsb. | |1an mempert:epatn]a- APalag‘l, “Hal terachir inilah j'=n=r te-
- Behdgian, dari pengakuann]a. setela.h hubungan dengan -AB. |ah -mendesak . kami. untuk.

.a.da‘l'a,l; 1sbh s BI: mendjadi bertamba.h dje- ! mengadakan' Iedets &ln tem Lo
e e e . ... .wBaldlah D-N lek, | Po jang se-singkatnia, - s .
.. . ...  bertapgzihg’ “Didalam’ rentjans tsh, - 9..1 - Kemudian; ~pada ~tgh 26 - ninn
: Higtiwa 30, September jbl. {taldh’ ' meénghubungi” Letkol., Agistus 1965 kami ‘memutus- - -

Gera.kan:tsb ‘didukung, olehi, UNTUNG. dari, Pasukan ]'sta‘kan untuk mengadzkan Lud
.' i B )t pads. tel,'30 [eptember, -
ngan inifgilakuKan bemall’ gé{ .- Achirnja’ Kudeta tsh. terdja
“telah bulan Pjuni; %50 © d1 dap padz waktu terdjadl- :
L i | nja: kudeta: tsb-kamj memaka| .. ..
"+ 7| ga" Presider Soskarno- untult|..
mena.ndatanfra.ni -suatu. kepu- [-«-
4tusan. -temtang pembentui"an '
3o N . suatu Dewan “Revolusiy tetapi |
R Pres.., Scekarnos, MENOLAK:
- —_— L NTA,

Maksud karm dengan penan
da tanganan tsb. jalab.untulp..
i kemudian men]xﬂ.rkan keselu-, Lo

= : = % no qendin, maksud kami idlah’
e - == akan tetap mnnemnajhannja

-dan merubah policynja set]ara . L.
S . berangsur®, Ternjata bahwa
Aaa LIl s Lt n s kup tsb gagal sama seleali
: : " ‘dan jg inénurut orang dari’
" o . - Pimpinan Pertai (PKI), sebab
. ) v B Ca . memang helum.masanja,
~ Apalagi karena RRT jans a
pertjajakan, tidak® memberi
.kan baniuap sebagaimana jg
*, diharapkan, sedznghan - dari
. " Angkatan Darat, jang meski-
- ' ) pup Seperempat anggautanja
: : telah dipengarubi, tidak meng
adakan sambutan seperti jan°
direntjanakan.”

Angkatan Bersenjata, 8 Mei 1966.
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.pem a,n'rakjat_
‘dan memper"emah keluatan

i ;"persa.tuan PHE B‘Lulg Karnu, ABRI RaI:Jat

‘B
ptﬂ:tnlmja it okiumd, Gestal |\
pu/PKI pada. Djum'a.t mala.m

* djebax +AB" agar menjia_rka.n
berxta. bohong Jang‘ mema.ug
\,.,ensasionﬂ :

R S Biimtat- malam- '!t.'u‘kira‘.' de
kat tengah ma]am, redalsi
#wAB" telah menerima - telepon’
jang katanja ‘dari " Komdzl
VI Dja.ya. jang mendjelagkan,
bahwa,. @idjalan: ‘Diambu, . Dja-
karta, telah ditemukan tiza
majat ma.ha.siswt dalam. le-
adaan setengah hantJur l']l-
rikaa. . . '

'-NSIP PUI\.NAW[RAWA-N bUl{ARELAWAi\' .
- ' REVOLUS!ON_ER QQ}.VV\I\ CJ M\ :

; poi-i-fft,

- . masap ,pérs.ngka,p untuk -men |

DAN RAKJAT PEDJOAN G PROGRESII‘

Panha.s:la:s .

Jang' berporuskan_, R o

Disebuhkan djuga oleh sipe- - .

-I{amdak VII Djaya itu, bahwa

la.h
B

SJANE
. Gestapu/PEL ity, - ,a.lma

sipembunuh dariketiga sgang -

mahamsm itu: telaly be:’haqﬂ

; rhtangkn]) dan teanata. dau
I N

fersebut,
epala

1

Iﬁpm 8.11: - nnhang

tersebut’ terniata,

“dalksi AR
chelr hpolan itu langsung pa
da Knmgnl VII tengah ma-
fofa i€’ djuga,” dimana’ olsh
Komddak VII dinjatakan bah-
wa Homdal VII tidek pervah

menghubungt . redalsi '.'..,Bf'

(Bersamb. kehal, 2)

lapar. jang . mengakn . dard .’

salabi-gedrang dapf:ridjat. jang. . oo
elah; d:ba.Wa ke BSUP. Fuset. ..
) itu dﬂcenal sehagai ‘piteri sa- i

; erwna. tzngg'lz.. o oe 0 ooy

Dlra.'m '.Elhka_n ]3°1 O]t’-‘h s:rpa..:_"- -... .
! t"l’ ‘Iﬂ-im. .darj i

2 huhungan Yajal ;
p‘utus"katika. redhkste. e et e

pangkat qipe[npar Jang meng— "
2k patugas. dar Is.nn.dak V'II:

pembunuhan terhadap 3 crang .~
“[:matagiawi -
‘bohong-sama sekali, waktu.ya
‘angsung mege-

den {e!epon malam iiy, &palar T
gi memberikan laparcm Jang' '

Angkatan Bersenjata, 9 Mei 1966



- e hasil” Perilihy b

i

MaASHUD

GUBERNUR I BRIG:

DIEN : Assaiamﬁl’a_}'rzﬂﬁx R, L

- ~Saudara Pimpinan pMogg
kami muI_ia.k'an,,dan' Sdr2.
MPRS - jang - Kainr. m

iang,

o Pz';_ra"'Guberﬁu‘
L rah-‘-.:seluruh-.ln_doy;_ ] lalam
- .-perfcfmuanrjjéi?ﬁ‘a‘éf,a f5t 20 By
(DI JBL telah DEvMUS Favi- atiy .
dan’ ¥ernnidian sepakaly yntyjs
memittusksn Bty Cmengisi
kan- kepags ‘Sidang -MPRT.

PRV IV gelatang ini, aga

T Adapai al
S ineggerait

" Terutama situas)

da. wakty' geliitar- t:
’-Ma'ret-ltulah jang,

- tuas] diwakiy. sefarape adald

hasi! situdsi diwakty. jai—;g: Yame:
Pau, dan akan mengiag; falktor

Jang. menentukan pula ‘bagi s

’ t".zasii.«;l.['uvzl:tu JArg akay - di

R 1A Flal ipg herarti, Baliwa di
‘Mang, Surat-Peripty Japg” dil
Idksud gy adalah akibyyg deri-

Patda  situasi Pada waktn jiy;

- - .maka sitnasi -jang telan ditjipts
kan oleh adanja Supat Perintah

e dielay akan

bata_ bula dimasa.masg -J2 akan

datang, sehagaj

AR

audaraZpun: fiiranja \
akan sefaham dengan kami, st. dan .‘_fo_JJow.-t-ra'va!lerqnja.'"dcm‘i}‘ri.'

membawa akj- . 3

SENTN, 2 DIULT 1968

jang fak: mungkln ‘terelakkay. .
Eituasi Tanz

ANGEATAW BERSENDIATS |

emil, amum

Ia_jang meniimpang darg penai
. Mengakibatian -siran2rga lang seniurni-murng.

a8l p

;imhtl_lgja.Sui-ét'P'crhita_h._‘ tec hjalgan diliga penjelewengaye-’

‘n'i-}l:sugl

Bitla

la.

1. Pepgan, peristiva. G385y
falatizl’ alely. : - sahakar
1728 falsafah danDol-:trmRevq i?fr::s‘;;j:m(?:nﬁ:a
sl Pyntfa:giy" berada™ dajam 2 mengey nal
gahaj 4-30-5. 2dalah suaty my 7 R
Stasl dari aqg
ertentu -iang’ setlara pringlpi).
Ak e )k Panis gia g
' bertrasrat ©

JFan. d

e At Hidr

b semud dxay
kom
ask

é"in-;, manitestasi, o
RIElls Bangsd Kit | .- -
Ketabuf, bafivaideo PKT qan

oleht - molongayg. ‘laln
. Mefahuiuhikan l
ngann latn’ Jarg
PEL t}nttrk~=meii'.',iaiiai' Dosisi
BAAt alam
walcty Itu, .
‘.'2."T‘i;;ribulnja Feristiva G-30-5 Kedaulatan dinegars
Hdak dapat Kita lepagkayr- dari ‘melihat manfaat

dari. fer dan oljiwg UlD-45, +ar
htamz. pejalah gunakan panger
: w'r"o".'ﬁ".'
PKI.“-m'alca"i'déf' Han ‘dematrag) t rg;rﬁﬁxcnmgzgﬁ;
n filsafainja,
9 segala fag!
Cats - htas Massmedianjz, dan tindak-
dnja colongang an sefihak jang mengakibatkay .
achirnia golingany da1 perora.

] A " dan tidak Mengulamakan szan
héndaic oenggant e frurnl daripada perdicangy -
d&@?ﬂ"“"“‘v‘””“’“ inja’ telapi, terttama: didegak

tilah Il:lsrat""how,tq survive”,.

3. Al Eiluasi; buruk demj - -

isthe-lnintsme: o, .
séfi‘:-l'iéim; bah, , 3. Alihat . ",
Ak, mungkin . k18N, maka didalam kepemim.
clflsafatinnja-. Phan pemerintahan. timbul"yg:
Er AL T LS S ;{_ap'q._t rIikataka_n “des

. Muum - jang
11 i e ),
Ha-S17 5 3.+ PRI fang ‘i puas de
2.-Sehab” ke “nigan - kegagalon  g.3n.s, (erys
AN Cmeniirg . Ke- berusahg- ménsukseskan d)yga
ta. sitdak’ voorpste] Usahanja jang chjanap Jtu. Diper
! andn’ ‘gunakanniy . sepennhn); - penga -
dii s rubnga ‘didelam dar difgap- ne.
T iRer Karana

: entiaky P Ketup

dar

oriranisast py gy
dinjatakan kontrey dan
"terkn,luk", maka-.merek.fz ber
8da. dalam Posist *ant of éop.

pula aleh OrmasZnja -

T

“demikiay pu-

1 _olel.l_"prma:i:.’nja; dan fof:- trop, ‘sehingea’ ysang? subver.
-u'i.w-:f.ra‘vc.-'llai‘srijé: )

ailnja dilanljarka_n_dengan Se-

jang,'mena—;.lemi. o

'HY -Untuk Jgolg. . 2 'Rakjat'lccbﬂangan keper.

- embuiahkay tiajoanvi, terhaday pamlninint

Jang diang,apria tidak lagmi

membawa ntytan: fiati nuran; .

nja, Raljag Sschagai Pewmegang

kita tidak-
pada tindakans

: Mereka . memben.

" tuk Kesatuaps Aksl, dimulai de
ngan Kesatnan Alg para Ma-
Hasiswa, Disusiy) dengan kesaty -

tarag Revolusj pads

| Aﬁgkatan Berseﬁjata, 4 Juli 1966




an aksl Pemuda dan peladjar ke

1

sarannja jang pokok dan ula-

Ep——

4., mengembalikan kepemim

selurabannia, Kemudian menjz ma, Malal mungkin kaum g-30-s - pman dan kewibawain plmpin

sul .dari golongan?® latnnja:
djana, buruly, fani, wanita, gu-
1, pergusaha. dsb, Aksiz Kesa-
fuan? Alksi inl tidald hanja sam

sar akan membawanja kepada anar .an Revolusi dan poros

=hi, jang akan dipergtnakannia
uiptulk meénondjolkan diri lag
tan merebut kemenanpgan jang

PBR-
"ABRI dan Rakjat.

5. menjalamatkan
progresif-revolusioner

.}
tenaga® |
kearan :

pal kepada .tuntutan® dar reso. mcreka Inginkan. Hal inj terang ipermgdmdan karya® Jang xiik

thgl belaka, Mereka
kan' dethonstrasi?, Dan achirnia
mengadaken pengambil-alik-
an® baik thd harta-kekajaan
arpol® g-3(s dar plan-plin tetz.
Pl diugd terbaday gedung dfa-
Swatan” redmi Pemerintab, Itn-
“lah suabu krisls kepemimpinan
lang sangat gawat. Apalagi gz
telah peinimpin? Hu berhasil dt
singkirkan setjara inkonvessio-

ufl dan informil, maka Negara.

tita diantjam vaeuunr dalam ke
:Jemimpman -

Vaeuum ini ternsata meliput]
nampir segala bidang :

Ja. “politik/pemerintahan ;
9, " ekonomi/pembangunan;
#r, . soslal/kebudajaan,

4, Disamping adainja vaeuur:
Tepemimpinan itu, -djuga kewi
pawain pimpinan. ‘Pemermtaty
.40 menghadapij, krisis, gawat:
- Pendiglasan®.. Jang . dﬂ:!erlkar:
. .oteh ‘para. pemimpin itn . tidak.’

- sembawa lagf .pengaruh?- Jang
*uat kepada selureh’ massa~se
rhwaktu jang -lampau.

Waiaupun paﬁa
neraturan‘

umumnja
Pemermtahn mas;h

e audnh t;dak nampak lagi.. Massa
talan 'mgm memmchukkan kphen

A, pv.ngemhar. Apalagn =
T gl30%8 masih’ berkcha‘ran 'Demi
-kian djuga kaum: piln plan-.dan-
vested interest, Dan mereka
" akan mentjoba’ mempengaruh\

C .kemurnlan akesi?: massa itusDan?

“achir nja aksi? ity akan mendju-

" rt.;s kepada sasaran® d_ﬂuz_lr_sa-

Hhat dalam djan"kauan waktu’:'
]am; lehm d]auh S;Uap Lemu-’ i

YLl .meénjelamatiian. | ideologi/ ;|
filaafﬂh dan’; Dokum Revolus!'= 5

merupakan pengehiznatan kita .
sendir] terhadap AMPERA dan
Revolus} Pantla-Eila, jang felah
distramt oleh darzh para pahla
w-m kemerdekaan dan Revolu-

Haud1ra= jang saja muliakan,

Demiklanfah melihat situasi
sebagaltnana terurai diatas itu
wtigra serba-ringlkas, maka ka
%1 berpendapat,. bahwa. Surat-
Peorintah . 11 . Maret {tu benar®
telah ‘'membawa manfaat dan

hikmat bagl perdjeangan’ kita,

baik diwaktu sekarang, maupun
diwaktu . jang akan datang. Se
hab dengan’ -mempergunakan
surat-perintah itu:

1.” PKI dapat dibubarkan dan
Ularang. Hal' mana membawa
Jengaruh chsegala ‘bidang dan-
‘apangan, .Dan tidak .menjang

" ut PEINJa. an sich sadja, tela

<0k djuga:segals - hentuk. ‘penje-

lawernrgan® - Janﬂ terdapab dalam
negara klta

- paL dlsesualkan deugan kehen

‘dak Ralkjat, ‘sekalipun masib ‘ba
lum” sempurna
‘i K:ta memperoleh pegang

bil Ai

. 4 “Télah’ dapal"menﬂnandkan
‘Pmasjars 'al lua -, clala"n batas=

2 dateng Kita havapkan:

UUD 1945

t 3' rat Perintah itu dan kepada k]y
v |t sekalian. s oaryar o

. '3
jtu, mw«ktu ]an-’ -

mengada tidak dapat dibiarkan, kavena ! {praktis-konstruktif, dalam rang

ks pemhentukan Nation dan‘

"Character. H
Saundara® jang saja muljakan,!

Tidak berkelebihan Kirania,

i apabila disini pula kami dielas

‘! kan Guberhur daersh masing

:, antara lain melalul

.+ 1. Pantia (Sapta)Tunggal;

i 2. DPRD.GR;
i 3. Front Nesional Daerah;
} 4, Orpol/ormas. Jlang prog

rev/achlak Pantja-Sila;
5. Kesatuan? Aksi,

sehingga pada hemat kami, tiu-
kuplah usul kami mentjermin-
kan Tuntutan Hall Nuranl Rak
“fat.

_j Sudah barang tentu, bahwa
sanja pelaksanaan Surat Perin
‘tah 11 Maret itn. kamij harap-
ik.’m dapat dilaksanakan sesuail
depgan tuntutan hati nurand!
rakiat dan berlandaskan kego-,
Jtong-rojorzan  sesupi. .dengan
UDD ‘45. Pimpinan M- lslawarah;‘

.| dan.sidang jang terhormat me;j . DU

‘reka dengan ini para- Gubernurl

sotjara aklamasi telah dapaty =
‘menerima’ baik dan memper-| -
kuat S.P. 11 Maret kepada Let-
- djén. Soeharto-untuk selandjutd. .. . . .
‘nja” dapat ditetapltan untulk di !
qz«‘hkan dan d1 ul-\uhkan oleh

Semorra Tuha': mehrnpahl\an-- "
‘Taufig dan- Hidajah serta Ina-l. .
jah -Mja-kepada: pelaksanz Su- 4 (.0

ey

.‘4] Y

Wa%salamualai 'm W

. Angkatan Bersenjata, 9 Mel'l 966

3. mengmtensﬂl—.an kegotong

rojongan dalam-bentuk jang’ pa.
2 ling’ Sesiai dengan Kepribadlan ©
Bangsa dﬂudang pn!][]k/ekono-
ml/somal .



@@F@a 1
» v ar-room” Rakijati.

Saidara Kstuq. dan Pimpinan {juni s=

eoa, Ia uenl kelndupan ki dapat menjesatkan dazn mnru-
MPRS jang kami

hormati, dan ta. selain Dbasii dari suatu filo gikan perdjuangan kita bersa
¢ Saudara para wakil IL'B'ikJat jg sofische penetrasi dari luar. ma, jailu mewudjudkan tjita?
. terhizrmat. . mzialui "The way of seience”, - saty masjarakat jang adil dan

hAs ; diuga durnoisme, sebagai-sua- ralkmur berdasarkan Pantja

Alas berlkat rachmat rp“h:,_.., tu peninggalan orde feodalis- sila,
CiwmE, Kamj 'ut]ﬂnkan sjulgur W® harus dibérsihkon, harus  Saudara Ketua dan Pimpin-
alha-'nrlulﬂ]ah dan terimakasip Gidjebol sampai keakar-altar an MPRS Jth,
Ikepida Sidang MPRE atas ke- M2 fdari bumi Indonesia; kare 5. Mawiiah kita mengukuhkan
sempatan janz dlberikan ke. Na "Kanker ini‘adalah- ‘sebab diri. meniengarkan panggilan
.pada kamll untulk mengemuka MUusahab dari segala keritjuh h-:h sutii serta menggunalan,
kan sékedor sumbanman filidr a0 sertd kehobrokan-keadaan ratic jang sehat dan objektif
- an Golongan Karya ABRI dan dewasa ini. .dalam mananggapi segala per-
chusvsnja AURT jang kami.wa 6 Kita sebagai manusla, jg.. Soalan-persoalan Nasional jg
Eill, demil untuk mengatkses darl deflt . Jeedetik, diam. e .dibadapi.cleh vakjat dalam
kan Sidang Umum MPRS ke- ‘dfam, hari ke hari, seringkali . Situasl serta * kondisi dewasa
. TV.ipi sesuai dengar jang dt- anjaiah merupakan.permain...ial. Semoga kita didalam dom oo
- batayican- olzh - hah .purani. rm dari’ Kehendak.kita peribd 'um sérta “didalam, ~ Komisi® -*
RJxJG-f dari :ambisi .- kitn -sendiy, . D20t dapat bitjara dengan ke. .

‘SRuddara Wetia dan Pm\pm
. ..an MPRS jang twhovmat
LU Eidang Umim MPRS ke,—
IV Jang  hertungai sebagal
i Mnedpordom'raliiat ‘dimana Wa:

hendsk!ah dalam*menanggapi; MUFNAn.lubuk hati dan.ratio.” . . ...
.persoalan-persoalan . pokok_jg Jang "nation- wide” berdasar- -
maha hebat dewasga ini; benar. 140 Kebjataaiiz objektir,

benaz-sangzup mémbebaskan 10. Daldm menanggapi mas-
dirj darj segala bentuk zelfin. 21ah? pokal jang dewasa _ini| . | |

= mend;arl[ "Topic of. the .day".
1R beh terést. Marflah ‘kita mengehu

;{;;alaarﬁ:;gaih::la-qnga?]rdeal::'s: sikkan dirj kepada Tuhan se jang oleh Raltjat dilemparkan
riapat, mer T se]-ralnn'alam deng'm djar ke.f‘"‘“‘m Sidang MPRS, ke IV
d.alan}'an kex,adhha.n dan fu AT, mem:—*mplnqkma z seﬂala lm. maka pmullrizm ABRI me -

- Easnia vebae.ra: ahdj ;
B4 Hemperhzatikan,. m ugemm« ’
~kakan dan pada-achiraja-me- - Jperta, m°h°“- Lauﬁ}& ,dan hida,

- i) LT M B i..pertx tersura.t dan’ tersu-at an
slm'.mkan.-.!tonsmst:‘ -untuk.d_a, Jatunt < ,da.hat Jltj raig?fk “tard:lain: dimpidate? sdr Wa-2

perdam IIa.nka.m_ Let-Djen, :

en‘ M’PRS :rth A

X Iy"'asmv’ da.ri ity dengan"'r Deéngan’ titile tolak
: éqaliaran .jang se-dalamn-da-. Panglkal sepertj, tersebut
Jamdja, dengan. flikaad hal]i'iﬁ;" 5 ‘ta ‘harus: bera'm l_'"a"""‘s

-elua:- darf lubula: hgt: _}ang

I'I.la.l‘ jang aetcpat—lcpa- ma d'xr L g
%eadsan jang kila hadani - se- na.r, salah apa _nng' sa!ah ¥al|
~ “karang: Konséps.. jang akam Jdau politik Barat.-mendasarkan,|..

“Kita Tahifkan itu kiranja tidak. Prinsipnja< L ppda " "t"l.dllu_an o
‘Fiirlrn Aancain Wanmiat rhamiidd METI,‘ZIIS.I.EJR&D tlnda]’lan dﬂ- .
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Angkatan Bersenjata, 11 Juli 1966 ,,,ir\mgq'mv nnngwg TA™ \

ﬁﬁn@méggﬁ‘g Eﬁa@aﬂz %?R% ﬁai‘“m{p * erpol

Ménta,] buruls 1

Diakerta, 117 (Ant.).

* Buatu kedjadian fang sama
sekali tidak lutju bare? inf te-
lal ditundjukkan oleh warga-

negara RRT jang mendjadi pe
ngurus sekolah, jajasan, per-
kimpulan milik warganegara

Diakariz, 1} Djuli (Antara.)

DAN Brikav. I/Kostrad Leikol, R.A,. Moeljono menandas-
kan dzlam appel. benders Brikav I/Kostrad dflapangan Hoe- '
key Senajan Senin pagl, bahwa gesual dengan apa jang ai-
gariskan olch pimplnan’ Angkaian’ Datal. dan  ABRI, maka
kity wadjib pula ikut. mengamankan hasil? dar Siﬁang MPRS,

: karena gerilja® palitik PRI masih berkeliaran dan bernsaha

..... i merongrong serta . mendjegal. pelaksnnaan “semma. kepuf.usa,n RET, tatkala hendal memenu
tersebut. ....... e " 'hl _ panggilan/instruksi dari
] i . “Hedjaksaan Tinggi Djakarta.
' Dikatakan, 'bahwa - dalain, IlKostra.d dalim sdmbutannis Derl keterangan® jang di-

usia jang masih muda. Brikav.! selalu . Inspekiur upatjara da- kumpulkan ,Antara” dapat di
I telah banjak menddpatkan’
I Lepertjajaan untul: melaksa.na'

| kdn tigass ‘fhegard; terutdima’
"dalam- bidahg’ pebgamanafi ne’
gara, misainja ddlam- . mehg-
hadap} geralan kontrev -Ges-.
tapu/PI{J’.

Na}nun demﬂ.{an. untuk me-

v W

lam appal, bg,-ndem dtu.-
Dalam’ appel bendera jang
diikutg oleh J'an K=zv 8/1, Jon
Kay. 1/I KipaI Kay V- (Kompx
'Pera!atan Kavaleri), Raf Ar-
-beba, (Batéral Artﬂen Berlapis
. Badja)»dan “Markas" Brigade,
lelah pul& dllakukan _upatja
I8 peglbu’kaa.n pendidikan tam
_tama. Kavdler ja.ng Alfkyti
..oleh 118. orang . serta. penutu:p-

i f.an. pendldikan tamtama.-Arbe--.

ba ja.n' - d_i;kuti oleh 30 orang:

Hasﬁz M?EES Bekai Berharga"

"Masuk

S0 e 'waz Seska-u barta. 1m dz W?a-.
- mnWafrta...a H

. Daia:m mengu'oas u;.asnz M:P
© B8 menumit menggohngan ma.
tent Wapendam Roeslan. menga
takan ‘bahwa hasil2 1521' meru_

_ jang’ " sangay

.kt cna.hak bare, dar] revolusi. le
‘pin2 “dalam- pembentukan Ka -
binet Ampera Jang harus sele
kas mungkin dapat dibentuk,
karena bajy" tupas meupun
programn)a, sudel djelas dan
sudab dapai diterlma Presiden
sebegal Mandatards,

Bahak: Ba

o menghadan s S
~Sepert]’ diketahui beberapa AR I
waktu Jang lalu Eedjaksazri|' -

}a.rrdjut r:)aI'fw ~men£rusa.hakan
s:ahrl..,as po]iti’:; dan 'eiéohcsrm
- memang. tépat! ‘selall sebap an
tare ‘pengertian . paolltic 7 dan
fehonomy ek da.pat uia}dak-an
gatis. pémiszh’jz menghkotak?
kannja. dan stabﬂuas ekono.

bEﬂ;aa po]t‘tat; d.o.n ‘senaklifa

stabilitas politik taik mungkin

tenpa- stabilitas elonemt,
Dipersendjsfal dengan ha._

812 MPRS sebagai bekal pem.
bentukan Kabinel Ampera ki

g, akan -dapet menegaldkan
kemball prestas! kit dite-
ngahe tarlikan kekiri cdan ke-
kanan darf perang dingln ge
wasa In! Jang dif Asla Tengga
ra2 terutama dl Vietnam Sela-
tan mendjadl perang panas
dan terbuka, demikian Waper
dam Lemmpol,

txﬁl ora.ng jang berkepentingan
|'tsb, telah ditolalk mentah? oleh |

f'.; dan memberitahukan -kepadz{-, . , -
.| walkil=-tsp., agar hendaknja'jg

: . alih. Pemeﬂniah supaja men-

. an Tinggi paling Jambat, sam-
e, “:pal - dgn tgl: s Diull JL

tjatat beberapa kedjadian jg
sekaliges telah menundjukkan
mental buruk dar] wargsnega
ra RRT tsb., jaknj ada bebera "
pa dia.nta.ra.nja. Jang | bell.:mi
mau menghadap langsung pa !
da Kedjaksman Tinggi Djakar
ta, tetapl hanja mengirimkan
wakilnja sadja ateu seorang

berl..epontmvan berusahad _ un-

‘Dapat ‘didjelaskan, bahwa
kedatanga.n advokat dan ‘wa-

| Kedjaksaan Tinggl Djakarta

'berLe;Sentmga.n sadja. . ja.ng

nggi ‘Djakartd’ telah - hingeé

. luarkan instruksi .kepada. pe-‘ -

daftarkan diri pada Kedjaksa

E BMI -
Dja.ka:rta. 12 Djul; (AB)

. Dafatn ‘ranefca penmglratan
gumbangan Alumnintia vagl tu
qas-’éugas “Adrmera. Himpunan

mengambil tempat df
Tiilosarl 17 Djakarta gkan me
ngauraﬂcan musjawaral, Altm.
ni, jang akan.ditkut; oleh se-
genap Alumni dsri orgamsas;
tsh. Jang-herada ‘¢ fowkota.,
Dalam pada Itu musjewarah
Jang ¢ihatapkan akan berlang
sung pade tgl 16 — 17 Djul§
bulan Tnl menjeruzan pada se

ala diwilajaph ‘towokots agar
segers berhurbungan dengan

l Hius'a.wa.fah A!m’nm .

-Maxhasiswa. Tdam (EMIy. dgn|. . . . .
Dijalan

genap Ahwnni.HMI jang ber- |

PB HMI' Dijl, D'"nonegom 16
Dlakerta,

© advokat, sedang dia sendiv¥ Jg’[~ - - e A




EARYARAS T /4 I6. DHIFRORBAS
FITHAH GESTAPU/PHI PERLU ;
 DIREHABILITR - v

ija]-:arta, ‘4 Djulj (AB),” i kep' rendah hat séter(zsnja.

¢ Tidak ‘sedikis *Korbap' dfiwa menerangkan, dja merurakan

;dan benda jang .tefah - Gitinic .salah- Seorang korban darj fit

{ bulkan Oleh -Gestapu /PRI di- . nap djahat kentrev PKT jang

;'tanah.air kita dan tidak, se- dimasa Proloog Gestapu/PKT,

codikit pyla ka:'ya_':\'ar_ai_s'q;éri-,é‘lf" feng: waktu'ftu dengan seme. |
EI\TI/AD‘Ztélé.h-_diﬁo'dai dengan’ ha'miena menudul siapa sadja

. ;f_itnah__.c_!jahat—_?K_I:-‘.da_ri,,-a.‘rf:té 3 “lang tenentanp PRI sebagai
© ‘pja dimasa proloog  Gestap -Kontra-revolus;,

" Sumatera. Barat memérin-
arzt * ddlam’ " " kan "pinm_i'nan jang tegas
i o Berbitiara. tentang . . daeran .
1 Sumiatera®Barat, bekas Waki -
Gybernur .daerah itu-menjata

- L. Rehabilitast tocha
e | baik Katyaswins" TN Jang’ kan, bahwa: banjek-jang dapat-
- ] m’ezidja:dj’f'kﬁrbg::i'I_Jt_m}h PX. dikerdj_al::a_n..g_p_]_eh . -pimpinag

-, - dimasa ‘proloog:- GestapuyPx dan fakjat didderas jtg untuk,
‘bukan &'a,'djd_“meniﬁak\a_nv K& nembangunan dan Kemiadjuan

Pentingan “privadis nmateta’ Barat ™ .. e

i guina melas iarkan Pem |

Suaty“pinipinan jang ahli, dju
i_heran. bertindal . fe..

dp o -

Tetapt. katenja- ménambak. © -

ala bidang gi: 7
L -diperlfukan' ~

LI




Stabilitas Fkonomi dan |
Politik -

( Oleh: Prof. Dr. Ir. MOHAMAD SADLI ).

Rah nanti

da
1terian2 mana harus m

; ne : rioritas g industri-pemba an |

tidak begi;u baik nomor. wahid- dalam dua’tahun | ,_ tementerian mana masuk

nja.kita-mengutik-utik jad., dan pembangunan ;:ro]‘ek?. | bidang ekonomi-keuangan?

nlktdr "Llntuz{ h enti aru harus dikalahkan (karena'! (Bersambun~+ keha]. 2,

Sas _[.311
dikni banka
tempat kepad; to
arus. diberi su

Angkatan Bersenjata, 14 Juli 1966




- Politik

( Oleh: Prof. Dr. Ir., MOHAMAD SADLI ),

NET ‘Arnpera jad. harus, . Kalau ditindiau dari keperlu pembiaiaannja

nin ataw mentjapzi sta
*konomi . dan setabilitas
Ini adalah

Jergeser. pada
tukan: kabinet Ampera.

iaan._politik  di Indone.
tja sudah terang. pro-
.- Alam: garis hesarnja.dju.-

- h ditetapkan oleh: MP:
g-=masih_belum terikat
strukturnja - dan persn:

begitu baik. ada

t

i

ur p
: & Pri

ketetapan.
bl;’ Dewasa ini masalah.
masalaji

mengutik-utik , jad., dan pembangunsan projek2

tuk - kepenti- baru” harus di¥alahkan (karena’

an stabilisasl ekonomi f‘sadja)
maka straktur - kabinzt -harus
sederhana. .Ekubang .sabaiknja
tidak -dipetjah.. mendjzdl. dua.
Untuk memetjah - hidang - ini
mendjadi dua akan - menimbul
.Kan dya masalzh, pertama; apa
Kah” nanti, hidang. pembangun
an: termasyk.. . indusir) akan
'maw: ;mengalah’ terhadap (prio
ritas) bidang - ekonomi-keuang-
an”:Maklumlah'  kalau masalah
stabilisasi dan. rehabilitagl eko
nomi harus- mendapat prioritas
“nomor. wahid- dalam dua tahun

3

akan kurang),
¢ maka anakah tokoh Waperdam
i Industri Pembangunan akan su
ka ,main bhioly kedua” terha
dap tokoh Waperdam Ekonomi
| Kenangan? Mungkin sekali ¢

1

!d:rk. Kalau ini terdjadi, siapa. |

« kah harus mengkoordinir allo

.-kasl sumber2 penhiajaan anta
ra: kedua sektor ini? Djeadral
‘Suharto-kah? Ini akan menam
bah sakit kepalanja. Soal kedua
adalah untuk menentukan ke.
menterian2 mana harus masuk
bldang industri-pembangunan

i*dan’ kementerfan mana masuk

i. bidang ekonomikeuangan?
- (Bersambuny keha], 2,

. Angkatan Bersenjata, 14 Juli 1966




L]

- berlanssungnja malam raman
~ Djakarta jg dibudir! oléh ratu,

Chusus mntul Sn.mbar ganggian sesia]-.
~psycholegis harss dibarsihlan ©

Sidang ke-IV BMPRS telah
salesai. Berbagai keputusanp,
Ketetapan dan resglusi telah
ditelorkan. Tidak kurang pen

ting jang menjangkut pemba

XDgunaon daerah, telah menda-
patkan tempa._t dengan keteta
P fang chusus mengatur soal
#* imbangan keuangan anta

DMajor M.J, ‘Strath tels

“Padz kissém‘ﬁﬁﬁ'ﬁ"ra h-tamah

S

Angkatan Bersenjata, 17 Juli 1966

ire pusat dan «aérah guna
bPembangunan  daerah jang
bevsangkutan, Dalam hubung-
an tersebut. bagi daerah Sum
atera-Barat mengalami kesu-
litan tersendiri selagai akibat
dari pro!oog-rsja -~ Geéstapu-
PKI jang lalu, %
(Bersambung kehal. II), |

Secin malam ji., Eetua Paniti .. .

gt M. Strath’ telah menjerabkan vandel kesutitan hati
“idart masjarakat Suin i3 :

ar: ar &t:f)_j'ak&ru'_,keplaq%l_‘c__iu_hgrrjn_r barn
-Sumbar:Prof: Dre Harun Zain, - bar- be

~~Bérgambar bersama - setelal

tamah i gedung Wisma-Wartg

n masjarakat sumbar di Djkt.




ijnimrta, (Ant),
© Kongres Nusjonal Miss| Ts-
ley, Tp-IX Jang djhadir{ oleh
segerap Pimpinan  Nasjonul
{Pusat, Inspektorat?, Komijsa-
riat?, Savdjana’ Muslim._ dan
]'sclu.‘nh kader2nja diseluruh
-ndaonesia telah mehgutule de
nEan sekeras*nja {indakan hia
dab dan djluar bajase perike-
manusinan  jang  djlalkukan
ol*h pengawal merah terha-
dap ummat beragame teruta-
me ummat Islam di Republik
Raljat Tjina, sertn mengutuk
agres| jang djlantjarlcan oleh

R
i

. ¥INTA GRASI -

Xiuna Mahkamah -Agung
Prof. Surjadi- SH: atas: perta
njara pers menerangkan, ban
e da belum mengetahui apa
kall Dr. Subandrie telah .me

-hgadjikan. permohonan. grasi
‘atnukain tidak, kal'ep&v‘h!.l_gll}__
lewdinly Agiimg hinggn ssat ini

behia menerima : pernjol

o’
Yrasi tersebut. i

SKRONGRES{

SUBANDRIOBELUM [+

ASTONA

bl
Menjerukan kepada seluruh

ferus menggalang persaf@an
| serta. memperiokoh soljdarj-
tas Islam dalam menghadapi
segula tantangan
| dapkan kepada
dari manapun datangnja,

- Kongres Nasjonal Missj Ie-
lan jang berlangsun
langgal 17 s/d 20 Nope.nber
1868 di Tandjungkarang Lam
pung jtu .lelah

‘ SIS
MENDESAK PRESIDEN A
GRASI PELAKU®* GESTAPU/PY]

Tarael terhndap .Torda'mh dan | setfara mendalam teniang si-
Syria pada 13 Nopember 1066

tmmat Islam sedunja untuk klarasi Ba

,’Ic

membahas | res Nasional Missi Islan tsh.

GAR TOLAK

detj dalam  dan luar negerj
telah Qditjetuskan -wula sebuah
deklarasi dengan nama ,de-
ndar Lampung"”,

JMepada Presiden Sulcarno
ongres mendesalk agar meno |
lak. semun permohonan grasj

Jang diha~| jang diadjukan oleh orang? jg
mmat Islam .telah dan akan didjatuhj hu-

|

g Aari mjkian antara lajn Isj ,dekia-

kuman oleh Mahmillab terhn
dap pelaku: Gesgapi., °KI de

raxj Bandar Lampung” jang
telnh dfijetuskan oleh ong-

‘Dialcarta 24 Nop (AB-010)
. Men-Pangal . Laks.

| Muljadi, pada hari Rabu pagi
- kemarin (elah koikenan meng
_hadiy Sldang Chusus Paripur
na. DPRDGR Djawa Bara; dl
Bandumg dalam rangka .peris
tiwa pemberian gelar “Pujera
‘Tawadan Djawa Barat” “epa
da_alm. Laksamana Luul RE
Martadinata, e

.~ Pada. kesempatannja - . dide-
pan: Sidang Chusus Paripiira
“i8h- Men-Pangal 1 ielah me.
‘nzandjikan agar - hendaknja

LS

Eemangaf Laksamianz Laug RE '

- SFMANRAT MART
| DAPAT RIRRY

Laut pasin fang se

|

-

ADINATA
-ENDORONG

njampaikan utjapan ¢erima
-besar2nja kepa_
da Gubernur/Ketua DPRD- |
.GR Digwa Bara: beser(a seh,
ruh anggota? jang elah berke
han memyorikan. penghaiga.
-an kepada Laksamana RE Mar
Iadinata alm, = jang sekaligus
pula dijerima dun dirssakan
ole.. ALRI sebagzai suatu peng l
-hargaan jang setir.gi2nja; ke !
pada seluruh warganja, !

ak Harta

h K it .—Aﬁg’kat_&ﬁrBersenjata, 24 November 1966



'S egei'd M ahmaﬂubkan
|Tahanan® Gestapn/ PKI di Padang &

Pekanbaru, 24 Nop, (PAB).. R' .
WARTAWAN FAB: Ferwa-| 121 _

LT O R ¥  djselnicannia . sidang Mahm}lub

Irrbal] dari perdjalanan - l‘e-tenmdap Ll Gosta.‘pu/

.lilmgnja. kedaerah Sum, g
e A frat miFnporkan, bahwa' 'padalp.KI jang sekarang dalam ta
! hanan CTM di Padang,
. .u;mlmnjn. ‘rakjat.. Suma.texa S Drants tah Xa,
Bum[; sangat mengharapkan Iantiits, pnra &NARAT R
] Jjber © tevherat’ Gestapu/PKI
v @ oa . g o -_...:...‘;tu .disebut? nama hekas Bu-
. pati Ixahurmlan Pasaman Maj

_|@iohan Rival, disamping va-
mas Durno - lmn dl Sum, Ba-
vaf, -

* 2 .. .+ - uekas-Tentors Movah Indone
T |sia pada, perang physile  de-

‘|daiesienah memperhhaﬂmn
9 kwr*imhaunj
b tjual; alell mehrndnkan
i !L\kﬁn

ig, dinlannja FPeme-

.‘wmonl i jtn dart rakiat?

L |suara? jmw mvmmtut agar Bl

dis@akan.. dj .Belkanh

njn Gestapu (PEI", Ad-

“han,
Dijajan xrop Riau, Selain.itu
d]uga tevaapit . beberapa’ ‘to-

" |ngon | Belanda tahun 1946..
fRany Bupanfi sclama” memjm--
pir Kampaten. Pasaman -
U hekerdin, ke- :
ge .,
admmnl Pantja-"

- 'lt m gili'mn ...... '.

: chul;nm:\ ARjdu dan- Kabu-,
raten> la;nrrja didengar pula ;- .-

- Piran ‘ilduug Mﬂhmilul_) djuga |
s-Duintara,para tahanan, Geal "’
i Rian - terdapat:
tinlon. menter] Bene:

Abdiilialy, belcas Kepata |-

gnd’ lajuings " seperti Zanud-":.'; P
3 b

-' L _' ) - I L Nn.j Djohan Rijvai, adalah

Aewalr - tanah oungoke o L e

R
e

Eahp nmrgota CDB-PRI Dra- |-

d.i“t Luhm -




